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MOTTO 

                        

                

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 

Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 

(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan.(Qs. Al Hasyr. [59]: 18)
1
 

 

 

  

                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 

2019).545 



v 
 

PERSEMBAHAN 

Dengan segala puji syukur kepada Allah SWT dan atas dukungann serta 

do‟a dari orang-orang tercinta, berawal dari sebuah proses panjang kemudian 

melangkah dengan penuh perjuangan, keikhlasan dan keyakinan kemudian 

diakhiri dengan ucapan syukur yang begitu besar, akhirnya skripsi ini dapat 

diselesaikan dengan baik. Dengan penuh ketulusan skripsi ini penulis 

persembahkan kepada : 

1. Kedua orang tua saya Bapak Edi Watento dan ibu Maslihah, yang selalu 

mendoakan, selalu mendukung, dan yang selalu memberikan perhatian dan 

kasih sayangnya yang sungguh tulus dan sangat luar biasa. Skripsi ini 

merupakan wujud terimakasih, hormat, saying dan cinta kepada orang tua 

saya. Semoga Allah selalu melimpahkan kebahagiaan, kesehatan, rezeki dan 

selalu dalam lindungan-Nya. 

2. Adik saya tercinta, Moh. Syamsyul Nur Arifin yang selalu membuat saya 

termotivasi untuk cepat lulus. 

3. Segenap keluarga besar saya yang telah mendukung, mendoakan, serta 

penunjang selama perkuliahan. 

4. Semua teman-teman kost humairoh yang telah saling mendukung satu sama 

lain dalam menyusun skripsi.  

  



vi 
 

KATA PENGANTAR 

 
Segala puji syukur kepada Allah Subhanahu Wata‟ala karena Rahmat dan 

Karunia-Nya, perencanaan, pelaksanaan, dan penyelesaian skripsi sebagai salah 

satu syarat menyelesaikan program sarjana, dapat terselesaikan dengan lancar. 

Sholawat dan salam semoga tetap  tercurahkan kepada baginda nabi Muhammad 

Shallahu „alaihi wasallam yang telah membawa kita dari zaman permusuhan 

menuju zaman yang penuh dengan nuansa persaudaraan seperti saat ini. 

Kesuksesan ini dapat penulis peroleh karena dukungan banyak pihak. Oleh 

karena itu, penulis menyadari dan menyampaikan terimakasih yang sedalam-

dalamnya kepada : 

1. Prof. Dr. H. Babun Suharto, S.E., M.M selaku rektor UIN KHAS Jember. 

2. Dr.Khamdan Rifa‟i., M.Si selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN KHAS Jember. 

3. Dr. Nikmatul Masruroh, S.H.I., M.E.I selaku Ketua Jurusan Ekonomi Islam 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN KHAS Jember. 

4. Dr. Nur Ika Mauliyah, S.E., M.Ak selaku Koordinator Program Studi 

Akuntansi Syariah UIN KHAS Jember. 

5. Suprianik, S.E., M.Si. selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang penuh 

kesabaran dalam membimbing skripsi ini.  

6. Seluruh dosen UIN KHAS Jember yang telah memberikan pengetahuan dan 

wawasan selama penulis menempuh studi di UIN KHAS Jember 

7. Almamater tercinta UIN KHAS Jember. 



vii 
 

ABSTRAK 

Rizqi Jamil Fadila Putri, 2023 : Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan 

Sebelum Dan Selama Pandemi Covid-19 Pada Perusahaan Manufaktur Sub 

Sektor Food And Beverages Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Kata Kunci: Rasio Keuangan, Kinerja Keuangan 

Pandemi covid-19 memberikan dampak bagi beberapa perusahaaan salah 

satunya perusahaan makanan dan minuman, pertumbuhan industri makanan dan 

minuman berpeluang terhambat selama pandemic covid-19 berlangsung. Kinerja 

keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 

perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 

keuangan secara baik dan benar. Informasi kinerja keuangan sangat diperlukan 

oleh perusahaan untuk mengevaluasi dan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

suatu perusahaan pada aktivitas keuangan yang sudah dilaksanakan. 

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah 1) bagaimana 

kinerja keuangan perusahaan dilihat dari analisis Quick Ratio pada perusahaan 

sub sektor food and beverages yang terdaftar di BEI sebelum dan selama 

pandemi Covid-19? 2) bagaimana kinerja keuangan perusahaan dilihat dari 

analisis Debt to Assets Ratio pada perusahaan sub sektor food and beverages 

yang terdaftar di BEI sebelum dan selama pandemi Covid-19? 3) bagaimana 

kinerja keuangan perusahaan dilihat dari analisis Return on Assets pada 

perusahaan sub sektor food and beverages yang terdaftar di BEI sebelum dan 

selama pandemi Covid-19? 4) bagaimana kinerja keuangan perusahaan dilihat 

dari analisis Inventory Turn Over pada perusahaan sub sektor food and 

beverages yang terdaftar di BEI sebelum dan selama pandemi Covid-19? 5) 

bagaimana kinerja keuangan perusahaan dilihat dari analisis Working Capital 

Turn Over pada perusahaan sub sektor food and beverages yang terdaftar di 

BEI sebelum dan selama pandemi Covid-19? 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis laporan keuangan dengan 

menggunakan rasio keuangan untuk melihat kinerja keuangan. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif. Populasi penelitian ini 

adalah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017-2021. Sumber data menggunakan data sekunder dengan 

Teknik purposive sampling. Sampel yang diambil berjumlah 16 perusahaan 

makanan dan minuman dalam periode 5 tahun.  

Hasil dari penelitian ini adalah 1) dilihat dari quick ratio kinerja 

keuangan perusahaan makanan dan minuman lebih baik selama covid-19. 2) 

dilihat dari debt to assets ratio kinerja keuangan perusahaan makanan dan 

minuman lebih baik selama covid-19. 3) dilihat dari return on assets kinerja 

keuangan perusahaan makanan dan minuman lebih baik sebelum covid-19. 4) 

dilihat dari inventory turnover perusahaan makanan dan minuman kinerja 

keuangan stabil. 5) dilihat dari working capital turnover kinerja keuangan 

perusahaan makanan dan minuman lebih baik sebelum covid-19. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bursa Efek (Stock Exchange) suatu sistem yang terorganisasi yang 

mempertemukan penjual dan pembeli efek yang dilakukan baik secara 

langsung maupun tidak langsung.
2
 Bursa Efek merupakan tempat yang 

menyediakan sarana dan sistem untuk membuat perdagangan terjadi. Secara 

historis, pasar modal telah hadir sejak jaman kolonial Belanda dan tepatnya 

pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh pemerintah 

Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC.
3
  

Perusahaan sub sektor makanan dan minuman atau food and beverage 

merupakan perusahaan manufaktur yaitu perusahaan yang kegiatannya 

mengolah bahan baku menjadi barang jadi dan kemudian dijual.
4
 Produk yang 

dihasilkan perusahaan manufaktur akan memberikan laba untuk perusahaan. 

Pada umumnya perusahaan manufaktur identik dengan pabrik yang 

menggunakan mesin-mesin, teknik rekayasa, peralatan dan tenaga kerja. 

Perusahaan makanan dan minuman juga terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

berdasarkan besaran saham yang diperdagangkan dengan tingkat likuiditas 

masing-masing. Makanan dan minuman merupakan bahan pokok yang 

termasuk dalam kebutuhan primer masyarakat sehingga perannya di tengah 

perkembangan dan pertumbuhan Negara sangatlah penting.  

                                                             
2
 Budisantoso, Totok dan Nuritomo, Bank dan lembaga Keuangan Lain, (Jakarta: Salemba Empat, 

2014), hal. 279 
3
 Idx.co.id 

4
 Reschiwati, Akuntansi Perusahaan Manufaktur, (Bogor: In Media, 2016), hal. 1 
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Dilansir dari Kontan 2020 pertumbuhan industri makanan dan minuman 

berpeluang terhambat selama pandemi Covid-19 berlangsung. Agustus Sani 

Nugroho, Direktur Utama PT. Sentra Food Indonesia Tbk menyampaikan 

bahwa pasar selama pandemi ini cukup tertekan, oleh karenanya manajemen 

sempat memproyeksikan bahwa pendapatan tahun ini akan turun sekitar 19%  

dibandingkan tahun lalu menjadi Rp 102 miliar. Sementara itu Direktur PT 

Garudafood Putra Putri Jaya Tbk Paulus Tedjosutikno pernah menyampaikan 

bahwa pihaknya melihat prospek bisnis di kuartal ketiga 2020 ini masih 

berdampak efek wabah Covid-19 sehingga bisnis belum dapat pulih seperti 

sedia kala. Industri makanan dan minuman merupakan salah satu sektor 

penting yang menunjang kinerja industri pengolahan non migas. Dilansir dari 

Kementrian Perindustrian (2022) Direktur Jenderal Industri Agro 

menyampaikan bahwa peran dari sektor industri makanan dan minuman ini 

akan memberikan dampak signifikan terhadap industri pengolahan non migas 

maupun PDB nasional. 

Setiap perusahaan memiliki tujuan untuk mencari keuntungan yang 

maksimal bagi perusahaannya. Jika perusahaan dapat mencapai tujuan tersebut 

maka perusahaan dapat dinilai memiliki kinerja perusahaan yang baik. Di lain 

pihak, perusahaan yang tidak dapat mencapai tujuannya perlu untuk 

menganalisa bagaimana kinerja perusahaan tersebut sehingga dapat 

mengupayakan langkah-langkah yang dapat di gunakan untuk membuat 

kinerja perusahaan menjadi semakin baik. Kinerja keuangan adalah suatu 

analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 
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melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan 

secara baik dan benar. 
5
 Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dilihat dari 

laporan keuangan suatu perusahaan dengan melakukan analisis terhadap 

laporan keuangan perusahaan tersebut. Menganalisa kondisi keuangan suatu 

perusahaan memiliki beberapa cara, namun analisa dengan menggunakan 

rasio-rasio yang ada merupakan suatu hal yang sangat umum dilakukan dalam 

upaya mengetahui kinerja keuangan suatu perusahaan.
6
  

Informasi kinerja keuangan sangat diperlukan oleh perusahaan untuk 

mengevaluasi dan untuk mengetahui tingkat keberhasilan suatu perusahaan 

pada aktivitas keuangan yang sudah dilaksanakan. Selain itu untuk 

mengetahui kinerja keuangan perusahaan itu dikatakan sehat atau tidak, maka 

yang menjadi tolak ukur yaitu dengan melihat penjualan, persediaan, asset, 

utang, dan modal yang dimiliki perusahaan. Kelima aspek ini merupakan 

penilaian yang paling efektif untuk menilai serta mengetahui apakah aktivitas 

perusahaan baik atau tidak, serta apakah perusahaan mampu tidaknya 

membayar kewajiban yang dimilikinya. 

Salah satunya perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

terkena dampak pandemi Covid-19 adalah perusahaan sektor makanan dan 

minuman. Untuk mengetahui kinerja keuangan pada perusahaan sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, perlu 

dilakukan penelitian untuk menganalisis dampak pandemi Covid-19 terhadap 

                                                             
5
 Francis Hutabarat, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan (Banten: Desanta Muliavistama, 

2020), hal. 2 
6
 Emi Masyitah, Kahar Karya Sarjana Harahap, “Analisis Kinerja Keuangan Menggunakan Rasio 

Likuiditas Dan Profitabilitas”. Jurnal Akuntansi Dan Keuangan Kontemporer. Vol. 1 No. 1, 

Oktober 2018,  hal 33 
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kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan analisis rasio keuangan. 

Di lansir Kominfo (2021) Kementrian perindustrian mencatat, kinerja industri 

makanan dan minuman selama periode 2015-2019 rata-rata tumbuh 8,16% 

atau di atas rata-rata pertumbuhan industri pengolahan nonmigas sebesar 

4,69%. Di tengah dampak pandemi, sepanjang triwulan IV tahun 2020, terjadi 

kontraksi pertumbuhan industri nonmigas sebesar 2,52%. Namun demikian, 

industri makanan dan minuman masih mampu tumbuh positif sebesar 1,58% 

pada tahun 2020. 

Tabel 1.1  Pertumbuhan PDB 

No Tahun  
PDB Harga 

berlaku (Triliun) 

Pertumbuhan 

PDB (%) 

1 2018 690,46 7,91 

2 2019 744,17 7,78 

3 2020 755,91 1,58 

4 2021 755,1 2,54 

Sumber : Badan Pusat Statistik Tahun 2018-2021 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, produk domestik bruto (PDB) 

atas dasar harga konstan (ADHK) industri makanan dan minuman sebesar Rp 

775,1 triliun pada 2021. Nilai tersebut tumbuh 2,54% dibandingkan tahun 

sebelumnya yang sebesar Rp 755,91 triliun. Industri makanan dan minuman 

tergolong kebal dari pandemi Covid-19. Pasalnya, industri ini masih mencatat 

pertumbuhan positif pada 2020 dan 2021 atau ketika wabah menyerang. Meski 

demikian, pertumbuhan industri makanan dan minuman memang melambat 

dibandingkan masa normal. Sebelum pandemi Covid-19 melanda, 

pertumbuhan industri ini selalu di atas 7%. 
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Penelitian ini berfokus pada laporan kinerja keuangan perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berdasarkan 

empat analisis rasio yaitu: rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas dan 

aktivitas. Dari komponen-komponen laporan keuangan tersebut dapat di nilai 

prestasi yang telah dicapai oleh perusahaan, efektivitas dan efisiensi kegiatan 

operasional yang telah dilaksanakan, kelemahan atau kekuatan yang sedang 

dimiliki perusahaan serta apa saja yang menyebabkan kinerja perusahaan naik 

turun. Mengenai penelitian kinerja keuangan sebelum dan sesudah pandemi 

Covid-19 sudah pernah dilakukan sebelumnya dalam penelitian (Iin Puspita 

Sari 2022) menyatakan bahwa adanya peningkatan dan penurunan kinerja 

keuangan masing-masing perusahaan yang menjadi sampel pada variabel yang 

diujikan. Dan penelitian yang dilakukan oleh (Muafa As‟ad 2021) menyatakan 

bahwa kinerja keuangan perusahaan makanan dan minuman yang diteliti 

mengalami penurunan pada tahun 2020 yaitu pada saat pandemi Covid-19 

terjadi, dan kinerja keuangan perusahaaan makanan dan minuman sebelum 

terjadinya pandemi Covid- lebih baik dibandingkan saat terjadinya pandemi 

Covid-19.  

Pertumbuhan positif dari perusahaan sub sektor makanan dan minuman 

pada saat pandemi Covid-19 ini dapat dianalisis berdasarkan kinerja 

keuangannya dengan menganalisis laporan keuangan perusahaan makanan dan 

minuman yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pada tahun 2022 

jumlah perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman ada 43 

perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini ingin 
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mengetahui kinerja keuangan perusahaan makanan dan minuman sebelum dan 

saat pandemi Covid-19. Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan 

diatas peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Perbandingan Kinerja Keuangan Sebelum Dan Selama Pandemi Covid-19 

Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Food And Beverages Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka 

permasalahan yang dirumuskan adalah: 

1. Apakah Quick Ratio berbeda antara sebelum dan selama covid-19? 

2. Apakah Debt to Asset Ratio berbeda antara sebelum dan selama covid-19? 

3. Apakah Return On Asset berbeda antara sebelum dan selama covid-19? 

4. Apakah Inventory Turnover berbeda antara sebelum dan selama covid-

19? 

5. Apakah Working Capital Turnover berbeda antara sebelum dan selama 

covid-19? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan dilihat dari analisis Quick 

Ratio pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di BEI sebelum dan selama pandemi Covid-19. 
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2. Untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan dilihat dari analisis Debt 

to Assets Ratio pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI sebelum dan selama pandemi Covid-19. 

3. Untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan dilihat dari analisis 

Return On Assets pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI sebelum dan selama pandemi Covid-19. 

4. Untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan dilihat dari analisis 

Inventory Turn Over pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI sebelum dan selama pandemi Covid-19. 

5. Untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan dilihat dari analisis 

Working Capital Turn Over pada perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI sebelum dan selama pandemi Covid-19. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

Sebagai masukan untuk membuat perencanaan dan kebijakan yang 

tepat dimasa mendatang guna perbaikan berdasarkan hasil penelitian 

kinerja keuangan perusahaan yang telah dilakukan penulis. 

2. Manfaat Teoritis 

Sebagai tambahan referensi yang dapat dijadikan perbandingan 

dan memberikan kontribusi bagi penelitian lain yang tertarik dengan 

penelitian sejenis. Bermanfaat dalam menambah pengetahuan dan melatih 

diri dalam memecahkan masalah secara ilmiah, khususnya tentang 

analisis perbandingan kinerja keuangan perusahaan. 
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3. Manfaat Bagi Peneliti 

Dengan melakukan penelitian ini peneliti mendapatkan 

pengetahuan baru tentang kinerja keuangan perusahaan. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan semua objek yang menjadi sasaran 

penyelidikan (gejala) yang menunjukkan variasi, baik dalam jenisnya, 

maupun dalam tingkatannya.
7
 Variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Rasio Likuiditas 

b. Rasio Solvabilitas 

c. Rasio Profitabilitas 

d. Rasio Aktivitas 

e. Kinerja Keuangan 

2. Indikator Variabel 

Indikator dalam penelitian ini juga disebut kategorisasi yaitu 

memecah variabel menjadi kategori-kategori data yang harus 

dikumpulkan oleh peneliti. Adapun yang menjadi indikator dalam 

penelitian ini adalah: 

  

                                                             
7
 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hal. 303 
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Tabel 1.2 

Indikator Variabel 

 

No 
Variabel Indikator 

1. Likuiditas 

 

Quick Ratio = 
              –           

                
 

 

2. Solvabilitas 

 

Debt to Assets Ratio = 
            

             
  

 

3. Profitabilitas 

 

ROA = 
                         

            
    

 

4. Aktivitas 

 

ITO = 
                     

                    
  

 

WCTO = 
               

                           
 

 

5. 
Kinerja 

Keuangan 

Kinerja keuangan diukur dengan Rasio  

Sumber: Data diolah Tahun 2022 

F. Definisi Operasional 

Berdasarkan indikator empiris variable penelitian, kemudian 

dilanjutkan dengan mengemukakan definisi operasionalnya. Definisi 

operasional adalah semacam petunjuk kepada kita tentang bagaimana caranya 

mengukur suatu variabel.
8
 

1. Rasio Likuiditas  

Fred Weston menyebutkan bahwa rasio likuiditas (liquidity ratio) 

merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Artinya apabila perusahaan 

                                                             
8
 Wiratna Sujarweni, Metpen Bisnis dan Ekonomi pendekatan kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka 

Baru Press, 2018), hal. 98 
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ditagih, perusahaan akan mampu untuk memenuhi utang tersebut terutama 

utang yang sudah jatuh tempo. Dengan kata lain, rasio likuiditas berfungsi 

untuk menunjukkan atau mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh tempo, baik kewajiban kepada 

pihak luar perusahaan (likuiditas badan usaha) maupun di dalam 

perusahaan (likuiditas perusahaan). dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa kegunaan rasio ini adalah untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam membiayai dan memenuhi keweajiban (utang) pada 

saat ditagih.
9
 

a. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Rasio cepat (quick ratio)  atau rasio sangat lancar atau acid test 

ratio merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar (utang 

jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai 

sediaan (inventory). Artinya nilai sediaan kita abaikan, dengan cara 

dikurangi dari nilai total akyiva lancar. Hal ini dilakukan karena 

sediaan dianggap memerlukan waktu relative lebih lama untuk 

diuangkan, apabila perusahaan membutuhkan dana cepat untuk 

membayar kewajiban dibandingkan dengan aktiva lancar lainnya. 

Untuk mencari quick ratio, diukur dari total aktiva lancar, kemudian 

dikurangi dengan nilai sediaan. Terkadang perusahaan juga 

memasukkan biaya yang dibayar di muka jika memang ada dan 

                                                             
9
 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan , Edisi Pertama, Cetakan Kedua Belas (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2019),  hal. 110 
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dibandingkan dengan seluruh utang lancar.
10

 Rumus untuk mencari 

rasio cepat (quick ratio) dapat digunakan sebabai berikut: 

Quick Ratio (Acid Test Ratio) =
                        

                
 

2. Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya 

berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan 

dengan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar 

seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang 

apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi).
11

 

a. Debt to Asset Ratio (Debt ratio) 

Debt ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk 

mrngukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan 

kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau 

seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan 

aktiva. Dari hasil pengukuran, apabila rasionya tinggi, artinya 

pendanaan dengan utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi 

perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena 

dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya 

dengan aktiva yang dimilikinya. Demikian pula apabila rasionya 

rendah, semakin kecil perusahaan dibiayai dengan utang. Standar 

                                                             
10

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, hal.136 
11

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, hal. 153 
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pengukuran untuk menilai  baik tidaknya rasio perusahaan, digunakan 

rasio rata-rata industri yang sejenis.
12

 Rumus untuk mencari debt ratio 

dapat digunakan sebagai berikut: 

Debt to asset ratio = 
           

            
 

3. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan 

ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. hal ini 

ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan 

inventasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi 

perusahaan.
13

 

a. Return on Assets (ROA)  

ROA hasil pengembalian atas asset yaitu merupakan rasio yang 

menunjukkan seberapa besar kontribusi asset dalam menciptakan laba 

bersih.
14

 Adapun perhitungan ROA dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

ROA = 
           

            
 

4. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas (activity ratio) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang 

dimilikinya. Atau dapat pula dikatakan rasio ini digunakan untuk 

                                                             
12

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, hal. 158 
13

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, hal.198 
14

 Hery, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: PT. Grasindo, 2020), hal. 193 
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mengukur tingkat efisiensi (efektivitas) pemanfaatan sumber daya 

perusahaan. Efisiensi yang dilakukan misalnya dibidang penjualan, 

sediaan, penagihan piutang dan efisiensi di bidang lainnya. Rasio aktivitas 

juga digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

melaksanakan aktivitas sehari-hari. Dari hasil pengukuran dengan rasio 

aktivitas akan terlihat apakah perusahaan lebih efisien dan efektif dalam 

mengelola asset yang dimilikinya atau mungkin justru sebaliknya.
15

 

a. Perputaran Sediaan (Inventory Turn Over) 

Perputaran sediaan merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam sediaan (inventory) 

ini berputar dalam suatu periode. Rasio ini dikenal dengan nama rasio 

perputaran sediaan (inventory turn over). Dapat diartikan pula bahwa 

perputaran sediaan merupakan rasio yang menunjukkan berapa kali 

jumlah barang sediaan diganti dalam satu tahun. Semakin kecil rasio 

ini, semakin jelek demikian pula sebaliknya.
16

 Rumus untuk mencari 

inventory turn over dapat digunakan dengan sebagai berikut: 

Inventory turn over = 
                     

                    
 

b. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over) 

Perputaran modal kerja atau working capital turn over 

merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan 

modal kerja perusahaan selama satu periode tertentu. Artinya seberapa 

banyak modal kerja berputar selama satu periode atau dalam suatu 

                                                             
15

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, hal. 174 
16

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, hal. 182 
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periode. Untuk mengukur rasio ini, kita membandingkan antara 

penjualan dengan modal kerja atau dengan modal kerja rata-rata.
17

 

Rumus yang digunakan untuk mencari perputaran modal kerja adalah 

sebagau berikut: 

Perputaran modal kerja = 
                

           
 

G. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah Tahun 2022 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang berisi tentang deskripsi alur 

pembahasan skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga pada bab 

                                                             
17

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, hal. 184 

Gambar 1.3  Kerangka Berfikir 
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penutup. Format penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk 

deskriptif naratif, bukan seperti pada daftar isi.
18

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, definisi operasional, 

kerangka berfikir, hipotesis dan sistematika pembahasan. 

BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN 

Bab ini membahas mengenai penelitian terdahulu dan kajian teori yang 

digunakan penulis untuk dijadikan landasan dalam membuat penelitian ini, 

teori-teori ini didapatkan dari buku, jurnal serta riset penelitian terdahulu. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai metode penelitian yang digunakan oleh 

peneliti yaitu berisi pendekatan dan jenis penelitian, populasi penelitian, 

sampel penelitian, teknik pengumpulan dan analisis data. 

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

Bab ini membahas mengenai obyek penelitian, penyajian data, analisis 

data dan pembahasan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini membahas mengenai kesimpulan dan saran, kesimpulan yang 

diperoleh dari hasil penelitian, sedangkan saran diberikan penulis terkait 

permasalahan yang diteliti. 
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 Panitia Penyusun Buku Pedoman Karya Ilmiah IAIN Jember, “Pedoman Penulisan Karya 

Ilmiah”, (Jember: IAIN Jember Press, 2019), hal. 80 
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BAB II  

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan salah satu acuan penulis dalam 

melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperluas teori yang 

digunakan dalam mengkaji penelitian yang didapatkan. Berikut ini 

merupakan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya. Berikut beberapa 

penelitian yang pernah dilakukan: 

1. Ahmad Waluya Jati dan Wardatul Jannah meilakukan peineilitian deingan 

judul “Analisis Kine irja Ke iuangan Pe irusahaan Seibeilum Pandeimi Dan 

Saat Pandeimi Covid-19”. Jurnal Akadeimi Akuntansi, Vol. 5, No. 1 

(2022). Fakultas Eikonomi dan Bisnis, Unive irsitas Muhammadiyah 

Malang.  

Dalam peine ilitian ini meitodei pe ineilitian yang digunakan adalah 

meitode i deiskriptif kuantitatif. Peingujian dalam peine ilitian ini 

meinggunakan paired sample t-test. Hasil meinunjukkan bahwa saat 

pandeimic covid-19 pe irusahaan manufaktur meingalami peinurunan 

kualitas peinge ilolaan aktiva peirusahaan se ihingga be irdampak pada 

ke iadaan peirusahaan dalam meimeinuhi ke iwajiban peirusahaan, meiskipun 

de imikian peirusahaan manufaktur masih mampu meinceitak keiuntungan 

walaupun meingalami peinurunan. 

Adapun pe irsamaan peine ilitian teirdahulu deingan pe ine ilitian yang 

dilakukan oleih pe ine iliti adalah meitode i pe ineilitian yaitu de iskriptif 
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kuantitatif. Peirbeidaan peine ilitian teirdahulu deingan pe ine ilitian yang 

dilakukan peine iliti adalah teirle itak pada variabeil beibasnya, variabeil be ibas 

yang digunakan oleih peine ilitian teirdahulu ada 4 variabeil yaitu Rasio 

Ce ipat (Quick ratio), Peinge imbalian Atas Ase it/ROA (Return On Assets), 

Rasio Utang/DE iR (Debt to Equity Ratio), Rasio Harga/PE iR (Price 

Earning Ratio). Se idangkan variabe il be ibas pe ine ilitian yang dilakukan oleih 

pe ineiliti ada 5 variabeil yang digunakan yaitu Rasio Ceipat (Quick ratio), 

DAR (Debt to Assets Ratio), ROA (Return on Assets), ITO (Inventory 

Turn Over), WCTO (Working Capital Turn Over). Dan peirbe idaannya 

juga teirleitak pada objeik pe ineilitian, pada peine ilitian Ahmad Waluya Jati 

dan Wardatul Jannah meinggunakan objeik peine ilitian di peirusahaan seiktor 

manufaktur yang te irdaftar di Burrsa E ife ik Indone isia, seidangkan objeik 

pe ineilitian yang dilakukan oleih peine iliti yaitu pada peirusahaan 

manufaktur sub seiktor makanan dan minuman (food and beverage) yang 

teirdaftar di Bursa Eife ik Indone isia.
19

 

2. Aldi Baune i, Srie i Isnawati Pakaya dan Lanto Miriatin Amali meilakukan 

pe ineilitian yang be irjudul “Analisis Kine irja Ke iuangan Se ibe ilum Dan 

Se ilama Pandeimi Covid-19 Pada Pe irusahaan Seiktor Pariwisata Yang 

Teirdaftar Di BEiI 2019-2020”. Jurnal Jambura, Vol. 5, No. 1 (2022) 

Unive irsitas Ne ige iri Gorontalo.  

Pe ine ilitian ini meinggunakan me itodei pe ine ilitian kuantitatif. Data 

yang digunakan adalah data seikundeir, dan dianalisis meinggunakan 

                                                             
19

 Ahmad Waluya Jati, Wardatul Jannah. “Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Seibeilum 

Pandeimi Dan Saat Pandeimi Covid-19”. Jurnal Akademi Akuntansi. Vol. 5 No. 1, 2022. 
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analisis uji beida Paireid Samplei T-Te ist dan sign-wixolcon. Hasil 

pe ineilitian ini meinunjukan bahwa pada rasio likuiditas yang diukur 

meinggunakan Curre int Ratio tidak teirdapat peirbe idaan yang signifikan 

diantara seibe ilum dan seilama pandeimi covid 19 de ingan nilai signifikan 

yang dipe iroleih se ibe isar 0,168 yang be irarti > 0,05 seihingga hipote isis 

ditolak. Seidangkan pada rasio Profitabilitas yang diukur me inggunakan 

Re iturn On Asse it dan Re itun On E iquity te irdapat peirbe idaan yang 

signifikan diantara seibeilum dan seilama pandeimi covid 19 deingan nilai 

signifikan se ibe isar 0,000 yang be irarti < 0,05 se ihingga hipoteisis dite irima. 

Adapun pe irsamaan peine ilitian teirdahulu deingan pe ine ilitian yang 

dilakukan oleih peine iliti adalah meitodei pe ineilitian kuantitatif. Peirsamaan 

pada salah satu variabeil beibas peine ilitian ini sama-sama meinggunakan 

ROA (Return on Assets). 

Pe irbe idaan peine ilitian teirdahulu deingan pe ineilitian yang dilakukan 

pe ineiliti adalah teirleitak pada variabeil be ibasnya, variabe il beibas yang 

digunakan oleih pe ine ilitian teirdahulu hanya tiga variabeil yaitu Rasio 

Lancar (Current Rasio), ROA (Return on assets), ROEi (Return on 

Equity). Seidangkan variabeil be ibas peine ilitian yang dilakukan oleih 

pe ineiliti ada 5 variabeil be ibas yang digunakan yaitu Rasio Ce ipat (Quick 

ratio), DAR (Debt to Assets Ratio), ROA (Return on Assets), ITO 

(Inventory Turn Over), WCTO (Working Capital Turn Over). Dan 

pe irbeidaannya juga te irleitak pada objeik pe ineilitian, pada peineilitian Aldi 

Baune i, Srie i Isnawati Pakaya dan Lanto Miriatin Amali meinggunakan 
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objeik pe ineilitian di peirusahaan seiktor pariwisata yang te irdaftar di BEiI, 

se idangkan objeik pe ine ilitian yang dilakukan oleih peine iliti yaitu pada 

pe irusahaan manufaktur sub seiktor makanan dan minuman (food and 

beverage) yang te irdaftar di Bursa E ife ik Indone isia.
20

 

3. Christanti G. Rumondor, Ivonne i S. Sae irang dan Joube irt B. Maramis 

meilakukan peineilitian deingan judul “Analisis Kine irja Ke iuangan Se ibe ilum 

Dan Saat Pandeimic Covid-19 Pada PT. Angkasa Pura 1 (Pe irse iro) Bandar 

Udara Sam Ratulangi Manado”. Jurnal E iMBA, Vol. 10, No. 1 (2022) 

Fakultas E ikonomi dan Bisnis Jurusan Manajeimein, Unive irsitas Sam 

Ratulangi Manado. 

Me itodei yang digunakan pe ine ilitian ini adalah komparatif. Data 

yang digunakan yaitu data seikunde ir deingan me inggunakan analisis uji 

paired sampel t-test dan wilcoxon signed ranks test. Hasil peineilitian ini 

meinunjukkan bahwa teirdapat peirbe idaan yang signifikan kinerja 

keuangan seibe ilum dan saat pandeimic covid-19 dilihat dari hasil uji 

paired sampel t-test, seidangkan meinggunakan uji wilcoxon signed ranks 

test tidak teirdapat peirbe idaan seibe ilum dan saat pandeimi covid-19 pada 

current ratio, quick ratio, debt to equity ratio, return on equity, return on 

asset, return on investment. 

Adapun pe irsamaan peine ilitian teirdahulu deingan pe ine ilitian yang 

dilakukan oleih peine iliti adalah meitode i peine ilitian yaitu kuantitatif. 

Pe irsamaannya juga te irleitak pada be ibeirapa variabe il beibasnya yang sama 
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yaitu Rasio Ceipat (Quick Ratio), DAR (Debt to Asset Ratio), ROA 

(Return on Aseets). 

Pe irbe idaan peine ilitian teirdahulu deingan pe ineilitian yang dilakukan 

pe ineiliti adalah teirleitak pada variabeil be ibasnya, variabe il beibas yang 

digunakan oleih pe ine ilitian teirdahulu ada 7 variabe il yaitu Rasio Lancar 

(Current Ratio), Rasio Ceipat (Quick Ratio), DAR (Debt to Assets Ratio), 

Rasio Utang/Debt to Equity Ratio (DE iR), Tingkat Peinge imbalian 

E ikuitas/Return On Equity (ROEi), Pe inge imbalian Atas Ase it/Return On 

Assets (ROA), Pe inge imbalian Inve istasi/Return On Investment (ROI). 

Se idangkan variabe il beibas yang digunakan oleih pe ineiliti ada 5 yaitu Rasio 

Ce ipat (Quick ratio), DAR (Debt to Assets Ratio), ROA (Return on 

Assets), ITO (Inventory Turn Over), WCTO (Working Capital Turn 

Over). Dan pe irbe idaannya juga te irleitak pada objeik pe ineilitiannya, pada 

objeik pe ine ilitian Christanti G. Rumondor, Ivonne i S. Sae irang dan Joube irt 

B. Maramis meinggunakan obje ik pe ineilitian di PT. Angkasa Putra, 

se idangkan objeik pe ineilitian yang dilakukan oleih pe ineiliti adalah 

pe irusahaan manufaktur sub seiktor makanan dan minuman yang te irdaftar 

di Bursa E ife ik Indone isia.
21

 

4. Jeisse in Alcande ir dan Airin Nuraini meilakukan peine ilitian deingan judul 

“Analisis Pe irbandingan Kine irja Ke iuangan Se ibe ilum Dan Se ilama 

Pande imi Covid-19 Pada Pe irusahaan Se iktor Industri Barang Konsumsi 

Yang Te ircatat Di BEiI”. Jurnal Ilmiah Akuntansi Ke isatuan, Vol. 10, No.2 
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(2022) Program Studi Akuntansi, Institut Bisnis dan Informatika 

Ke isatuan. 

Jeinis peine ilitian ini adalah peine ilitian kuantitatif. Analisis data pada 

pe ineilitian ini deingan me ilakukan uji statistik de iskriptif, uji normalitas dan 

uji hipoteisis de ingan uji paireid samplei t-teist dan Wilcoxon signe id rank 

teist. Hasil peineilitian meinunjukan bahwa kondisi kineirja keiuangan dari 

58 peirusahaan seiktor industri barang konsumsi meimbuktikan bahwa teirdapat 

peirbeidaan yang signifikan pada rasio profitabilitas, tidak teirdapat peirbeidaan 

yang signifikan pada rasio likuiditas, tidak teirdapat peirbeidaan yang signifikan 

pada rasio solvabilitas, dan teirdapat peirbeidaan yang signifikan pada rasio 

aktifitas antara seibeilum pandeimi pada tahun 2019 deingan seilama pandeimi pada 

tahun 2020. 

Adapun peirsamaan peineilitian teirdahulu deingan peineilitian yang 

dilakukan oleih peineiliti adalah teirleitak pada jeinis peineilitian yaitu peineilitian 

kuantitatif. Ada beibeirapa variabeil beibas yang meimpunyai peirsamaan deingan 

peineilitian teirdahulu yaitu Return On Asset, Quick Ratio, Debt to Assets 

Ratio, Inventory Turnover. 

Pe irbe idaan peine ilitian teirdahulu deingan pe ineilitian yang dilakukan 

pe ineiliti adalah teirleitak pada variabeil be ibasnya, variabe il beibas yang 

digunakan oleih peine ilitian teirdahulu ada 12 variabeil yaitu Net Profit 

Margin, Return On Equity, Current Ratio, Cash Ratio, Debt Equity 

Ratio, Total Assets Turnover, Tangible Assets Debt Coverage Ratio, 

Fixed Assets Turnover, Return On Assets, Quick Ratio, Debt to Asets 

Ratio dan Inventory Turnover. Dan peirbe idaannya juga te irle itak pada 
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objeik pe ineilitiannya, pada objeik peine ilitian Jeisse in Alcandeir dan Airin 

Nuraini adalah peirusahaan seiktor industri barang konsumsi 

yang te ircatat di BE iI, se idangkan obje ik pe ineilitian yang dilakukan oleih 

pe ineiliti adalah peirusaaan manufaktur sub se iktor makanan dan minuman 

yang te irdaftar di Bursa E ife ik Indone isia.
22

 

5. Khairudin dan Fansisca Grysia me ilakukan peine ilitian deingan judul 

“Analisis Pe irbandingan Kine irja Ke iuangan PT. Ace i Hardware i Indone isia 

Tbk Se ibeilum Dan Se isudah Pande imi Covid-19”. Jurnal Sinomika, Vol. 1, 

No. 3 (2022) Unive irsitas Bandar Lampung. 

Me itodei analisis data yang akan digunakan peine ilitian ini ialah 

analisis deiskriptif kuantitatif. De iskriptif kuantitatif dilakukan deingan 

pe inggunaan statistic deiskriptif seipe irti tabeil atau se ibuah grafik se isuai 

de ingan re ileivansinya fe inome ina teirse ibut akan dideiskripsikan.  

Hasil yang te ilah diteiliti meinunjukkan bahwa teirdapat peirbe idaan 

kineirja keiuangan PT. Ace i Hardware i Indone isia Tbk seibe ilum dan seisudah 

pandeimi covid-19. Ada be ibe irapa indikator yang me ingalami peinurunan 

yaitu rasio profitabilitas, ROA me ingalami peinurunan akibat peinjualan 

yang me inurun pasca pandeimi covid-19. Be iban pe irusahaan beirtambah 

akibat pandeimi covid-19 yang me inye ibabkan peinurunan NPM namun 

masih dalam batas wajar. Namun ada dampak positif pasca pandeimi 

covid-19 yaitu pada rasio likuiditas, dimana curreint ratio atau rasio lancar 

meiningkat pasca pandeimi covid-19 yang artinya ke iadaan keiuangan 
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pe irusahaan seimakin meimbaik dalam meimbayar utang-utangnya. Rasio 

sangat lancar dan pasca pandeimi covid-19 dinyatakan masih dalam 

kateigori baik, namun pe irusahaan dinilai tidak eifisiein dalam 

meimanfaatkan aseitnya pasca masuknya pande imi covid-19. Pasca 

pandeimi covid-19, nilai DE iR meingalami pe inurunan yang me inandakan 

bahwa utang dan liabilitas di pe irusahaan le ibih keicil dari seiluruh aseit 

yang dimiliki peirusahaan. Peirusahaan meingalami peinurunan DAR yang 

be irarti peirusahaan dapat meiminimalkan hutang dan me imaksimalkan 

pe inge ilolaan aseitnya. 

Adapun pe irsamaan peine ilitian teirdahulu de ingan pe ine ilitian yang 

dilakukan oleih peineiliti adalah teirle itak pada meitodei peine ilitian yaitu 

analisis deiskriptif kuantitatif. Ada be ibe irapa variabeil beibas yang 

digunakan oleih peine ilitian ini sama deingan variabeil beibas yang pe ine iliti 

gunakan yaitu Rasio Ceipat (Quick Ratio), Rasio Hutang/DAR (Debt to 

Assets Ratio), dan Peinge imbalian Atas Ase it/ROA. 

Pe irbe idaan peine ilitian teirdahulu deingan pe ineilitian yang dilakukan 

pe ineiliti adalah teirleitak pada variabeil be ibasnya, variabe il beibas yang 

digunakan oleih pe ine ilitian teirdahulu ada 6 variabe il yaitu Rasio Lancar 

(Current Ratio), Rasio Ceipat (Quick Ratio), Rasio Utang/DE iR (Debt to 

Equity Ratio), Rasio Utang/DAR (Debt to Assets Ratio), Peinge imbalian 

Atas Ase it/ROA (Return On Asset), dan Margin Laba/NPM (Net Profit 

Margin). Se idangkan variabeil be ibas yang digunakan ole ih pe ineiliti ada 5 

yaitu Rasio Ceipat (Quick ratio), DAR (Debt to Assets Ratio), ROA 
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(Return on Assets), ITO (Inventory Turn Over), WCTO (Working Capital 

Turn Over). Dan pe irbeidaannya juga te irle itak pada objeik pe ineilitiannya, 

pada objeik pe ineilitian Khairudin dan Fansisca Grysia me inggunakan onje ik 

pe ineilitian di  PT. Acei Hardware i Indone isia Tbk, seidangkan objeik 

pe ineilitian yang dilakukan oleih pe ineiliti adalah peirusahaan manufaktur 

sub se iktor makanan dan minuman yang te irdaftar di Bursa Eife ik 

Indone isia.
23

 

6. Listya De ivi Junaidi dan Umar Hamdan Nasution meilakukan peineilitian 

de ingan judul “Analisis Kine irja Ke iuangan Pe irusahaan Se ibeilum dan 

Se iteilah Peinye ibaran Covid-19 (Studi Kasus pada Pe irusahaan Yang 

Teircatat di Bursa E ife ik Indone isia)”. Jurnal JIUBJ (2022) Unive irsitas 

Dharmawangsa Me idan. 

Me itodei analisis data yang digunakan pe ineilitian teirdahulu yaitu 

de iskriptif kuantitatif deingan me inggunakan uji paired sample t-test dan 

wilcoxon signed rank test, yang se ibe ilumnya dilakukan uji normalitas. 

Hasil analisis data meinunjukkan tidak te irdapat peirbe idaan antara nilai 

curreint ratio dan nilai deibt to asseits ratio pada peirusahaan yang te irdaftar 

di BE iI se ibe ilum dan seisudah peinye ibaran covid-19. Namun, teirdapat 

pe irbeidaan pada nilai reiturn on asse its ratio peirusahaan yang te irdaftar di 

BE iI antara seibe ilum dan seisudah peinye ibaran covid-19. 

Adapun pe irsamaan peine ilitian teirdahulu de ingan pe ine ilitian yang 

dilakukan oleih peineiliti adalah teirle itak pada meitodei peine ilitian yaitu 
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de iskriptif kuantitatif. Ada dua variabe il beibas yang sama de ingan 

pe ineilitian teirdahulu yaitu Rasio Utang/ DAR (Debt to asset Ratio) dan 

Pe inge imbalian Atas asse it/ROA (Return On Asset). 

Pe irbe idaan peine ilitian teirdahulu deingan pe ineilitian yang dilakukan 

pe ineiliti adalah teirleitak pada variabeil be ibasnya, variabe il beibas yang 

digunakan oleih peine ilitian teirdahulu hanya ada 3 variabeil yaitu Rasio 

Lancar (Current Ratio), DAR (Debt to asset Ratio) dan Peinge imbalian 

Atas asse it/ROA (Return On Asset). Se idangkan variabe il be ibas yang 

digunakan oleih peine iliti ada 5 yaitu Rasio Ceipat (Quick ratio), DAR 

(Debt to Assets Ratio), ROA (Return on Assets), ITO (Inventory Turn 

Over), WCTO (Working Capital Turn Over). Dan pe irbe idaannya juga 

teirle itak pada objeik pe ineilitiannya, pada objeik pe ine ilitian Listya De ivi 

Junaidi dan Umar Hamdan Nasution adalah Peirusahaan 

Yang Te ircatat di Bursa E ife ik Indone isia, se idangkan obje ik pe ineilitian yang 

dilakukan oleih pe ineiliti adalah peirusahaan manufaktur sub seiktor 

makanan dan minuman yang te irdaftar di Bursa E ife ik Indone isia.
24

 

7. Rudy Kurniawan dan Fe ira Damayanti (2022) meilakukan peineilitian 

de ingan judul “Analisa Laporan Ke iuangan Se ibe ilum Dan Seisudah 

Pande imi Covid-19 Pada Pe irusahaan Rokok Yang Te irdaftar Di Bursa 

E ifeik Indone iisa” Jurnal Audit dan Akuntansi Fakultas E ikonomi 

Vol. 11 No. 1 (2022) Fakultas E ikonomi Dan Bisnis Unive irsitas 

Tanjungpura. 
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Me itodei yang digunakan me itodei pe ine ilitian kuantitatif deiskriptif. 

Hasil pe ine ilitian meinunjukkan bahwa pande imi covid 19 tidak beirdampak 

teirhadap keice indrungan (tre ind) hasil : pe irtumbuhan peinjualan (sales 

growth), pe iroleihan laba, current ratio seibagian be isar pe irusahaan, cash 

ratio debt to assets ratio. Namun pandeimi covid 19 beirdampak teirhadap 

ke iceindrungan hasil profitabilitas perusahaan.yaitu gross margin ratio, 

return on investment dan return on equity.  

Adapun pe irsamaan pe ine ilitian teirdahulu de ingan pe ine ilitian yang 

dilakukan oleih pe ine iliti adalah teirleitak pada meitodei analisis data 

pe ineilitian yaiutu kuantitatif deiskriptif. Ada salah satu variabe il be ibas 

yang me impunyai pe irsamaan deingan pe ine ilitian teirdahulu yaitu Debt to 

Assets Ratio. 

Pe irbe idaan peine ilitian teirdahulu deingan pe ineilitian yang dilakukan 

pe ineiliti adalah teirleitak pada variabeil be ibasnya, variabe il beibas yang 

digunakan ole ih pe ineilitian teirdahulu ada 6 variabe il be ibas yaitu Current 

Ratio, Debt to Equity Ratio, Profit Margin on Sales, Return On 

Investment, Return On Equity dan Debt to Assets Ratio. Dan 

pe irbeidaannya juga te irle itak pada objeik pe ine ilitiannya, pada obje ik 

pe ineilitian Rudy Kurniawan dan Fe ira Damayanti  adalah peirusahaan 

rokok yang te irdaftar di Bursa Eife ik Indone iisa, seidangkan objeik pe ineilitian 
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yang dilakukan oleih pe ine iliti adalah peirusahaan manufaktur sub se iktor 

makanan dan minuman yang te irdaftar di Bursa E ife ik Indone isia.
25

 

8. Ismi ismawati (2021) me ilakukan peineilitian deingan judul “Analisis 

Pe irbandingan Kine irja Ke iuangan Se ibe ilum Dan Se isudah Pandeimi Covid-

19 Pada PT. Unileive ir Indone isia Pe iriodei 2019-2020”. Skripsi, Program 

Studi DIII Akuntansi, Polite iknik Harapan Be irsama Teigal. 

Me itodei analisis data yang digunakan pe ine ilitian teirdahulu adalah 

analisis deiskriptif kuantitatif. De ingan me inggunakan uji normalitas 

Saphiro Wilk dan uji Paired Sampel T-test. Dari hasil peineilitian, 

meinunjukkan Tidak Teirdapat Pe irbeidaan Signifikan Rasio Likuiditas 

be irupa Current ratio dan Quick Ratio se ibeilum dan seisudah pandeimic 

covid-19, Tidak Teirdapat Peirbe idaan Signifikan Rasio Solvabilitas beirupa 

Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio seibe ilum dan seisudah 

pandeimic covid-19, Tidak Te irdapat Pe irbe idaan Signifikan Rasio 

Profitabilitas beirupa Return On Asset dan Net Profit Margin seibe ilum dan 

se isudah pandeimic covid-19, Tidak Teirdapat Peirbe idaan Signifikan Rasio 

Aktivitas beirupa Asset Turnover dan Inventory Turnover seibe ilum dan 

se isudah pandeimic covid-19. Maka Ha ditolak dan Ho dite irima yang 

be irarti bahwa tidak teirdapat peirbe idaan signifikan kineirja ke iuangan 

se ibe ilum dan seisudah pande imic covid-19 pada PT. Unileive ir Indone isia 

pe iriodei 2019-2020.  
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Adapun pe irsamaan peine ilitian teirdahulu de ingan pe ine ilitian yang 

dilakukan oleih pe ine iliti adalah teirleitak pada meitodei analisis data 

pe ineilitian yaitu analisis deiskriptif kuantitatif. Ada be ibe irapa variabeil 

be ibas yang sama dan digunakan pe ilitian te irdahulu yaitu Rasio Ce ipat 

(Quick Ratio), Rasio Utang (Debt to Asset Ratio), ROA (Return On 

Asset), dan  ITO (Inventory Turnover). 

Pe irbe idaan peine ilitian teirdahulu deingan pe ineilitian yang dilakukan 

pe ineiliti adalah teirleitak pada variabeil be ibasnya, variabe il beibas yang 

digunakan oleih pe ineilitian teirdahulu ada 8 yaitu Rasio Likuiditas beirupa 

Rasio Lancar (Current Ratio) Ceipat (Quick Ratio), Rasio Solvabilitas 

be irupa Rasio Utang (Debt to Asset Ratio) dan (Debt to Equity Ratio), 

Rasio Profitabilitas be irupa ROA (Return On Asset) dan NPM (Net Profit 

Margin), Rasio Aktivitas be irupa Asset Turnover dan  ITO (Inventory 

Turnover). Se idangkan variabeil be ibas yang digunakan ole ih pe ine iliti ada 5 

yaitu Rasio Ceipat (Quick ratio), DAR (Debt to Assets Ratio), ROA 

(Return on Assets), ITO (Inventory Turn Over), WCTO (Working Capital 

Turn Over). Dan pe irbeidaannya juga te irle itak pada objeik pe ineilitiannya, 

pada objeik pe ineilitian Ismi ismawati adalah PT. Unileive ir Indone isia Tbk, 

se idangkan objeik pe ineilitian yang dilakukan oleih pe ineiliti adalah 

pe irusahaan manufaktur sub seiktor makanan dan minuman yang te irdaftar 

di Bursa E ife ik Indone isia.
26
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9. Muafa As‟ad Dharmawan (2021) meilakukan peine ilitian deingan judul 

“Analisis Pe irbandingan Kine irja Ke iuangan Se ibe ilum Dan 

Se isudah Masa Pandeimi Covid 19 Pada Peirusahaan 

Makanan Dan Minuman Yang Te irdaftar Di Bursa E ife ik Indone isia”. 

Skripsi, Program Studi Manajeime in, Fakultas Eikonomi dan Bisnis, 

Unive irsitas Muhammadiyah Sumate ira Utara. 

Me itodei  pe ine ilitian yang digunakan adalah kuantitatif deiskriptif 

de ingan me itodei analisis uji beida Inde ipe indeint Samplei T-te ist untuk 

meine intukan hipoteisis. Hasil Pe ine ilitian me inunjukkan bahwa Quick Ratio 

tidak teirdapat peirbe idaan signifikan antara peirusahaan makanan dan 

minuman yang te irdaftar di Bursa E ifeik Indone isia seibe ilum dan seisudah 

covid 19, Debt To Equity Ratio tidak teirdapat peirbe idaan signifikan antara 

pe irusahaan makanan dan minuman yang te irdaftar di Bursa Eife ik 

Indone isia se ibe ilum dan se isudah covid 19, Return On Assets tidak teirdapat 

pe irbeidaaan yang signifikan antara peirusahaan makanan dan minuman 

yang te irdaftar di bursa E ifeik Indone isia se ibeilum dan se isudah covid 19, 

Inventory Turn Over tidak meimiliki peirbe idaaan yang signifikan antara 

pe irusahaan makanan dan minuman yang te irdaftar di Bursa Eife ik 

Indone isia se ibe ilum dan se isudah covid 19, Working Capital Turnover 

tidak teirdapat peirbeidaan signifikan antar peirusahaan makanan dan 

minuman yang te irdaftar di Bursa E ife ik Indineisia se ibe ilum dan se isudah 

covid 19 dan Return On Equity, Debt To Total Asset Ratio, Current Ratio 

dan Inventory Turn Over seicara simultan tidak teirdapat peirbe idaan 
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signifikan te irhadap Peirusahaan Makanan dan Minuman yang Te irdaftar di 

Bursa E ife ik Indone isia. 

Adapun pe irsamaan pe ine ilitian teirdahulu de ingan pe ine ilitian yang 

dilakukan oleih pe ine iliti teirleitak pada meitodei pe ine ilitian yaitu kuantiatif 

de iskriptif. Ada beibe irapa peirsamaan variabeil beibas yang digunakan 

pe ineiliti deingan pe ine ilitian teirdahulu yaitu Quick Ratio, Return On Assets, 

Inventory Turnover, Working Capital Turnover dan Debt to Equity Ratio. 

Dan peirsamaan juga teirleitak pada obje ik peineilitiannya, pada objeik 

pe ineilitian Muafa As‟ad Dharmawan adalah pada peirusahaan 

makanan dan minuman yang te irdaftar di Bursa E ife ik Indone isia. 

Pe irbe idaan peine ilitian teirdahulu deingan pe ineilitian yang dilakukan 

pe ineiliti adalah teirleitak pada variabeil be ibasnya, variabe il beibas yang 

digunakan oleih peine ilitian teirdahulu ada 5 variabeil beibas yaitu Quick 

Ratio, Return On Assets, Inventory Turnover, Working Capital Turnover 

dan Debt to Equity Ratio dan Debt to Assets Ratio.
27

  

10. Victor Praseitya meilakukan peineilitian de ingan judul “Analisis Kine irja 

Ke iuangan Pe irusahaan Seibeilum Dan Saat Pandeimi Covid 19 Pada 

Pe irusahaan Farmasi Yang Teircatat Di Bursa E ife ik Indone isia”. Jurnal 

Ce irdika, Vol. 1, No. 5 (2021) STIE i Assholeih Pe imalang.  

Me itodei analisis data peine ilitian teirdahulu meinggunkan de iskriptif 

kuantitatif. Hasil dari peine ilitian adalah (1) Dari kaji data keiuangan 

pe indapatan meingalami keinaikan pada saat pandeimi dialami oleih einam 
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dari deilapan sampeil, yaitu PT. Darya Varia, Tbk, PT. Indofarma, Tbk, 

PT.Kimia Farma, Tbk, PT.Kalbei Farma, PT.Pyridam Farma, Tbk, dan 

PT. Sido Muncul, Tbk, Satu sampeil me ingalami peinurunan pe indapatan 

yaitu PT.Me irck, Tbk. Satu sampe il yaitu PT. Te impo Scan Pacifik, Tbk 

pe indapatan reilatif teitap. (2) Kineirja keiuangan dari sisi likuiditas yang 

diukur deingan Current Ratio pada saat pandeimi teirdapat peiningkatan 

kineirja pada tiga sampeil yaitu PT.Meirck,Tbk, PT.Pyridam Farma dan 

PT. Teimpo Scan Pacific, Tbk. 

Adapun pe irsamaan peine ilitian teirdahulu de ingan pe ine ilitian yang 

dilakukan oleih pe ineiliti adalah teirleitak pada meitodei analisis data yaitu 

analisis deiskriptif kuantitatif. Ada satu pe irsamaan  variabeil beibas yang 

digunakan pe ineilitian teirdahulu yaitu ROA (Return On Assets). 

Pe irbe idaan peine ilitian teirdahulu deingan pe ineilitian yang dilakukan 

pe ineiliti adalah teirleitak pada variabeil be ibasnya, variabe il beibas yang 

digunakan oleih peine ilitian teirdahulu ada 4 variabeil yaitu Rasio likuiditas 

diproksikan deingan Current Ratio, Rasio le ive irage i diproksikan de ingan 

Debt to Equity Ratio, Rasio profitabilitas diproksikan deingan Return On 

Assets Ratio dan Rasio aktifitas diproksikan Receivable Turn Over. 

Se idangkan variabe il beibas yang digunakan oleih pe ineiliti ada 5 yaitu Rasio 

Ce ipat (Quick ratio), DAR (Debt to Assets Ratio), ROA (Return on 

Assets), ITO (Inventory Turn Over), WCTO (Working Capital Turn 

Over). Dan pe irbe idaannya juga te irleitak pada objeik pe ineilitiannya, pada 

objeik pe ineilitian Victor Praseitya adalah Pe irusahaan Farmasi Yang 
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Teircatat Di Bursa E ife ik Indone isia, se idangkan obje ik pe ineilitian yang 

dilakukan oleih pe ineiliti adalah peirusahaan manufaktur sub seiktor 

makanan dan minuman yang te irdaftar di Bursa E ife ik Indone isia.
28

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Pe inulis Judul Variabeil Pe irsamaan Pe irbe idaan 

1. Ahmad 

Waluya 

Jati dan 

Wardatul 

Jannah 

(2022) 

Analisis Kine irja 

Ke iuangan 

Pe irusahaan 

Se ibe ilum 

Pande imi Dan 

Saat Pandeimi 

Covid-19 

Pe ine ilitian ini 

meinggunakan 

4 variabe il 

be ibas yaitu 

Qurrent ratio, 

Return On 

Assets, Debt to 

Equity Ratio, 

Price Earning 

Ratio. 

Pe ine ilitian ini 

meimbahas 

meinge inai 

kineirja 

ke iuangan 

pe irusahaan 

se ibe ilum 

pandeimi dan 

saat pandeimi 

Covid-19. 

Me itodei 

pe ineilitiannya 

meinggunakan 

de iskriptif 

kuantitatif.  

Pe irsamaan 

variabe il beibas 

yang 

digunakan 

pe ineilitian ini 

yaitu Quick 

ratio dan 

Return On 

Assets. 

Obje ik pada 

pe ineilitian 

ini yaitu 

pe irusahaan 

se iktor 

manufaktur 

yang 

teirdaftar di 

Burrsa E ife ik 

Indone isia. 

Pe irbe idaan 

variabe il 

be ibas yang 

digunakan 

de ingan 

pe ineilitian 

ini yaitu 

Debt to 

Equity 

Ratio dan 

Price 

Earning 

Ratio. 

2. Aldi 

Baune i, 

Srie i 

Isnawati 

Pakaya 

dan Lanto 

Miriatin 

Amali 

(2022) 

Analisis Kine irja 

Ke iuangan 

Se ibe ilum Dan 

Se ilama Pandeimi 

Covid-19 Pada 

Pe irusahaan 

Se iktor 

Pariwisata Yang 

Teirdaftar Di 

BE iI 2019-2020 

Pe ine ilitian ini 

meinggunakan 

3 variabe il 

be ibas yaitu 

Current Rasio, 

Return on 

assets, Return 

on Equity. 

Pe ine ilitian ini 

meimbahas 

meinge inai 

kineirja 

ke iuangan 

pe irusahaan 

se ibe ilum 

pandeimi dan 

saat pandeimi 

Covid-19. 

Obje ik pada 

pe ineilitian 

ini yaitu 

pe irusahaan 

se iktor 

pariwisata 

yang 

teirdaftar di 

BE iI.  

Pe irbe idaan 
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Me itodei 

pe ineilitiannya 

meinggunakan 

de iskriptif 

kuantitatif.  

Pe irsamaan 

variabe il beibas 

yang 

digunakan 

pe ineilitian ini 

yaitu Return 

on assets. 

variabe il 

be ibas yang 

digunakan 

de ingan 

pe ineilitian 

ini yaitu 

Current 

Rasio dan 

Return on 

Equity. 

3. Christanti 

G. 

Rumond, 

Ivonne i S. 

Sae irang 

dan 

Joubeirt B. 

Maramis 

(2022) 

Analisis Kine irja 

Ke iuangan 

Se ibe ilum Dan 

Saat Pandeimic 

Covid-19 Pada 

PT. Angkasa 

Pura 1 (Pe irse iro) 

Bandar Udara 

Sam Ratulangi 

Manado 

Pe ine ilitian ini 

meinggunakan 

7 variabe il 

be ibas yaitu 

Current Ratio, 

Quick Ratio, 

Debt to Assets 

Ratio, Debt to 

Equity Ratio, 

Return On 

Equity, Return 

On Assets, 

Return On 

Investment. 

Pe ine ilitian ini 

meimbahas 

meinge inai 

kineirja 

ke iuangan 

pe irusahaan 

se ibe ilum 

pandeimi dan 

saat pandeimi 

Covid-19. 

Me itodei 

pe ineilitiannya 

meinggunakan 

de iskriptif 

kuantitatif. 

Pe irsamaan 

variabe il beibas 

yang 

digunakan 

pe ineilitian ini 

yaitu Quick 

Ratio, Debt to 

Assets Ratio, 

Return On 

Assets. 

Obje ik pada 

pe ineilitian 

ini yaitu PT. 

Angkasa 

Putra 1 

(Pe irse iro) 

Bandar 

Udara Sam 

Ratulangi 

Manado.  

Pe irbe idaan 

variabe il 

be ibas yang 

digunakan 

de ingan 

pe ineilitian 

ini yaitu 

Current 

Ratio, Debt 

to Equity 

Ratio, 

Return On 

Equity, 

Return On 

Investment. 

4. Jeisse in 

Alcande ir 

dan Airin 

Nuraini 

Analisis 

Pe irbandingan 

Kine irja 

Ke iuangan 

Se ibe ilum Dan 

Se ilama Pandeimi 

Covid-19 Pada 

Pe irusahaan 

Se iktor Industri 

Pe ine ilitian ini 

meinggunakan 

12 variabe il 

be ibas yaitu Net 

Profit Margin, 

Return On 

Equity, 

Current Ratio, 

Cash Ratio, 

Pe ine ilitian ini 

meimbahas 

meinge inai 

kineirja 

ke iuangan 

se ibe ilum dan 

se ilama 

pandeimi 

covid-19. 

Obje ik pada 

pe ineilitian 

ini yaitu 

pe irusahaan 

se iktor 

industry 

barang 

konsumsi 

yang 
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Barang 

Konsumsi Yang 

Teircatat Di BE iI 

Debt to Equity 

Ratio, Total 

Asset 

Turnover, 

Tangible 

Assets Debt 

Coverage 

Ratio, Fixed 

Assets 

Turnover, 

Return On 

Assets, Quick 

Ratio, Debt to 

Assets Ratio, 

Inventory 

Turnover 

Me itodei 

pe ineilitiannya 

meinggunakan 

de iskriptif 

kuantitatif. 

Pe irsamaan 

variabe il beibas 

yang 

digunakan 

pe ineilitian ini 

yaitu Return 

On Asset, 

Quick Ratio, 

Debt to Assets 

Ratio, 

Inventory 

Turnover 

teircatat di 

BE iI. 

Pe irbe idaan 

variabe il 

be ibas yang 

digunakan 

de ingan 

pe ineilitian 

ini yaitu Net 

Profit 

Margin, 

Return On 

Equity, 

Current 

Ratio, Cash 

Ratio, Debt 

to Equity 

Ratio, Total 

Asset 

Turnover, 

Tangible 

Assets Debt 

Coverage 

Ratio, Fixed 

Assets 

Turnover 

5. Khairudin 

dan 

Fansisca 

Grysia 

(2022) 

Analisis 

Pe irbandingan 

Kine irja 

Ke iuangan PT. 

Ace i Hardware i 

Indone isia Tbk 

Se ibe ilum Dan 

Se isudah 

Pande imi Covid-

19 

Pe ine ilitian ini 

meinggunakan 

6 variabe il 

be ibas yaitu 

Current Ratio, 

Quick Ratio, 

Debt to Equity 

Ratio, Debt to 

Assets Ratio, 

Return On 

Asset, dan Net 

Profit Margin. 

Pe ine ilitian ini 

meimbahas 

meinge inai 

kineirja 

ke iuangan 

pe irusahaan 

se ibe ilum 

pandeimi dan 

saat pandeimi 

Covid-19. 

Me itodei 

pe ineilitiannya 

meinggunakan 

de iskriptif 

kuantitatif. 

Pe irsamaan 

variabe il beibas 

yang 

digunakan 

pe ineilitian ini 

Obje ik pada 

pe ineilitian 

ini yaitu PT. 

Ace i 

Hardware i 

Indone isia 

Tbk.  

Pe irbe idaan 

variabe il 

be ibas yang 

digunakan 

de ingan 

pe ineilitian 

ini yaitu 

Current 

Ratio, Debt 

to Equity 

Ratio, dan 

Net Profit 

Margin. 
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yaitu Quick 

Ratio, Debt to 

Assets Ratio, 

dan Return On 

Assets. 

6. Listya 

De ivi 

Junaidi 

dan Umar 

Hamdan 

Nasution 

(2022) 

Analisis Kine irja 

Ke iuangan 

Pe irusahaan 

Se ibe ilum dan 

Se iteilah 

Pe inye ibaran 

Covid-19 (Studi 

Kasus pada 

Pe irusahaan 

Yang Te ircatat di 

Bursa E ife ik 

Indone isia) 

Pe ine ilititan ini 

meinggunakan 

3 variabe il 

be ibas yaitu 

Current Ratio, 

Debt to asset 

Ratio dan 

Return On 

Asset. 

Me itodei 

pe ineilitiannya 

meinggunakan 

de iskriptif 

kuantitatif. 

Pe irsamaan 

variabe il beibas 

yang 

digunakan 

pe ineilitian ini 

yaitu Debt to 

Assets Ratio 

dan Return On 

Assets.  

Pe ine ilitian 

ini 

meimbahas 

meinge inai 

kineirja 

ke iuangan 

pe irusahaan 

se ibe ilum 

dan se iteilah 

pandeimi 

Covid-19. 

Obje ik pada 

pe ineilitian 

ini yaitu 

Pe irusahaan 

Yang 

Teircatat di 

Bursa E ife ik 

Indone isia. 

Pe irbe idaan 

variabe il 

be ibas yang 

digunakan 

de ingan 

pe ineilitian 

ini yaitu 

Current 

Ratio. 

7. Rudy 

Kurniawa

n dan Fe ira 

Damayanti 

(2022) 

Analisa Laporan 

Ke iuangan 

Se ibe ilum Dan 

Se isudah 

Pande imi Covid-

19 Pada 

Pe irusahaan 

Rokok Yang 

Teirdaftar Di 

Bursa E ife ik 

Indone isia 

Pe ine ilitian ini 

meinggunakan 

6 variabe il 

be ibas yaitu 

Current Ratio, 

Debt to Equity 

Ratio, Profit 

Margin on 

Sales, Return 

On Investment, 

Return On 

Equity, Debt to 

Assets Ratio 

Pe ine ilitian ini 

meimbahas 

meinge inai 

kineirja 

ke iuangan 

pe irusahaan 

se ibe ilum 

pandeimi dan 

se isudah 

pandeimi 

Covid-19. 

Me itodei 

pe ineilitiannya 

Obje ik pada 

pe ineilitian 

ini yaitu 

Pe irusahaan 

sub se iktor 

ke ise ihatan 

yang 

teirdaftar di 

BE iI.  

Pe irbe idaan 

variabe il 

be ibas yang 

digunakan 
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meinggunakan 

de iskriptif 

kuantitatif. 

Pe irsamaan 

variabe il beibas 

yang 

digunakan 

pe ineilitian ini 

yaitu Debt to 

Assets Ratio. 

de ingan 

pe ineilitian 

ini yaitu 

Current 

Ratio, Debt 

to Equity 

Ratio, Profit 

Margin on 

Sales, 

Return On 

Investment, 

Return On 

Equity. 

8. Ismi 

ismawati 

(2021) 

Analisis 

Pe irbandingan 

Kine irja 

Ke iuangan 

Se ibe ilum Dan 

Se isudah 

Pande imi Covid-

19 Pada PT. 

Unileive ir 

Indone isia 

Pe iriodei 2019-

2020 

Pe ine ilitian ini 

meinggunakan 

8 variabe il 

be ibas yaitu 

Current Ratio, 

Quick Ratio, 

Debt to Asset 

Ratio, Debt to 

Equity Ratio, 

Return On 

Asset, Net 

Profit Margin, 

Asset Turnover 

dan  Inventory 

Turnover. 

Me itodei 

pe ineilitiannya 

meinggunakan 

de iskriptif 

kuantitatif. 

Pe irsamaan 

variabe il beibas 

yang 

digunakan 

pe ineilitian ini 

yaitu Quick 

Ratio, Debt to 

Assets Ratio 

dan Return On 

Assets. 

Pe ine ilitian 

ini 

meimbahas 

meinge inai 

kineirja 

ke iuangan 

pe irusahaan 

se ibe ilum 

dan se isudah 

pandeimi 

Covid-19. 

Obje ik pada 

pe ineilitian 

ini yaitu PT. 

Unileive ir 

Indone isia. 

Pe irbe idaan 

variabe il 

be ibas yang 

digunakan 

de ingan 

pe ineilitian 

ini yaitu 

Current 

Ratio, Debt 

to Equity 

Ratio, Net 

Profit 

Margin, dan 

Asset 

Turnover. 

9. Muafa 

As‟ad 

Analisis 

Pe irbandingan 

Pe ine ilitian ini 

meinggunakan 

Pe ine ilitian ini 

meimbahas 

Pe irbe idaan 

variabe il 
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Dharmawa

n (2021) 

Kine irja 

Ke iuangan 

Se ibe ilum Dan 

Se isudah Masa 

Pande imi Covid-

19 Pada 

Pe irusahaan 

Makanan Dan 

Minuman Yang 

Teirdaftar Di 

Bursa E ife ik 

Indone isia 

5 variabe il 

yaitu Debt to 

Equity Ratio, 

Quick Ratio, 

Return On 

Assets, 

Inventory Turn 

Over, Working 

Capital Turn 

Over. 

meinge inai 

kineirja 

ke iuangan 

pe irusahaan 

se ibe ilum dan 

se isudah masa 

pandeimi 

Covid-19. 

Obje ik pada 

pe ineilitian ini 

yaitu 

pe irusahaaan 

makanan dan 

minuman yang 

teirdaftar di 

BE iI. 

Me itodei 

pe ineilitiannya 

meinggunakan 

de iskriptif 

kuantitatif. 

Pe irsamaan 

variabe il beibas 

yang 

digunakan 

pe ineilitian ini 

yaitu Quick 

Ratio, Return 

On Assets, 

Inventory Turn 

Over, Working 

Capital Turn 

Over. 

be ibas yang 

digunakan 

de ingan 

pe ineilitian 

ini yaitu 

Debt to 

Equity 

Ratio 

10. Victor 

Prase itya 

(2021) 

Analisis Kine irja 

Ke iuangan 

Pe irusahaan 

Se ibe ilum Dan 

Saat Pandeimi 

Covid 19 Pada 

Pe irusahaan 

Farmasi Yang 

Teircatat Di 

Bursa E ife ik 

Indone isia 

Pe ine ilitian ini 

meinggunakan 

4 variabe il 

be ibas yaitu 

Current Ratio, 

Debt to Equity 

Ratio, Return 

On Assets dan 

Receivable 

Turn Over. 

Pe ine ilitian ini 

meimbahas 

meinge inai 

kineirja 

ke iuangan 

pe irusahaan 

se ibe ilum 

pandeimi dan 

saat pandeimi 

Covid-19. 

Me itodei 

pe ineilitiannya 

meinggunakan 

Obje ik pada 

pe ineilitian 

ini yaitu 

Pe irusahaan 

Farmasi 

yang 

teircatat di 

Bursa E ife ik 

Indone isia. 

Pe irbe idaan 

variabe il 

be ibas yang 

digunakan 
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de iskriptif 

kuantitatif. 

Pe irsamaan 

variabe il beibas 

yang 

digunakan 

pe ineilitian ini 

yaitu Return 

On Assets 

de ingan 

pe ineilitian 

ini yaitu 

Current 

Ratio, Debt 

to Equity 

Ratio dan 

Receivable 

Turn Over. 

Sumbe ir : Data Diolah Oleh Pe ineiliti Tahun 2022 

  Be irdasarkan Tabeil 2.1 peine iliti meinyimpulkan bahwa ada beibeirapa 

pe irsamaan dan peirbeidaan peine ilitian peine iliti deingan pe ine ilitian teirdahulu, 

Adapun pe irsamaan peineilitian peineiliti deingan pe ine ilitian teirdahulu, yaitu 

terletak pada meitodei pe ine ilitian yaitu meinggunakan de iskriptif kuantitatif, 

be ibeirapa variabeil be ibas yang sama se ipe irti Quick Ratio, Debt to Asset 

Ratio, Return On Assets, Inventory Turn Over dan Working Capital Turn 

Over. Se idangkan peirbe idaan peine ilitian peine iliti deingan pe ineilitian teirdahulu 

teirle itak pada objeik pe ine ilitian, jumlah variabeil beibas yang digunakan dan 

be ibeirapa variabeil beibas yang digunakan oleih pe ine ilitian teirdahulu seipe irti 

Debt to Equity Ratio, Price Earning Ratio, Current Ratio, Return On 

Equity, Return On Investment, Net Profit Margin, Cash Ratio, Total Asset 

Turn Over, Asset Turn Over, Profit Margin On Sales, Tangible Assets 

Debt Coverage rasio, Fixed Assets Turnover dan Receivable Turn Over. 

B. Kajian Teori 

1. Rasio Likuiditas 

Fre id We iston me inye ibutkan bahwa rasio likuiditas (liquidity ratio) 

meirupakan rasio yang me inggambarkan ke imampuan peirusahaan dalam 

meime inuhi keiwajiban (utang) jangka pe inde ik. Artinya apabila peirusahaan 
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ditagih, peirusahaan akan mampu untuk me imeinuhi utang teirse ibut teirutama 

utang yang sudah jatuh teimpo. Deingan kata lain, rasio likuiditas beirfungsi 

untuk meinunjukkan atau meingukur ke imampuan peirusahaan dalam 

meime inuhi keiwajibannya yang sudah jatuh teimpo, baik keiwajiban keipada 

pihak luar peirusahaan (likuiditas badan usaha) maupun di dalam 

pe irusahaan (likuiditas peirusahaan). deingan de imikian, dapat dikatakan 

bahwa keigunaan rasio ini adalah untuk meinge itahui keimampuan 

pe irusahaan dalam meimbiayai dan me ime inuhi keiwe iajiban (utang) pada 

saat ditagih.
29

 

a. Rasio Ceipat (Quick Ratio) 

Rasio ceipat (quick ratio)  atau rasio sangat lancar atau acid 

test ratio meirupakan rasio yang meinunjukkan keimampuan 

pe irusahaan dalam meimeinuhi atau meimbayar keiwajiban atau utang 

lancar (utang jangka peinde ik) deingan aktiva lancar tanpa 

meimpe irhitungkan nilai seidiaan (inventory). Artinya nilai seidiaan kita 

abaikan, deingan cara dikurangi dari nilai total akyiva lancar. Hal ini 

dilakukan kareina seidiaan dianggap me imeirlukan waktu reilativei leibih 

lama untuk diuangkan, apabila peirusahaan meimbutuhkan dana ceipat 

untuk meimbayar ke iwajiban dibandingkan deingan aktiva lancar 

lainnya. Untuk me incari quick ratio, diukur dari total aktiva lancar, 

ke imudian dikurangi deingan nilai seidiaan. Teirkadang pe irusahaan juga 

meimasukkan biaya yang dibayar di muka jika meimang ada dan 

                                                             
29 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, hal.129 
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dibandingkan de ingan se iluruh utang lancar.
30

 Rumus untuk meincari 

rasio ceipat (quick ratio) dapat digunakan se ibabai beirikut: 

Quick Ratio (Acid Test Ratio) =
                          

                 
 

2. Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas meirupakan rasio yang digunakan untuk 

meingukur se ijauh mana aktiva peirusahaan dibiayai de ingan utang. Artinya 

be irapa beisar beiban utang yang ditanggung pe irusahaan dibandingkan 

de ingan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas 

digunakan untuk meingukur ke imampuan pe irusahaan untuk meimbayar 

se iluruh keiwajibannya, baik jangka peinde ik maupun jangka panjang 

apabila peirusahaan dibubarkan (dilikuidasi).
31

 

a. Debt to Asset Ratio (Debt ratio) 

Debt ratio meirupakan rasio utang yang digunakan untuk 

mrngukur pe irbandingan antara total utang de ingan total aktiva. 

De ingan kata lain, seibeirapa beisar aktiva peirusahaan dibiayai oleih 

utang atau seibe irapa beisar utang pe irusahaan beirpeingaruh te irhadap 

pe inge ilolaan aktiva. Dari hasil peingukuran, apabila rasionya tinggi, 

artinya pe indanaan deingan utang se imakin banyak, maka se imakin sulit 

bagi peirusahaan untuk meimpeiroleih tambahan pinjaman kareina 

dikhawatirkan peirusahaan tidak mampu meinutupi utang-utangnya 

de ingan aktiva yang dimilikinya. De imikian pula apabila rasionya 

re indah, seimakin keicil peirusahaan dibiayai de ingan utang. Standar 

                                                             
30

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, hal. 110 
31

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, hal. 153 
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pe ingukuran untuk meinilai  baik tidaknya rasio peirusahaan, digunakan 

rasio rata-rata industri yang se ije inis.
32

 Rumus untuk me incari debt 

ratio dapat digunakan se ibagai beirikut: 

Debt to asset ratio = 
           

              
 

3. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas meirupakan rasio untuk meinilai keimampuan 

pe irusahaan dalam meincari keiuntungan. Rasio ini juga meimbeirikan 

ukuran tingkat e ifeiktivitas manajeime in suatu pe irusahaan. hal ini 

ditunjukkan oleih laba yang dihasilkan dari peinjualan dan peindapatan 

inve intasi. Intinya adalah pe inggunaan rasio ini meinunjukkan eifisie insi 

pe irusahaan.
33

 

a. Return on Assets (ROA)  

ROA hasil pe inge imbalian atas asse it yaitu meirupakan rasio yang 

meinunjukkan se ibe irapa beisar kontribusi asse it dalam meinciptakan laba 

be irsih.
34

 Adapun pe irhitungan ROA de ingan me inggunakan rumus 

se ibagai be irikut: 

ROA = 
            

            
 

4. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas (activity ratio) meirupakan rasio yang digunakan 

untuk meingukur e ife iktivitas pe irusahaan dalam meinggunakan aktiva yang 

dimilikinya. Atau dapat pula dikatakan rasio ini digunakan untuk 

                                                             
32

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, hal. 158 
33

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, hal.198 
34

 Hery, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: PT. Grasindo, 2020), hal. 193 
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meingukur tingkat e ifisie insi (eife iktivitas) pe imanfaatan sumbeir daya 

pe irusahaan. Eifisieinsi yang dilakukan misalnya dibidang pe injualan, 

se idiaan, peinagihan piutang dan eifisieinsi di bidang lainnya. Rasio aktivitas 

juga digunakan untuk me inilai keimampuan peirusahaan dalam 

meilaksanakan aktivitas seihari-hari. Dari hasil peingukuran de ingan rasio 

aktivitas akan teirlihat apakah peirusahaan le ibih e ifisiein dan e ife iktif dalam 

meinge ilola asse it yang dimilikinya atau mungkin justru se ibaliknya.
35

 

a. Pe irputaran Seidiaan (Inventory Turn Over) 

Pe irputaran seidiaan meirupakan rasio yang digunakan untuk 

meingukur be irapa kali dana yang ditanam dalam seidiaan (inventory) 

ini beirputar dalam suatu peiriode i. Rasio ini dikeinal deingan nama rasio 

pe irputaran seidiaan (inventory turn over). Dapat diartikan pula bahwa 

pe irputaran seidiaan meirupakan rasio yang me inunjukkan beirapa kali 

jumlah barang seidiaan diganti dalam satu tahun. Seimakin keicil rasio 

ini, seimakin jeileik de imikian pula seibaliknya.
36

 Rumus untuk meincari 

inventory turn over dapat digunakan deingan se ibagai beirikut: 

Inventory turn over = 
                      

                      
 

b. Pe irputaran Modal Ke irja (Working Capital Turn Over)    

Pe irputaran modal keirja atau working capital turn over 

meirupakan salah satu rasio untuk meingukur atau meinilai keieife iktifan 

modal keirja pe irusahaan seilama satu peiriode i teirte intu. Artinya se ibe irapa 

banyak modal keirja beirputar seilama satu peiriodei atau dalam suatu 

                                                             
35

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, hal. 174 
36

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, hal. 182 
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pe iriodei. Untuk meingukur rasio ini, kita meimbandingkan antara 

pe injualan deingan modal keirja atau deingan modal keirja rata-rata.
37

 

Rumus yang digunakan untuk meincari peirputaran modal keirja adalah 

se ibagau be irikut: 

Pe irputaran modal keirja = 
                  

            
 

5. Kine irja Pe irusahaan 

Kine irja adalah peinilaian keipribadian manusia dalam suatu 

organisasi untuk te ircapainya tingkat pre istasi atau hasil seisungguhnya 

yang positif. Kine irja ke iuangan me irupakan pre istasi dispe ik ke iuangan yang 

unsur-unsurnya be irkaitan deingan pe indapatan, peinge iluaran, keiadaan 

ope irasional seicara meinye iluruh, struktur utang dan hasil inveistasi. 

Pe inilaian kineirja keiuangan beirbe ida deingan pe inilaian barang beirwujud 

maupun tidak beirwujud. Kine irja keiuangan me irupakan gambaran dari 

pe incapaian keibeirhasilan peirusahaan dapat diartikan seibagai hasil yang 

teilah dicapai atas beirbagai aktivitas yang te ilah dilakukan peirusahaan.
38

 

                                                             
37

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, hal. 184 
38

 Iin Puspita Sary, “ Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Perusahaan Sebelum Dan Saat  

Pandemi Covid-19 (Studi Pada Sub Sektor Kesehatan Yang Terdaftar Di BEI)”, (Skripsi: 

Universitas Muhammadiyah Makassar), Makassar, 2022), hal. 13 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Data 

Me itodei pe ine ilitian meineirangkan langkah-langkah dari awal hingga 

akhir peineilitian dilakukan. Meitode i peine ilitian adalah langkah-langkah untuk 

meindapatkan data dari informasi, meinge inai suatu hal yang be irkaitan deingan 

masalah yang akan dite iliti. Peine ilitian ini meinggunakan pe inde ikatan kuantitatif 

de ingan je inis peine ilitian deiskriptif. Peine ilitian deiskriptif meinggambarkan 

fe inomeina yang se idang te irjadi misalnya kondisi, situasi, peiristiwa dan lain-

lain. Peinde ikatan kuantitatif juga meimfokuskan pe irhatian teirhadap feinome ina 

yang me imiliki ciri khas teirteintu di dalam keihidupan manusia yang dise ibut 

variabe il.
39

  

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah objeik atau subjeik yang diideintifikasi oleih pe ineiliti 

dan meimiliki kualitas seirta karakteiristik teirte intu. Populasi tidak hanya 

teirdiri dari manusia, teitapi juga be inda-be inda alam lainnya. Populasi 

bukan hanya te intang jumlah objeik atau subje ik saja. Teitapi meinge inai 

se iluruh karakteiristik atau sifat yang dimiliki oleih objeik atau subjeik yang 

diteiliti.
40

 Populasi dalam peine ilitian ini ada 43 pe irusahaan makanan dan 

minuman yaitu peirusahaan PT. Akasha Wira Inte irnasional, PT. FKS 

                                                             
39

 Arikunto, S, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hal. 3 
40

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 

61 
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Food Se ijahteira, Tri Banyan Tirta, PT. Agung Me injangan Mas, PT. 

Formosa Ingre idie int Factory, Bumi Te iknokultura, PT. Budi Starch & 

Swe ie iteine ir, PT. Campina Ice i Cre iam Industri, PT. Wilmar Cahaya 

Indone isia, PT. Sariguna Primatirta, PT. Cisarua Mountain Dairy, PT. 

Toba Surimi Industrie is, PT. Wahana Inteirfood Fortuna Makmur, PT. 

De ilta Djakarta, PT. Diamond Food Indone isia, PT. Moreinzo Abadi 

Pe irkasa, PT. Seintra Food Indone isia, PT. Garudafood Putra Putri Jaya, 

PT. Aman Agrindo, PT. Buyung Poe itra Se imbada, PT. Indo Boga Sukse is, 

PT. Indofood CBP Sukse is Makmur, Inti Agri Re isource is, PT. E ira 

Mandiri Ceimeirlang, Indofood Sukse is Makmur, Mulia Boga Raya, PT. 

Magna Inve istama Mandiri, Multi Bintang Indone isia, Mayora Indah, PT. 

Wahana Inti Makmur, PT. Pratama Abadi Nusa Industri, PT. Prima 

Cakrawala Abadi, PT. Panca Mitra Multipe irdana, Prasidha Ane ika Niaga, 

PT. Palma Seirasih, PT. Nippon Indosari Corpindo, PT. Se ikar Bumi, 

Se ikar Laut, Siantar Top dan Jaya Swarasa Agung. 

2. Sampeil  

Sampeil adalah bagian dari jumlah dan karakteiristik yang dimiliki 

oleih populasi teirse ibut. Bila populasi beisar, dan peineiliti tidak mungkin 

meimpe ilajari seimua yang ada pada populasi, misalnya kareina 

ke iteirbatasan dana, teinaga dan waktu, maka pe ineiliti dapat meinggunakan 

sampeil yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipe ilajari dari sampeil 

itu, keisimpulannya akan dapat dibeirlakukan untuk populasi. Untuk itu 

sampeil yang diambil dari populasi harus be itul-be itul reipre ise intatifei 
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(meiwakili).
41

 Adapun kriteiria yang digunakan oleih pe inulis seibagai 

be irikut: 

a. Pe irusahaan yang te irdaftar di Bursa E ifeik Indone isia (BE iI) pe iriodei 

2018-2021 

b. Me impunyai laporan keiuangan yang le ingkap se ilama peiriodei 2018-

2021 

c. Pe irusahaan yang tidak peirnah meingalami keirugian seilama peiriodei 

2018-2021 

d. Pe ine ilitian meine itapkan laporan keiuangan 4 tahun di Bursa E ife ik 

Indone isia 

 Be irdasarkan kriteiria di atas, maka yang dijadikan sampeil ada 16 

pe irusahaan makanan dan minuman. Be irikut adalah daftar sampeil 

pe irusahaan yaitu: 

Tabe il 3.2  

 Sampeil Pe ine ilitian 

No 
Kode i 

Pe irusahaan 
Ke ite irangan 

1 ADE iS PT. Akasha Wira Inte irnasional 

2 BUDI PT. Budi Starch & Swe ie iteirne ir 

3 CAMP PT. Campina Icei Cre iam Industri 

4 CE iKA PT. Wilmar Cahaya Indone isia 

5 CLE iO PT. Sariguna Primatirta 

6 DLTA PT. De ilta Djakarta 

7 HOKI PT. Buyung Poe itra Se imbada 

8 ICBP PT. Indofood CBP Sukse is Makmur 

9 INDF Indofood Sukse is Makmur 

10 MLBI Multi Bintang Indone isia 

11 MYOR Mayora Indah 

12 ROTI PT. Nippon Indosari Corpindo 

13 SKBM PT. Se ikar Bumi 
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14 SKLT Se ikar Laut 

15 STTP Siantar Top 

16 ULTJ PT. Ultra Milk industri 

(Sumbe ir : www.idx.co.id) Tahun 2022 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam peine ilitian ini meinggunakan data se ikunde ir, data yang didapat 

lalu dikumpulkan beirsumbeir dari peineilitian yang te ilah ada seibe ilumnya, yaitu 

dari bahan peineilitian teirdahulu, buku, dan seibagainya.
42

 Data yang dipakai 

dalam peine ilitian kali ini yaitu laporan kauangan yang me incakup laporan 

ne iraca dan laporan laba rugi peirusahaan makanan dan minuman yang 

teirdaftar di Bursa E ife ik Indone isia. Te iknik yang digunakan dalam analisis 

pe ineilitian adalah meimakai teiknik beirupa dokumeintasi yang dilakukan 

de ingan peirole ihan data beirupa laporan keiuangan peirusahaan. Data yang akan 

digunakan adalah laporan keiuangan tahun 2018-2021 yang te irdapat disitus 

Bursa E ife ik Indoe isia www.idx.co.id tahun 2022. 

D. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam pe ineilitian ini meinggunakan 

statistik deiskriptif. Statistik deiskriptif adalah statistik yang be irfungsi untuk 

meinde iskripsikan dan meimbeiri gambaran teirhadap objeik yang dite iliti meilalui 

data sampeil atau populasi seibagaimana adanya, tanpa meilakukan analisis dan 

meimbuat keisimpulan yang be irlaku.
43

  

Dalam hal ini peineiliti meilakukan analisis laporan keiuangan de ingan 

meinggunakan pe irhitungan rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas dan 

                                                             
42

 Hasan, M. Iqbal, “Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya”, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2002), hal. 58 
43

 Sugiyono, “Statistik Untuk Penelitian”, (Bandung: Alfabeta, 2021), hal. 29 
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aktivitas beirdasarkan data-data laporan keiuangan pe irusahaan. Adapun 

langkah-langkah yang dilakukan pe ineiliti adalah: 

1. Me ingumpulkan data laporan keiuangan peirusahaan makanan dan 

minuman yang te irdaftar di BE iI pe iriode i 2018-2021. 

2. Me inghitung laporan ke iuangan de ingan meinggunakan rasio ke iuangan 

yaitu: rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio 

aktivitas. 

a. Rasio Likuiditas diukur de ingan me inggunakan rumus Quick Ratio, 

de ingan rumus se ibagai be irikut : 

Quick Ratio = 
              –             

                 
 

b. Rasio Solvabilitas diukur de ingan me inggunakan rumus Debt to Assets 

Ratio, deingan rumus se ibagai be irikut : 

Debt to Assets Ratio = 
            

             
  

c. Rasio Profitabilitas diukur deingan me inggunakan rumus Return On 

Assets, de ingan rumus se ibagai be irikut : 

ROA = 
                            

            
 

d. Rasio Aktivitas diukur de ingan rumus Inventory Turn Over dan 

Working Capital Turn Over, de ingan rumus se ibagai be irikut : 

ITO = 
                      

                      
  

WCTO = 
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3. Me inganalisis dan meinginte irpreistasikan data yang dipe irole ih dari hasil 

pe irhitungan, yang se ilanjutnya dise isuaikan deingan standar peinilaian rasio 

ke iuangan se ibagai indikator apakah sudah dapat dikatakan baik atau 

be ilum. Untuk meinge itahui kineirja keiuangan pada seibe ilum dan seilama 

pandeimi Covid-19 pada pe irusahaan makanan dan minuman yang 

teirdaftar di BEiI, pe ine iliti meinje ilaskan apakah kineirja keiuangan yang 

dihitung meinggunakan rasio ke iuangan be irbeida de ingan se ibe ilum dan 

se ilama pandeimi Covid-19. 
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BAB VI  

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Obye ik yang digunakan ole ih pe ine ilitian ini adalah peirusahaan makanan 

dan minuman yang te irdaftar di Bursa Eife ik Indone isia dari tahun 2017-2021. 

Pe irusahaan makanan dan minuman yang teirdaftar di Bursa Eife ik Indone isia 

be irjumlah 43 peirusahaan. Seiteilah meilakukan purposive i sampling, maka 

dipeirole ih 16 pe irusahaan yang me injadi sampeil dalam peineilitian ini pada 

pe iriodei 2018-2021. Be irikut adalah daftar pe irusahaan yang me ime inuhi kriteiria 

yaitu peirusahaan PT. Akasha Wira Inteirnasional, PT. Budi Stasrch & 

Swe ie iteine ir, PT. Campina Icei Creiam Industri, PT. Wilmar Cahaya Indone isia, 

PT. Sariguna Primatirta, PT. Deilta Djakarta, PT. Buyung Poe itra Se imbada, 

PT. Indofood CBP Sukse is Makmur, Indofood Sukse is Makmur, Multi Bintang 

Indone isia, Mayora Indone isia, PT. Nippon Indosari Corpindo, PT. Seikar 

Bumi, Se ikar Laut, Siantar Top dan PT. Ultra Jaya Milk Industri.  

B. Penyajian Data 

Pe ine ilitian ini meinggunakan me itodei kuantitatif deiskriptif deingan 

meinggunakan pe ingumpulan data se ikunde ir yang dipe iroleih be irdasarkan 

Annual Report peirusahaan makanan dan minuman 2018-2021. Data yang 

digunakan adalah rasio likuiditas yaitu Quick Ratio, rasio solvabilitas 

meinggunakan Debt to Assets Ratio, rasio profitabilitas meinggunakan Return 

On Assets, rasio aktivitas meinggunakan Inventory Turn Over dan Working 
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Capital Turn Over. Beirikut adalah peinyajian data peirusahaan makanan dan 

minuman pada tahun 2018-2021 : 

1. Aktiva Lancar 

Penyajian Data Aktiva Lancar 

 (Dalam Jutaan Rupiah) 

No Nama Perusahaan Tahun Aktiva Lancar 

1 
PT. Akasha Wira 

Internasional 

2018        364,138  

2019        351,120  

2020        545,239  

2021        673,394  

2 
PT. Budi Starch & 

Sweetener 

2018     1,427,140  

2019     1,141,009  

2020     1,241,540  

2021     1,320,277  

3 
PT. Campina Ice 

Cream Industry 

2018        664,681  

2019        723,916  

2020        751,789  

2021        856,198  

4 
PT. Wilmar Cahaya 

Indonesia 

2018        809,166  

2019     1,067,652  

2020     1,266,586  

2021     1,358,085  

5 
PT. Sariguna 

Primatirta 

2018        198,544  

2019        240,755  

2020        254,187  

2021        279,804  

6 PT. Delta Djakarta 

2018     1,384,227  

2019     1,292,805  

2020     1,103,831  

2021     1,174,393  

7 
PT. Buyung Poetra 

Sembada 

2018        758,846  

2019        848,676  

2020        423,486  

2021        450,325  

8 
PT. Indofood CBP 

Sukses Makmur 

2018   14,121,568  

2019   16,624,925  

2020   20,716,223  
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2021   33,997,637  

9 
Indofood Sukses 

Makmur 

2018   33,272,618  

2019   31,403,445  

2020   38,418,238  

2021   54,183,399  

10 
Multi Bintang 

Indonesia 

2018     1,228,961  

2019     1,162,802  

2020     1,189,261  

2021     1,241,112  

11 Mayora Indah 

2018   12,647,858  

2019   12,776,102  

2020   12,838,729  

2021   12,969,783  

12 
PT. Nippon Indosari 

Corpindo 

2018     1,876,409  

2019     1,874,411  

2020     1,549,617  

2021     1,282,057  

13 PT. Sekar Bumi 

2018        851,410  

2019        889,743  

2020        953,792  

2021     1,158,132  

14 Sekar Laut 

2018        356,735  

2019        378,352  

2020        379,723  

2021        433,383  

15 Siantar Top 

2018     1,250,806  

2019     1,165,406  

2020     1,505,872  

2021     1,979,855  

16 
PT. Ultra Jaya Milk 

Industry 

2018     2,793,521  

2019     3,716,641  

2020     5,593,421  

2021     4,844,821  

       Data diolah tahun 2023 
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2. Persediaan  

Penyajian Data Persediaan 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

No Nama Perusahaan Tahun Persediaan 

1 
PT. Akasha Wira 

Internasional 

2018          109,137  

2019            78,755  

2020            80,118  

2021            98,316  

2 
PT. Budi Starch & 

Sweetener 

2018          675,596  

2019          495,570  

2020          511,382  

2021          363,666  

3 
PT. Campina Ice Cream 

Industry 

2018          166,906  

2019          171,000  

2020          138,318  

2021          120,967  

4 
PT. Wilmar Cahaya 

Indonesia 

2018          332,754  

2019          262,081  

2020          326,172  

2021          415,890  

5 PT. Sariguna Primatirta 

2018            94,918  

2019          100,220  

2020          101,777  

2021          121,734  

6 PT. Delta Djakarta 

2018          205,396  

2019          207,460  

2020          185,922  

2021          173,367  

7 
PT. Buyung Poetra 

Sembada 

2018          142,212  

2019            15,602  

2020          146,626  

2021          149,626  

8 
PT. Indofood CBP 

Sukses Makmur 

2018       4,001,277  

2019       3,840,690  

2020       4,586,940  

2021       5,857,217  

9 
Indofood Sukses 

Makmur 

2018     11,644,156  

2019       9,658,705  
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2020     11,150,432  

2021     12,683,836  

10 Multi Bintang Indonesia 

2018          172,217  

2019          165,633  

2020          171,037  

2021          208,324  

11 Mayora Indah 

2018       3,351,796  

2019       2,790,633  

2020       2,805,111  

2021       3,034,214  

12 
PT. Nippon Indosari 

Corpindo 

2018            65,127  

2019            83,599  

2020          103,693  

2021          119,581  

13 PT. Sekar Bumi 

2018          302,148  

2019          410,800  

2020          388,035  

2021          438,730  

14 Sekar Laut 

2018          154,839  

2019          161,904  

2020          146,698  

2021          135,057  

15 Siantar Top 

2018          313,291  

2019          316,826  

2020          291,378  

2021          339,743  

16 
PT. Ultra Jaya Milk 

Industry 

2018          708,773  

2019          987,927  

2020          924,639  

2021          681,983  

      Data dioalah tahun 2023 
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3. Utang Lancar 

Penyajian Data Utang Lancar 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

No Nama Perusahaan Tahun Utang Lancar 

1 
PT. Akasha Wira 

Internasional 

2018                 262,397  

2019                 175,191  

2020                 183,559  

2021                 268,367  

2 
PT. Budi Starch & 

Sweetener 

2018              1,467,508  

2019              1,133,685  

2020              1,085,439  

2021              1,131,686  

3 
PT. Campina Ice 

Cream Industry 

2018                 613,229  

2019                   57,300  

2020                   56,665  

2021                   64,332  

4 
PT. Wilmar Cahaya 

Indonesia 

2018                 158,255  

2019                 222,440  

2020                 271,641  

2021                 283,104  

5 
PT. Sariguna 

Primatirta 

2018                 121,061  

2019                 204,953  

2020                 147,545  

2021                 182,882  

6 PT. Delta Djakarta 

2018                 192,299  

2019                 160,587  

2020                 147,207  

2021                 244,206  

7 
PT. Buyung Poetra 

Sembada 

2018                 183,224  

2019                 161,901  

2020                 188,719  

2021                 280,958  

8 
PT. Indofood CBP 

Sukses Makmur 

2018              7,235,398  

2019              6,556,359  

2020              9,176,164  

2021            18,896,133  

9 
Indofood Sukses 

Makmur 

2018            31,204,102  

2019            24,686,862  
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2020            27,975,875  

2021            40,403,404  

10 
Multi Bintang 

Indonesia 

2018              1,578,919  

2019              1,588,693  

2020              1,338,441  

2021              1,682,700  

11 Mayora Indah 

2018              4,764,510  

2019              3,726,359  

2020              3,559,336  

2021              5,570,773  

12 
PT. Nippon Indosari 

Corpindo 

2018                 525,422  

2019              1,106,938  

2020                 404,567  

2021                 483,213  

13 PT. Sekar Bumi 

2018                 615,506  

2019                 668,931  

2020                 701,020  

2021                 883,202  

14 Sekar Laut 

2018                 291,349  

2019                 293,281  

2020                 247,102  

2021                 241,664  

15 Siantar Top 

2018                 676,673  

2019                 408,490  

2020                 262,131  

2021                 475,372  

16 
PT. Ultra Jaya Milk 

Industry 

2018                 635,161  

2019                 836,314  

2020              2,327,339  

2021              1,556,539  

      Data diolah tahun 2023 
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4. Total Utang 

Penyajian Data Total Utang 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

No Nama Perusahaan Tahun Total Utang 

1 
PT. Akasha Wira 

Internasional 

2018        399,360  

2019        254,438  

2020        258,283  

2021        334,291  

2 
PT. Budi Starch & 

Sweetener 

2018     2,166,496  

2019     1,714,449  

2020     1,640,851  

2021     1,605,521  

3 
PT. Campina Ice 

Cream Industry 

2018        118,853  

2019        122,136  

2020        125,161  

2021        124,445  

4 
PT. Wilmar Cahaya 

Indonesia 

2018        192,308  

2019        261,784  

2020        305,958  

2021        310,020  

5 
PT. Sariguna 

Primatirta 

2018        198,455  

2019        478,844  

2020        416,194  

2021        346,601  

6 PT. Delta Djakarta 

2018        239,353  

2019        212,420  

2020        205,681  

2021        298,548  

7 
PT. Buyung Poetra 

Sembada 

2018        195,678  

2019        207,108  

2020        244,363  

2021        320,458  

8 
PT. Indofood CBP 

Sukses Makmur 

2018   11,660,003  

2019   12,038,210  

2020   53,270,272  

2021   63,342,765  

9 
Indofood Sukses 

Makmur 

2018   46,620,996  

2019   41,996,071  
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2020   83,998,472  

2021   92,724,082  

10 
Multi Bintang 

Indonesia 

2018     1,721,965  

2019     1,750,943  

2020     1,474,019  

2021     1,822,860  

11 Mayora Indah 

2018     9,049,161  

2019     9,137,978  

2020     8,506,032  

2021     8,557,621  

12 
PT. Nippon Indosari 

Corpindo 

2018     1,476,909  

2019     1,589,486  

2020     1,224,495  

2021     1,341,864  

13 PT. Sekar Bumi 

2018        730,789  

2019        784,562  

2020        806,678  

2021        977,942  

14 Sekar Laut 

2018        408,057  

2019        410,463  

2020        366,908  

2021        347,288  

15 Siantar Top 

2018        984,801  

2019        733,556  

2020        775,696  

2021        618,395  

16 
PT. Ultra Jaya Milk 

Industry 

2018        780,915  

2019        953,283  

2020     3,972,379  

2021     2,268,730  

          Data diolah 2023 
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5. Total Aktiva 

Penyajian Data Total Aktiva 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

No Nama Perusahaan Tahun Total Aktiva 

1 
PT. Akasha Wira 

Internasional 

2018          881,274  

2019          822,375  

2020          958,791  

2021       1,304,108  

2 
PT. Budi Starch & 

Sweetener 

2018       3,392,980  

2019       2,999,767  

2020       2,963,007  

2021       2,993,218  

3 
PT. Campina Ice 

Cream Industry 

2018       1,004,275  

2019       1,057,529  

2020       1,086,873  

2021       1,147,260  

4 
PT. Wilmar Cahaya 

Indonesia 

2018       1,168,956  

2019       1,393,079  

2020       1,566,673  

2021       1,697,387  

5 
PT. Sariguna 

Primatirta 

2018          833,933  

2019       1,245,144  

2020       1,310,940  

2021       1,348,181  

6 PT. Delta Djakarta 

2018       1,523,517  

2019       1,425,983  

2020       1,225,580  

2021       1,308,722  

7 
PT. Buyung Poetra 

Sembada 

2018          758,846  

2019          848,676  

2020          906,924  

2021          989,119  

8 
PT. Indofood CBP 

Sukses Makmur 

2018     34,367,153  

2019     38,709,314  

2020   103,588,325  

2021   118,066,628  

9 Indofood Sukses 2018     96,537,796  
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Makmur 2019     96,198,559  

2020   163,136,516  

2021   179,356,193  

10 
Multi Bintang 

Indonesia 

2018       2,889,501  

2019       2,896,950  

2020       2,907,425  

2021       2,922,017  

11 Mayora Indah 

2018     17,591,706  

2019     19,037,918  

2020     19,777,500  

2021     19,917,653  

12 
PT. Nippon Indosari 

Corpindo 

2018       4,393,810  

2019       4,682,083  

2020       4,452,166  

2021       4,191,284  

13 PT. Sekar Bumi 

2018       1,771,365  

2019       1,820,383  

2020       1,768,660  

2021       1,970,428  

14 Sekar Laut 

2018          747,293  

2019          790,845  

2020          773,863  

2021          889,125  

15 Siantar Top 

2018       2,631,189  

2019       2,881,563  

2020       3,448,995  

2021       3,919,243  

16 
PT. Ultra Jaya Milk 

Industry 

2018       5,555,871  

2019       6,608,422  

2020       8,754,116  

2021       7,406,856  

      Data diolah tahun 2023 
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6. Laba Bersih 

Penyajian Data Laba Bersih 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

No Nama Perusahaan Tahun Laba Bersih 

1 
PT. Akasha Wira 

Internasional 

2018 52,958 

2019 83,885 

2020 135,789 

2021 265,758 

2 
PT. Budi Starch & 

Sweetener 

2018 50,467 

2019 64,021 

2020 67,093 

2021 91,723 

3 
PT. Campina Ice 

Cream Industry 

2018 61,947 

2019 76,758 

2020 44,045 

2021 100,066 

4 
PT. Wilmar Cahaya 

Indonesia 

2018 92,649 

2019 215,459 

2020 181,812 

2021 187,066 

5 
PT. Sariguna 

Primatirta 

2018 63,261 

2019 130,756 

2020 132,772 

2021 180,711 

6 PT. Delta Djakarta 

2018 338,129 

2019 317,815 

2020 123,465 

2021 187,992 

7 
PT. Buyung Poetra 

Sembada 

2018 90,195 

2019 103,723 

2020 38,038 

2021 12,533 

8 
PT. Indofood CBP 

Sukses Makmur 

2018 4,658,781 

2019 5,360,029 

2020 7,418,574 

2021 7,900,282 

9 
Indofood Sukses 

Makmur 

2018 4,961,851 

2019 5,902,729 
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2020 8,752,066 

2021 11,203,585 

10 
Multi Bintang 

Indonesia 

2018 1,224,807 

2019 1,206,059 

2020 285,617 

2021 665,850 

11 Mayora Indah 

2018 1,760,434 

2019 2,039,404 

2020 2,098,168 

2021 1,211,052 

12 
PT. Nippon Indosari 

Corpindo 

2018 127,171 

2019 236,518 

2020 168,610 

2021 281,340 

13 PT. Sekar Bumi 

2018 15,954 

2019 957 

2020 5,415 

2021 29,707 

14 Sekar Laut 

2018 31,954 

2019 44,943 

2020 42,520 

2021 84,524 

15 Siantar Top 

2018 255,088 

2019 482,590 

2020 628,628 

2021 617,573 

16 
PT. Ultra Jaya Milk 

Industry 

2018 701,607 

2019 1,035,865 

2020 1,109,666 

2021 1,276,793 

   Data diolah tahun 2023 
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7. Harga Pokok Penjualan 

Penyajian Data Harga Pokok Penjualan 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

 

No Nama Perusahaan Tahun 
Harga Pokok 

Penjualan 

1 
PT. Akasha Wira 

Internasional 

2018 415,212 

2019 417,281 

2020 330,799 

2021 435,507 

2 
PT. Budi Starch & 

Sweetener 

2018 2,297,120 

2019 2,622,892 

2020 2,371,651 

2021 2,932,579 

3 
PT. Campina Ice 

Cream Industry 

2018 380,496 

2019 426,417 

2020 439,655 

2021 464,038 

4 
PT. Wilmar Cahaya 

Indonesia 

2018 3,354,976 

2019 2,755,574 

2020 3,299,157 

2021 4,997,372 

5 
PT. Sariguna 

Primatirta 

2018 562,460 

2019 692,217 

2020 562,235 

2021 642,038 

6 PT. Delta Djakarta 

2018 241,721 

2019 230,440 

2020 179,156 

2021 204,614 

7 
PT. Buyung Poetra 

Sembada 

2018 1,228,387 

2019 1,412,510 

2020 1,029,660 

2021 820,501 

8 
PT. Indofood CBP 

Sukses Makmur 

2018 26,147,857 

2019 27,892,690 

2020 29,416,673 

2021 36,526,493 

9 Indofood Sukses 2018 53,182,723 
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Makmur 2019 53,876,594 

2020 54,979,425 

2021 66,881,557 

10 
Multi Bintang 

Indonesia 

2018 1,364,750 

2019 1,426,351 

2020 1,044,783 

2021 1,111,984 

11 Mayora Indah 

2018 17,664,148 

2019 17,109,498 

2020 17,177,830 

2021 20,981,574 

12 
PT. Nippon Indosari 

Corpindo 

2018 1,274,332 

2019 1,487,586 

2020 1,409,870 

2021 1,501,277 

13 PT. Sekar Bumi 

2018 1,728,304 

2019 1,837,650 

2020 2,850,011 

2021 3,316,793 

14 Sekar Laut 

2018 777,714 

2019 957,200 

2020 920,111 

2021 979,016 

15 Siantar Top 

2018 2,207,268 

2019 2,559,476 

2020 2,776,101 

2021 3,209,530 

16 
PT. Ultra Jaya Milk 

Industry 

2018 3,516,606 

2019 3,891,701 

2020 3,738,835 

2021 4,241,696 

Data diolah tahun 2023 
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8. Penjualan Bersih 

Penyajian Data Penjualan Bersih 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

No Nama Perusahaan Tahun Penjualan Bersih 

1 
PT. Akasha Wira 

Internasional 

2018 804,302 

2019       834,330 

2020       673,364 

2021       935,075 

2 
PT. Budi Starch & 

Sweetener 

2018    2,647,193 

2019    3,003,768 

2020    2,725,866 

2021    3,374,782 

3 
PT. Campina Ice 

Cream Industry 

2018       961,136 

2019    1,028,952 

2020       956,634 

2021    1,019,133 

4 
PT. Wilmar Cahaya 

Indonesia 

2018    3,629,327 

2019   3,120,937 

2020    3,634,297 

2021    5,359,440 

5 
PT. Sariguna 

Primatirta 

2018       831,104 

2019    1,088,679 

2020      972,634 

2021    1,103,519 

6 PT. Delta Djakarta 

2018       893,006 

2019      827,136 

2020      546,336 

2021      681,205 

7 
PT. Buyung Poetra 

Sembada 

2018    1,430,785 

2019    1,653,031 

2020    1,173,189 

2021       933,597 

8 
PT. Indofood CBP 

Sukses Makmur 

2018  38,413,407 

2019  42,296,703 

2020  46,641,048 

2021  56,803,733 

9 
Indofood Sukses 

Makmur 

2018  73,394,728 

2019  76,592,955 
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2020  81,731,469 

2021  99,345,618 

10 
Multi Bintang 

Indonesia 

2018    3,574,801 

2019    3,711,405 

2020    1,985,009 

2021    2,473,681 

11 Mayora Indah 

2018  24,060,802 

2019  25,026,739 

2020  24,476,953 

2021  27,904,558 

12 
PT. Nippon Indosari 

Corpindo 

2018    2,766,545 

2019    3,337,022 

2020    3,212,034 

2021    3,287,623 

13 PT. Sekar Bumi 

2018    1,953,910 

2019    2,104,704 

2020    3,165,530 

2021    3,847,887 

14 Sekar Laut 

2018    1,045,029 

2019    1,281,116 

2020    1,253,700 

2021    1,356,846 

15 Siantar Top 

2018    2,826,957 

2019    3,512,509 

2020    3,846,300 

2021    4,241,856 

16 
PT. Ultra Jaya Milk 

Industry 

2018    5,472,882 

2019    6,241,419 

2020    5,967,362 

2021    6,616,642 

   Data diolah tahun 2023 
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9. Modal Kerja 

Penyajian Data Modal Kerja 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

No Nama Perusahaan Tahun modal kerja 

1 
PT. Akasha Wira 

Internasional 

2018       804,302 

2019       834,330 

2020       673,364 

2021       935,075 

2 
PT. Budi Starch & 

Sweetener 

2018    2,647,193 

2019    3,003,768 

2020    2,725,866 

2021    3,374,782 

3 
PT. Campina Ice 

Cream Industry 

2018       961,136 

2019    1,028,952 

2020       956,634 

2021    1,019,133 

4 
PT. Wilmar Cahaya 

Indonesia 

2018    3,629,327 

2019    3,120,937 

2020    3,634,297 

2021    5,359,440 

5 
PT. Sariguna 

Primatirta 

2018       831,104 

2019    1,088,679 

2020       972,634 

2021    1,103,519 

6 PT. Delta Djakarta 

2018       893,006 

2019       827,136 

2020       546,336 

2021       681,205 

7 
PT. Buyung Poetra 

Sembada 

2018    1,430,785 

2019    1,653,031 

2020    1,173,189 

2021       933,597 

8 
PT. Indofood CBP 

Sukses Makmur 

2018  38,413,407 

2019  42,296,703 

2020  46,641,048 

2021  56,803,733 

9 
Indofood Sukses 

Makmur 

2018  73,394,728 

2019  76,592,955 
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2020  81,731,469 

2021  99,345,618 

10 
Multi Bintang 

Indonesia 

2018    3,574,801 

2019    3,711,405 

2020    1,985,009 

2021    2,473,681 

11 Mayora Indah 

2018  24,060,802 

2019  25,026,739 

2020  24,476,953 

2021  27,904,558 

12 
PT. Nippon Indosari 

Corpindo 

2018    2,766,545 

2019    3,337,022 

2020    3,212,034 

2021    3,287,623 

13 PT. Sekar Bumi 

2018    1,953,910 

2019    2,104,704 

2020    3,165,530 

2021    3,847,887 

14 Sekar Laut 

2018    1,045,029 

2019    1,281,116 

2020    1,253,700 

2021    1,356,846 

15 Siantar Top 

2018    2,826,957 

2019    3,512,509 

2020    3,846,300 

2021    4,241,856 

16 
PT. Ultra Jaya Milk 

Industry 

2018    5,472,882 

2019    6,241,419 

2020    5,967,362 

2021    6,616,642 

      Data diolah tahun 2023 

C. Analisis Data  

Analisis data yang digunakan dalam peine ilitian ini adalah meinggunakan 

hasil peirhitungan se iluruh rasio yang digunakan untuk meinilai kineirja 

ke iuangan pe irusahaan makanan dan minuman yang te irdaftar di Bursa E ife ik 

Indone isia. 
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1. Quick Ratio 

Quick Ratio atau rasio lancar meirupakan rasio yang me inunjukkan 

ke imampuan peirusahaan dalam me imbayar ke iwajiban deingan 

meinggunakan aktiva lancar. Meinurut Kasmir nilai rata-rata industri Quick 

Ratio yang dikatakan baik seibe isar 1,5, jika nilai rasio diatas rata-rata 

maka kineirja keiuangan suatu pe irusahaan sudah dapat dikatakan baik dan 

be igitu se ibaliknya. Be irikut adalah peirhitungan Quick Ratio pada tahun 

2018-2021 adalah se ibagai beirikut: 

a. PT. Akasha Wira Inte irnasional 

2018 = 
               

       
 = 0,97  

2019 = 
              

       
 = 1,55   

2020 = 
              

       
 = 2,53   

2021 = 
              

       
 = 2,14 

Dari pe irhitungan diatas bahwa PT. Akasha Wira Inte irnasional 

pada tahun 2018 kineirja keiuangannya be ilum bisa dikatakan baik, 

se idangkan tahun 2019-2021 kine irja ke iuangannya sudah dapat 

dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang 

paling baik pada tahun 2019. 
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b. PT. Budi Starch & Swe ie iteine ir 

2018 = 
                 

         
 = 0,51 

2019 = 
                 

         
 = 0,57  

2020 = 
                 

         
 = 0.67 

2021 = 
                 

         
 = 0,85 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018 sampai deingan 

2021 kineirja keiuangan pe irusahaan PT. Budi Starch & Swe ieiteine ir 

be ilum bisa dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai 

rasionya yang paling baik pada tahun 2021 meskipun belum bisa 

dikatakan baik. 

c. PT. Campina Icei Cre iam Industry 

2018 = 
               

       
 = 0,81 

2019 = 
               

      
 = 9,65 

2020 = 
               

      
 = 10,83 

2021 = 
               

      
 = 11,43 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018 kineirja 

ke iuangannya pe irusahaan PT. Campina Ice i Cre iam Industri be ilum bisa 

dikatakan baik, seidangkan pada tahun 2019, 2020 dan 2021 sudah 

dapat dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya 

yang paling baik pada tahun 2021. 
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d. PT. Wilmar Cahaya Indone isia 

2018 = 
               

       
 = 3,01 

2019 = 
                 

       
 = 3,62 

2020 = 
                 

       
 = 3,46 

2021 = 
                 

       
 = 3,33 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangannya pe irusahaan PT. Wilmar Cahaya Indone isia sudah dapat 

dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang 

paling baik pada tahun 2019. 

e. PT. Sariguna Primatirta 

2018 = 
              

       
 = 0,86 

2019 = 
               

       
 = 0,69 

2020 = 
               

       
 = 1,03 

2021 = 
               

       
 = 0,86 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangannya pe irusahaan PT. Sariguna Primatirta beilum bisa 

dikatakan baik. 

f. PT. De ilta Djkarta 

2018 = 
                 

       
 = 6,13 
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2019 = 
                 

       
 = 6,76 

2020 = 
                 

       
 = 6,24 

2021 = 
                 

       
 = 4,10 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangnnya pe irusahaan PT. De ilta Djakarta sudah dapat dikatakan 

baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang paling baik 

pada tahun 2019. 

g. PT. Buyung Poe itra Se imbada 

2018 = 
               

       
 = 3,37 

2019 = 
              

       
 = 5,15 

2020 = 
               

       
 = 1,47 

2021 = 
               

       
 = 1,07 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangannya pe irusahaan PT. Buyung Poe itra Seimbada sudah dapat 

dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang 

paling baik pada tahun 2019. 

h. PT. Indofood CBP Sukse is Makmur 

2018 = 
                    

         
 = 1,40 

2019 = 
                    

         
 = 1,95 
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2020 = 
                    

         
 = 1,76 

2021 = 
                    

          
 = 1,49 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangnnya pe irusahaan PT. Indofood CBP Sukse is Makmur sudah 

dapat dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya 

yang paling baik pada tahun 2019. 

i. Indofood Sukse is Makmur 

2018 = 
                     

          
 = 0,69 

2019 = 
                    

          
 = 0,88 

2020 = 
                     

          
 = 0,97 

2021 = 
                     

          
 = 1,03 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangannya be ilum bisa dikatakan baik. Dari perhitungan diatas 

bahwa nilai rasionya yang paling baik pada tahun 2021 meskipun 

belum bisa dikatakan baik. 

j. Multi Bintang Indone isia 

2018 = 
                 

         
 = 0,67 

2019 = 
                 

         
 = 0,63 

2020 = 
                 

         
 = 0,76 
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2021 = 
                 

         
 = 0,61 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangannya pe irusahaan Multi Bintang Indone isia be ilum bisa 

dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang 

paling baik pada tahun 2020 meskipun belum bisa dikatakan baik. 

k. Mayora Indah 

2018 = 
                    

         
 = 1,95 

2019 = 
                    

         
 = 2,68 

2020 = 
                    

         
 = 2,82 

2021 = 
                    

         
 = 1,78 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangnnya pe irusahaan Mayora Indah sudah dapat dikatakan baik. 

Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang paling baik pada 

tahun 2018. 

l. PT. Nippon Indosari Corpindo 

2018 = 
                

       
 = 3,45 

2019 = 
                

         
 = 1,62 

2020 = 
                 

       
 3,57 

2021 = 
                 

       
 =2,41 
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Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan peirusahaan PT. Nippon Indosari Corpindo sudah dapat 

dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang 

paling baik pada tahun 2020. 

m. PT. Se ikar Bumi 

2018 = 
               

       
 = 0,89 

2019 = 
               

       
 = 0,72 

2020 = 
               

       
 = 0,81 

2021 = 
                 

       
 = 0,81 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangannya be ilum bisa dikatakan baik. Dari perhitungan diatas 

bahwa nilai rasionya yang paling baik pada tahun 2018 meskipun 

belum bisa dikatakan baik. 

n. Se ikar Laut 

2018 = 
               

       
 = 0,69 

2019 = 
               

       
 = 0,74 

2020 = 
               

       
 = 0,94 

2021 = 
               

       
 = 1,23 

Dari peirhitungan diatas pada tahun 2018-2020 kineirja keiuangan 

pe irusahaan Seikar Laut be ilum bisa dikatakan baik, se idangkan pada 
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tahun 2021 sudah dapat dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa 

nilai rasionya yang paling baik pada tahun 2021. 

o. Siantar Top  

2018 = 
                 

       
 = 1,39 

2019 = 
                 

       
 = 2,08 

2020 = 
                 

       
 = 4,63 

2021 = 
                 

       
 = 3,45 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2017-2021 kine irja 

ke iuangan peirusahaan Siantar Top sudah dapat dikatakan baik. Dari 

perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang paling baik pada tahun 

2020. 

p. PT. Ultra Jaya Milk Industri 

2018 = 
                 

       
 = 3,28 

2019 = 
                 

       
 = 3,26 

2020 = 
                 

         
 = 2,01 

2021 = 
                 

         
 = 2,67 

Dari peirhitungan diatas maka pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangannya pe irusahaan PT Ultra Jaya Milk Industri sudah dapat 

dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang 

paling baik pada tahun 2018. 
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2. De ibt to Asse it Ratio 

Debt to asset ratio meirupakan rasio yang digunakan untuk meingukur 

se ijauh mana peirusahaan dalam meimbayar ke iwajibannya dan se ibe irapa 

be isar aktiva peirusahaan dibiayai ole ih utang. Me inurut Kasmir nilai rata-

rata industri Debt to Asset Ratio seibeisar 35%, jika rasionya tinggi artinya 

pe indanaan peirusahaan teirse ibut seibagian be isar dari utang. Be irikut adalah 

pe irhitungan Debt to Asset Ratio pada tahun 2018-2021 adalah se ibagai 

be irikut: 

a. PT. Akasha Wira Inte irnasional 

2018 = 
       

       
 = 45% 

2019 = 
       

       
 = 31% 

2020 = 
       

       
 = 27% 

2021 = 
       

         
 = 26% 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018 kineirja 

ke iuangan pe irusahaan PT. Akasha Wira inteirnasional beilum bisa 

dikatakan baik, seidangkan pada tahun 2019 sampai 2021 sudah 

dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang 

paling baik pada tahun 2021. 
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b. PT. Budi Starch & Swe ie iteine ir 

2018 = 
         

         
 = 64% 

2019 = 
         

         
 = 57% 

2020 = 
         

         
 = 55% 

2021 = 
         

         
 = 54% 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan peirusahaan PT Budi Starch & Swe ieiteine ir beilum bisa 

dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang 

paling baik pada tahun 2021 meskipun belum bisa dikatakan baik. 

c. PT. Campina Icei Cre iam Industri 

2018 = 
       

         
 = 12% 

2019 = 
       

         
 = 12% 

2020 = 
       

         
 = 12% 

2021 = 
       

         
 = 11% 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan  peirusahaan PT. Campina Ice i Cre iam Industri sudahh dapat 

dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang 

paling baik pada tahun 2021. 
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d. PT. Wilmar Cahaya Indone isia 

2018 = 
       

         
 = 16% 

2019 = 
       

         
 = 19% 

2020 = 
       

         
 = 20% 

2021 = 
       

         
 = 18% 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan peirusahaan PT. Wilmar Cahaya Indone isia sudah dapat 

dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang 

paling baik pada tahun 2018. 

e. PT. Sariguna Primatirta 

2018 = 
       

       
 = 24% 

2019 = 
       

         
 = 38% 

2020 = 
       

         
 = 32% 

2021 = 
       

         
 = 26% 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2019 kineirja 

ke iuanagan PT. Sariguna Primatirta be ilum bisa dikatakan baik, 

se idangkan pada tahun 2018, 2020 dan 2021 sudah dapat dikatakan 

baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang paling baik 

pada tahun 2018. 
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f. PT. De ilta Djakarta 

2018 = 
       

         
 = 16% 

2019 = 
       

         
 = 15% 

2020 = 
       

         
 = 17% 

2021 = 
       

         
 = 23% 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan peirusahaan PT. Deilta Djakarta sudah dapat dikatakan baik. 

Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang paling baik pada 

tahun 2019. 

g. PT. Buyung Poe itra Se imbada 

2018 = 
       

       
 = 26% 

2019 = 
       

       
 = 24% 

2020 = 
       

       
 = 27% 

2021 = 
       

       
 = 32% 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuanagan peirusahaan PT. Buyung Poe itra Seimbada sudah dapat 

dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang 

paling baik pada tahun 2019. 
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h. PT. Indofood CBP Sukse is Makmur 

2018 = 
          

          
 = 34% 

2019 = 
          

          
 = 31% 

2020 = 
          

           
 = 51% 

2021 = 
          

           
 = 54% 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2020 dan 2021 

kineirja keiuangan pe irusahaan PT. Indofood CBP Sukse is Makmur 

be ilum bisa dikatakan baik, seidangkan pada tahun 2018 dan 2019 

sudah dapat dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai 

rasionya yang paling baik pada tahun 2019. 

i. Indofood Sukse is Makmur 

2018 = 
          

          
 = 48% 

2019 = 
          

          
 = 44% 

2020 = 
          

           
 = 51% 

2021 = 
          

           
 = 52% 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan pe irusahaan Indofood Sukse is Makmur beilum bisa dikatakan 

baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang paling baik 

pada tahun 2019 meskipun belum bisa dikatakan baik. 
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j. Multi Bintang Indone isia 

2018 = 
         

         
 = 60% 

2019 = 
         

         
 = 60% 

2020 = 
         

         
 = 51% 

2021 = 
         

         
 = 62% 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan pe irusahaan Multi Bintang Indone isia beilum bisa dikatkan 

baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang paling baik 

pada tahun 2020 meskipun belum bisa dikatakan baik. 

k. Mayora Indah 

2018 = 
         

          
 = 51% 

2019 = 
         

          
 = 48% 

2020 = 
         

          
 = 43% 

2021 = 
         

          
 = 43% 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan peirusahaan Mayora Indah be ilum bisa dikatakan baik. Dari 

perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang paling baik pada tahun 

2020 dan 2021 meskipun belum bisa dikatakan baik. 
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l. PT. Nippon Indosari Corpindo 

2018 = 
         

         
 = 34% 

2019 = 
         

         
 = 34% 

2020 = 
         

         
 = 28% 

2021 = 
         

         
 = 32% 

Dari pe irhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 dapat 

dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang 

paling baik pada tahun 2020. 

m. PT. Se ikar Bumi 

2018 = 
       

         
 = 41% 

2019 = 
       

         
 = 43% 

2020 = 
       

         
 = 46% 

2021 = 
       

         
 = 52% 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan peirusahaan PT. Seikar Bumi beilum bisa dikatakan baik. Dari 

perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang paling baik pada tahun 

2018 meskipun belum bisa dikatakan baik. 

n. Se ikar Laut 

2018 = 
       

       
 = 55% 



 

 

 

84 

2019 = 
       

       
 = 52% 

2020 = 
       

       
 = 47% 

2021 = 
       

       
 = 39% 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan pe irusahaan Seikar Laut be ilum bisa dikatakan baik. Dari 

perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang paling baik pada tahun 

2021 meskipun belum bisa dikatakan baik. 

o. Siantar Top 

2018 = 
       

         
 = 37% 

2019 = 
       

         
 = 25% 

2020 = 
       

         
 = 22% 

2021 = 
       

         
 = 16% 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018 kineirja 

ke iuangan pe irusahaan Siantar Top beilum bisa dikatakan baik, 

se idangkan pada tahun 2019-2021 sudah dapat dikatakan baik. Dari 

perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang paling baik pada tahun 

2021. 

p. PT. Ultra Jaya Milk Industri 

2018 = 
       

         
 = 14% 
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2019 = 
       

         
 = 14% 

2020 = 
         

         
 = 45% 

2021 = 
         

         
 = 31% 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018, 2019 dan 2021 

kineirja keiuangan pe irusahaan PT. Ultra Jaya Milk Industri sudah dapat 

dikatakan baik, seidangkan pada tahun 2020 be ilum bisa dikatakan 

baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang paling baik 

pada tahun 2018 dan 2019. 

3. Re iturn On Asse its 

Return On Asset meirupakan rasio yang biasa digunakan untuk 

meingukur ke imampuan peirusahaan dalam meimpeiroleih laba. Meinurut 

Kasmir rata-rata industri Return On Assets yang dikatakan baik seibe isar 

30%. Be irikut adalah data peirhitungan Return On Assets pada tahun 2018-

2021 adalah seibagai beirikut: 

a. PT. Akasha Wira Inte irnasional 

2018 = 
      

       
 = 6% 

2019 = 
      

       
 = 10% 

2020 = 
       

       
 = 14% 

2021 = 
       

         
 = 20% 
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Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan peirusahaan PT. Akasha Wira Inte irnasional beilum bisa 

dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang 

paling baik pada tahun 2021 meskipun belum bisa dikatakan baik. 

b. PT. Budi Starch & Swe ie iteine ir 

2018 = 
      

         
 = 1% 

2019 = 
      

         
 = 2% 

2020 = 
      

         
 = 2% 

2021 = 
      

         
 = 3% 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan peirusahaan PT. Budi Starch & Swe ieite ineir be ilum bisa 

dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang 

paling baik pada tahun 2021 meskipun belum bisa dikatakan baik. 

c. PT. Campina Icei Cre iam Industri 

2018 = 
      

         
 = 6% 

2019 = 
      

         
 = 7% 

2020 = 
      

         
 = 4% 

2021 = 
       

         
 = 9% 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan pe irusahaan PT. Campina Icei Cre iam Industri be ilum bisa 
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dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang 

paling baik pada tahun 2021 meskipun belum bisa dikatakan baik. 

d. PT. Wilmar Cahaya Indone isia 

2018 = 
      

         
 = 8% 

2019 = 
       

         
 = 15% 

2020 = 
       

         
 = 12% 

2021 = 
       

         
 = 11 % 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan pe irusahaan PT. Wilmar Cahaya Indone isia be ilum bisa 

dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang 

paling baik pada tahun 2019 meskipun belum bisa dikatakan baik. 

e. PT. Sariguna Primatirta 

2018 = 
      

       
 = 8% 

2019 = 
       

         
 = 11 % 

2020 = 
       

         
 = 10% 

2021 = 
       

         
 = 13% 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan pe irusahaan PT. Sariguna Primatirta beilum bisa dikatakan 

baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang paling baik 

pada tahun 2021 meskipun belum bisa dikatakan baik. 
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f. PT. De ilta Djakarta 

2018 = 
       

         
 = 22% 

2019 = 
       

         
 = 22% 

2020 = 
       

         
 = 10% 

2021 = 
       

         
 = 14% 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan peirusahaan PT. Deilta Djakarta beilum bisa dikatakan baik. 

Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang paling baik pada 

tahun 2018 dan 2019 meskipun belum bisa dikatakan baik. 

g. PT. Buyung Poe itra Se imbada 

2018 = 
      

       
 = 12% 

2019 = 
       

       
 = 12% 

2020 = 
      

       
 = 4% 

2021 = 
      

       
 = 1% 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan peirusahaan PT. Buyung Poe itra Seimbada beilum bisa 

dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang 

paling baik pada tahun 2018 dan 2019 meskipun belum bisa dikatakan 

baik. 
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h. PT. Indofood CBP Sukse is Makmur 

2018 = 
         

          
 = 14% 

2019 = 
         

          
 = 14% 

2020 = 
         

           
 = 7% 

2021 = 
         

           
 = 7% 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan pe irusahaan PT. Indofood CBP Sukse is makmur be ilum bisa 

dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang 

paling baik pada tahun 2018 dan 2019 meskipun belum bisa dikatakan 

baik. 

i. Indofood Sukse is Makmur 

2018 = 
         

          
 = 5% 

2019 = 
         

          
 = 6% 

2020 = 
         

           
 = 5% 

2021 = 
          

           
 = 6% 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan pe irusahaan Indofood Sukse is Makmur beilum bisa dikatakan 

baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang paling baik 

pada tahun 2019 dan 2021 meskipun belum bisa dikatakan baik. 
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j. Multi Bintang Indone isia  

2018 = 
         

         
 = 42% 

2019 = 
         

         
 = 42% 

2020 = 
       

         
 = 10 % 

2021 = 
       

         
 = 23% 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018 dan 2019 

kineirja keiuangan pe irusahaan PT. Akasha Wira Inte irnasional sudah 

dapat dikatakan baik, seidangkan pada tahun 2020 dan 2021 beilum 

bisa dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang 

paling baik pada tahun 2018 dan 2019 meskipun belum bisa dikatakan 

baik. 

k. Mayora Indah 

2018 = 
         

          
 = 10 % 

2019 = 
         

          
 = 11 % 

2020 = 
         

          
 = 11 % 

2021 = 
         

          
 = 6% 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan peirusahaan Mayora Indah be ilum bisa dikatakan baik. Dari 

perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang paling baik pada tahun 

2019 dan 2020 meskipun belum bisa dikatakan baik. 
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l. PT. Nippon Indosari Corpindo 

2018 = 
       

         
 = 3% 

2019 = 
       

         
 = 5% 

2020 = 
       

         
 = 4% 

2021 = 
       

         
 = 7% 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan pe irusahaan PT. Nippon Indosari Corpindo beilum bisa 

dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang 

paling baik pada tahun 2021 meskipun belum bisa dikatakan baik. 

m. PT. Se ikar Bumi 

2018 = 
      

         
 = 1 % 

2019 = 
   

         
 = 0 % 

2020 = 
     

         
 = 0 % 

2021 = 
      

         
 = 2% 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan peirusahaan PT. Seikar Bumi beilum bisa dikatakan baik. Dari 

perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang paling baik pada tahun 

2021 meskipun belum bisa dikatakan baik. 
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n. Se ikar Laut  

2018 = 
      

       
 = 4% 

2019 = 
      

       
 = 6% 

2020 = 
      

       
 = 5% 

2021 = 
      

       
 = 10 % 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan pe irusahaan Seikar Laut be ilum bisa dikatakan baik. Dari 

perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang paling baik pada tahun 

2021 meskipun belum bisa dikatakan baik. 

o. Siantar Top 

2018 = 
       

         
 = 10 % 

2019 = 
       

         
 = 17% 

2020 = 
       

         
 = 18% 

2021 = 
       

         
 = 16% 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan peirusahaan Siantar Top beilum bisa dikatakan baik. Dari 

perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang paling baik pada tahun 

2020 meskipun belum bisa dikatakan baik. 

  



 

 

 

93 

p. PT. Ultra Jaya Milk Industri  

2018 = 
       

         
 = 13% 

2019 = 
         

         
 = 16% 

2020 = 
         

         
 = 13% 

2021 = 
         

         
 = 17% 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan pe irusahaan PT. Ultra Jaya Milk Industri be ilum bisa 

dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang 

paling baik pada tahun 2021 meskipun belum bisa dikatakan baik. 

4. Inve intory Turn Ove ir 

Inventory Turn Over meirupakan rasio yang me inunjukkan peirputaran 

pe irse idiaan peirusahaan dalam satu peiriode i. Me inurut Kasmir rata-rata 

industri Inventory Turn Over yang dapat dikatakan baik adalah 20 kali. 

Be irikut adalah data peirhitungan Inventory Turn Over pada tahun 2018-

2021 adalah seibagai beirikut: 

a. PT. Akasha Wira Inte irnasional 

2018 = 
       

       
 = 4 kali 

2019 = 
       

      
 = 4 kali 

2020 = 
       

      
 = 4 kali 

2021 = 
       

      
 = 5 kali 
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Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan peirusahaan PT. Akasha Wira Inte irnasional beilum bisa 

dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang 

paling baik pada tahun 2021 meskipun belum bisa dikatakan baik. 

b. PT. Budi Starch & Swe ie iteine ir 

2018 = 
         

       
 = 4 kali 

2019 = 
         

       
 = 4 kali 

2020 = 
         

       
 = 5 kali 

2021 = 
         

       
 = 7 kali 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan peirusahaan PT. Budi Starch & Swe ieite ineir be ilum bisa 

dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang 

paling baik pada tahun 2021 meskipun belum bisa dikatakan baik. 

c. PT. Campina Icei Cre iam Industri 

2018 = 
       

       
 = 2 kali 

2019 = 
       

       
 = 2 kali 

2020 = 
       

       
 = 3 kali 

2021 = 
       

       
 = 3 kali 

Dari pe irhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 be ilum 

bisa dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang 



 

 

 

95 

paling baik pada tahun 2020 dan 2021 meskipun belum bisa dikatakan 

baik. 

d. PT. Wilmar Cahaya Indone isia 

2018 = 
         

       
 = 9 kali 

2019 = 
         

       
 = 9 kali 

2020 = 
         

       
 = 11 kali 

2021 = 
         

       
 = 13 kali 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan pe irusahaan PT. Wilmar Cahaya Indone isia be ilum bisa 

dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang 

paling baik pada tahun 2021 meskipun belum bisa dikatakan baik. 

e. PT. Sariguna Primatirta 

2018 = 
       

      
 = 7 kali 

2019 = 
       

      
 = 7 kali 

2020 = 
       

       
 = 5 kali 

2021 = 
       

       
 = 6 kali 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan pe irusahaan PT. Sariguna Primatirta beilum bisa dikatakan 

baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang paling baik 

pada tahun 2018 dan 2019  meskipun belum bisa dikatakan baik. 
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f. PT. De ilta Djakarta 

2018 = 
       

       
 = 1 kali 

2019 = 
       

       
 = 1 kali 

2020 = 
       

       
 = 1 kali 

2021 = 
       

       
 = 1 kali 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan peirusahaan PT. Deilta Djakarta beilum bisa dikatakan baik. 

Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya mulai tahun 2018-2021 

stabil tidak mengalami perubahan. 

g. PT. Buyung Poe itra Se imbada 

2018 = 
         

       
 = 11 kali 

2019 = 
         

      
 = 18 kali 

2020 = 
         

      
 = 13 kali 

2021 = 
       

       
 = 5 kali 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan peirusahaan PT. Buyung Poe itra Seimbada beilum bisa 

dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang 

paling baik pada tahun 2019 meskipun belum bisa dikatakan baik. 
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h. PT. Indofood CBP Sukse is Makmur 

2018 = 
          

         
 = 7 kali 

2019 = 
          

         
 = 7 kali 

2020 = 
          

         
 = 7 kali 

2021 = 
          

         
 = 7 kali 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan pe irusahaan PT. Indofood CBP Sukse is Makmur be ilum bisa 

dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya mulai 

tahun 2018-2021 stabil tidak mengalami perubahan. 

i. Indofood Sukse is Makmur 

2018 = 
          

          
 = 5 kali 

2019 = 
          

          
 = 5 kali 

2020 = 
          

          
 = 5 kali 

2021 = 
          

          
 = 6 kali 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan pe irusahaan PT. Indofood Sukse is Makmur be ilum bisa 

dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang 

paling baik pada tahun 2021 meskipun belum bisa dikatakan baik. 
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j. Multi Bintang Indone isia  

2018 = 
         

       
 = 8 kali 

2019 = 
         

       
 = 8 kali 

2020 = 
         

       
 = 6 kali 

2021 = 
         

       
 = 6 kali 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan peirusahaan Multi Bintang Indone isia beilum bisa dikatakan 

baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang paling baik 

pada tahun 2018 dan 2019 meskipun belum bisa dikatakan baik. 

k. Mayora Indah 

2018 = 
          

         
 = 7 kali 

2019 = 
          

         
 = 5 kali 

2020 = 
          

         
 = 6 kali 

2021 = 
          

         
 = 7 kali 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan peirusahaan Mayora Indah be ilum bisa dikatakan baik. Dari 

perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang paling baik pada tahun 

2018 dan 2021 meskipun belum bisa dikatakan baik. 
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l. PT. Nippon Indosari Corpindo 

2018 = 
         

      
 = 22 kali 

2019 = 
         

      
 = 20 kali 

2020 = 
         

      
 = 15 kali 

2021 = 
         

       
 = 13 kali 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018 dan 2019 

kineirja ke iuangan pe irusahaan PT. Nippon Indosari Corpindo sudah 

dapat dikatakan baik, seidangkan pada tahun 2020 dan 2021 beilum 

bisa dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang 

paling baik pada tahun 2018. 

m. PT. Se ikar Bumi 

2018 = 
         

       
 = 6 kali 

2019 = 
         

       
 = 5 kali 

2020 = 
         

       
 = 7 kali 

2021 = 
         

       
 = 8 kali 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan peirusahaan PT. Seikar Bumi beilum bisa dikatakan baik. Dari 

perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang paling baik pada tahun 

2021 meskipun belum bisa dikatakan baik. 
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n. Se ikar Laut 

2018 = 
       

       
 = 6 kali 

2019 = 
       

       
 = 6 kali 

2020 = 
       

       
 = 6 kali 

2021 = 
       

       
 = 7 kali 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan pe irusahaan Seikar Laut be ilum bisa dikatakan baik. Dari 

perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang paling baik pada tahun 

2021 meskipun belum bisa dikatakan baik. 

o. Siantar Top 

2018 = 
         

       
 = 7 kali 

2019 = 
         

       
 = 9 kali 

2020 = 
         

       
 = 9 kali 

2021 = 
         

       
 = 10 kali 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan peirusahaan Siantar Top beilum bisa dikatakan baik. Dari 

perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang paling baik pada tahun 

2021 meskipun belum bisa dikatakan baik. 

  



 

 

 

101 

p. PT. Ultra Jaya Milk Industri  

2018 = 
         

       
 = 5 kali 

2019 = 
         

       
 = 4 kali 

2020 = 
         

       
 = 4 kali 

2021 = 
         

       
 = 5 kali 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan pe irusahaan PT. Ultra Jaya Milk Industri be ilum bisa 

dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang 

paling baik pada tahun 2018 dan 2021 meskipun belum bisa dikatakan 

baik. 

5. Working Capital Turn Ove ir 

Working Capital Turn Over meirupakan rasio yang me inunjukkan 

ke ieife iktifan modal peirusahaan dalam satu pe iriodei. Me inurut Kasmir nilai 

rata-rata industri Working Capital Turn Over yang dapat dikatakan baik 

adalah 6 kali. Beirikut adalah data peirhitungan Working Capital Turn Over 

pada tahun 2018-2021 adalah seibagai be irikut: 

a. PT. Akasha Wira Inte irnasional 

2018 = 
       

       
 = 7,9 kali 

2019 = 
       

       
 = 4,7 kali 

2020 = 
       

       
 = 1,9 kali 
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2021 = 
       

       
 = 2,3 kali 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018 kineirja 

ke iuangan pe irusahaan PT. Akasha Wira Inte irnasional sudah dapat 

dikatakan baik, seidangkan pada tahun 2019-2021 be ilum bisa 

dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang 

paling baik pada tahun 2018. 

b. PT. Budi Starch & Swe ie iteine ir 

2018 = 
         

       
 = -65,6 kali 

2019 = 
         

     
 = 410,1 kali 

2020 = 
         

       
 = 17,4 kali 

2021 = 
         

       
 = 17,9 kali 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2019, 2020 dan 2021 

kineirja ke iuangan pe irusahaan PT. Budi Starch & Swe ie iteine ir sudah 

dapat dikatakan baik, seidangkan pada tahun 2018 beilum bisa 

dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang 

paling baik pada tahun 2019. 

c. PT. Campina Icei Cre iam Industri 

2018 = 
       

      
 = 18,7 kali 

2019 = 
         

       
 = 1,5 kali 

2020 = 
       

       
 = 1,4 kali 
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2021 = 
         

       
 = 1,3 kali 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2019, 2020 dan 2021 

kineirja ke iuangan pe irusahaan PT. Campina Ice i Cre iam Industri be ilum 

bisa dapat dikatakan baik, seidangkan pada tahun 2018 sudah dapat 

dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang 

paling baik pada tahun 2018. 

d. PT. Wilmar Cahaya Indone isia 

2018 = 
         

       
 = 5,6 kali 

2019 = 
         

       
 = 3,7 kali 

2020 = 
         

       
 = 3,6 kali 

2021 = 
         

         
 = 5,0 kali 

Dari pe irhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 be ilum 

bisa dapat dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai 

rasionya yang paling baik pada tahun 2018 meskipun belum bisa 

dikatakan baik. 

e. PT. Sariguna Primatirta 

2018 = 
       

      
 = 10,7 kali 

2019 = 
         

      
 = 30,4 kali 

2020 = 
       

       
 = 9,1 kali 
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2021 = 
         

      
 = 11,4 kali 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan peirusahaan PT. Sariguna Primatirta sudah dapat dikatakan 

baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang paling baik 

pada tahun 2019. 

f. PT. De ilta Djakarta 

2018 = 
       

         
 = 0,7 kali 

2019 = 
       

         
 = 0,7 kali 

2020 = 
       

       
 = 0,6 kali 

2021 = 
       

       
 = 0,7 kali 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan pe irusahaan PT. Deilta Djakarta be ilum bisa dapat dikatakan 

baik. Dari perhitungan diatas bahwa ada beberapa nilai rasionya stabil 

yaitu pada tahun 2018, 2019 dan 2021. 

g. PT. Buyung Poe itra Se imbada 

2018 = 
         

       
 = 2,5 kali 

2019 = 
         

       
 = 2,4 kali 

2020 = 
         

       
 = 5,0 kali 

2021 = 
       

       
 = 5,5 kali 
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Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan pe irusahaan PT. Buyung Poe itra Se imbada beilum bisa dapat 

dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang 

paling baik pada tahun 2021 meskipun belum bisa dikatakan baik. 

h. PT. Indofood CBP Sukse is Makmur 

2018 = 
          

         
 = 5,6 kali 

2019 = 
          

          
 = 4,2 kali 

2020 = 
          

          
 = 4,0 kali 

2021 = 
          

          
 = 3,8 kali 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan pe irusahaan PT. Indofood CBP Sukse is Makmur be ilum bisa 

dapat dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya 

yang paling baik pada tahun 2018 meskipun belum bisa dikatakan 

baik. 

i. Indofood Sukse is Makmur 

2018 = 
          

         
 = 35,5 kali 

2019 = 
          

         
 = 11,4 kali 

2020 = 
          

          
 = 7,8 kali 

2021 = 
          

          
 = 7,2 kali 
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Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan pe irusahaan Indofood Sukse is Makmur sudah dapat 

dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang 

paling baik pada tahun 2018. 

j. Multi Bintang Indone isia  

2018 = 
         

        
 = -10,2 kali 

2019 = 
         

        
 = -8,7 kali 

2020 = 
         

        
 = -13,3 kali 

2021 = 
         

        
 = -5,6 kali 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan pe irusahaan Multi Bintang Indone isia beilum bisa dapat 

dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang 

paling baik pada tahun 2018 meskipun belum bisa dikatakan baik. 

k. Mayora Indah 

2018 = 
          

         
 = 3,0 kali 

2019 = 
          

         
 = 2,8 kali 

2020 = 
          

         
 = 2,6 kali 

2021 = 
          

         
 = 3,8 kali 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan peirusahaan Mayora Indah be ilum bisa dapat dikatakan baik. 
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Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang paling baik pada 

tahun 2021 meskipun belum bisa dikatakan baik. 

l. PT. Nippon Indosari Corpindo 

2018 = 
         

         
 = 2,0 kali 

2019 = 
         

       
 = 4,3 kali 

2020 = 
         

         
 = 2,8 kali 

2021 = 
         

       
 = 4,1 kali 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan pe irusahaan PT. Nippon Indosari Corpindo beilum bisa dapat 

dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang 

paling baik pada tahun 2019 meskipun belum bisa dikatakan baik. 

m. PT. Se ikar Bumi 

2018 = 
         

       
 = 8,2 kali 

2019 = 
         

       
 = 9,5 kali 

2020 = 
         

       
 = 12,5 kali 

2021 =
         

       
 = 14,0 kali 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 sudah 

dapat dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya 

yang paling baik pada tahun 2021. 
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n. Se ikar Laut 

2018 = 
         

      
 = 16,0 kali 

2019 = 
         

      
 = 15,0 kali 

2020 = 
         

       
 = 9,4 kali 

2021 = 
         

       
 = 7,1 kali 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan pe irusahaan Seikar Laut sudah dapat dikatakan baik. Dari 

perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang paling baik pada tahun 

2018. 

o. Siantar Top 

2018 = 
         

       
 = 4,9 kali 

2019 = 
         

       
 = 4,6 kali 

2020 = 
         

         
 = 3,1 kali 

2021 = 
         

         
 = 2,8 kali 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan peirusahaan Siantar Top beilum bisa dapat dikatakan baik. 

Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang paling baik pada 

tahun 2018 meskipun belum bisa dikatakan baik. 
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p. PT. Ultra Jaya Milk Industri  

2018 = 
         

         
 = 2,5 kali 

2019 = 
         

         
 = 2,2 kali 

2020 = 
         

         
 = 1,8 kali 

2021 = 
         

         
 = 2,0 kali 

Dari peirhitungan diatas bahwa pada tahun 2018-2021 kine irja 

ke iuangan peirusahaan PT. Ultra Jaya Milk Industri be ilum bisa dapat 

dikatakan baik. Dari perhitungan diatas bahwa nilai rasionya yang 

paling baik pada tahun 2018 meskipun belum bisa dikatakan baik. 

D. Pembahasan 

Pe ine ilitian ini fokus pada peirbandingan kine irja keiuangan pe irusahaan food 

and beverages seibe ilum covid-19 dan se ilama covid-19. Covid-19 di Indone isia 

meinye ibar pada akhir tahun 2019 dan maraknya pada tahun 2020 dan 2021. 

Jadi dalam peineilitian ini meinggunakan 4 tahun pe ineilitian. Tahun 2018 dan 

2019 untuk tahun seibe ilum covid dan tahun 2020 dan 2021 untuk tahun 

se ilama covid. Pe imbahasan hasil dalam peine ilitian ini seibagai be irikut: 

Tabel 4.1 Rata – Rata Rasio 

No Nama Perusahaan Keterangan QR DAR ROA ITO WCTO 

1 
PT. Akasha Wira 

Internasional 

Sebelum Covid-19 1.26 38% 8% 4.13 6.32 

Selama Covid-19 2.34 26% 17% 4.52 2.09 

2 
PT. Budi Starch & 

Sweetener 

Sebelum Covid-19 0.54 61% 2% 4.29 172.28 

Selama Covid-19 0.76 55% 3% 5.71 17.68 

3 
PT. Campina Ice 

Cream Industry 

Sebelum Covid-19 5.23 12% 7% 2.46 10.11 

Selama Covid-19 11.13 11% 6% 3.21 1.33 
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4 
PT. Wilmar Cahaya 

Indonesia 

Sebelum Covid-19 3.32 18% 12% 9.12 4.63 

Selama Covid-19 3.40 19% 11% 12.34 4.32 

5 
PT. Sariguna 

Primatirta 

Sebelum Covid-19 0.77 31% 9% 7.08 20.57 

Selama Covid-19 0.95 29% 12% 5.66 10.25 

6 PT. Delta Djakarta 
Sebelum Covid-19 6.44 15% 22% 1.14 0.74 

Selama Covid-19 5.17 20% 12% 1.02 0.65 

7 
PT. Buyung Poetra 

Sembada 

Sebelum Covid-19 4.26 25% 12% 14.69 2.45 

Selama Covid-19 1.27 30% 3% 9.12 5.25 

8 
PT. Indofood CBP 

Sukses Makmur 

Sebelum Covid-19 1.67 33% 14% 7.16 4.89 

Selama Covid-19 1.62 53% 7% 6.99 3.90 

9 
Indofood Sukses 

Makmur 

Sebelum Covid-19 0.79 46% 6% 5.02 23.44 

Selama Covid-19 1.00 52% 6% 5.45 7.52 

10 
Multi Bintang 

Indonesia 

Sebelum Covid-19 0.65 60% 42% 8.19 -9.46 

Selama Covid-19 0.69 57% 16% 6.03 -9.45 

11 Mayora Indah 
Sebelum Covid-19 2.32 50% 10% 6.20 2.91 

Selama Covid-19 2.30 43% 8% 6.53 3.20 

12 
PT. Nippon Indosari 

Corpindo 

Sebelum Covid-19 2.53 34% 4% 21.05 3.20 

Selama Covid-19 2.99 30% 5% 14.25 3.46 

13 PT. Sekar Bumi 
Sebelum Covid-19 0.80 42% 0% 5.48 8.91 

Selama Covid-19 0.81 48% 1% 7.58 13.26 

14 Sekar Laut 
Sebelum Covid-19 0.72 53% 5% 5.84 15.52 

Selama Covid-19 1.09 43% 8% 6.46 8.27 

15 Siantar Top 
Sebelum Covid-19 1.73 31% 13% 7.67 4.78 

Selama Covid-19 4.04 19% 17% 9.65 2.96 

16 
PT. Ultra Jaya Milk 

Industry 

Sebelum Covid-19 3.27 14% 14% 4.82 2.35 

Selama Covid-19 2.34 38% 15% 4.60 1.92 

Sumbe ir : Data diolah tahun 2023 

Be irdasarkan data diatas bahwa ada be ibeirapa beirbandingan kine irja 

ke iuangan antara seibeilum covid-19 de ingan se ilama covid-19. Adapun 

pe irbandingannya adalah seibagai beirikut : 

1. Pe irbandingan kineirja keiuangan pe irusahaan food and beverages se ibeilum 

covid dan se ilama covid-19 dilihat dari quick ratio 

Me inurut Kasmir (2019) Quick Ratio me inunjukkan keimampuan 

pe irusahaan dalam meimbayar ke iwajiban lancarnya yang dijamin deingan 

aktiva lancarnya. Se ibe ilum covid ada beibe irapa peirusahaan yang kine irja 
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ke iuangannya baik yaitu peirusahaan PT. Akasha Wira Inte irnasional, PT. 

Campina Ice i Creiam Industri, PT. Wilmar Cahaya Indone isia, PT. De ilta 

Djakarta, PT. Buyung Poe itra Se imbada, PT. Indofood CBP Sukse is 

Makmur, Mayora Indah, PT. Nippon Indosari Corpindo, Siantar Top dan 

PT. Ultra Jaya Milk Industri dimana  nilai rata rata quick rationya 1,6, 

5,23, 3,32, 6,44, 4,26, 1,67, 2,32, 2,53, 1,73 dan 3,27. Dan ada juga 

pe irusahaan yang be ilum bisa dikatakan baik yaitu pe irusahaan PT. Budi 

starch & Sweie iteine ir, PT. Sariguna Primatirta, Indofood Sukse is Makmur, 

Multi Bintang Indone isia, PT. Se ikar Bumi dan Se ikar Laut de ingan nilai rata 

rata quick rationya 0,54, 0,77, 0,79, 0,65, 0,80 dan 0,72. 

Se ilama covid pe irusahaan PT. Akasha Wira Inte irnasional, PT. 

Campina Icei Cre iam Industri, PT. Wilmar Cahaya Indone isia, PT. De ilta 

Djakarta, PT. Buyung Poe itra Se imbada, PT. Indofood CBP Sukse is 

Makmur, Mayora Indah, PT. Nippon Indosari Corpindo, Se ikar Laut, 

Siantar Top dan PT. Ultra Jaya Milk Industri kineirja keiungannya baik 

yaitu nilai rata rata quick rastionya seibeisar 2,34, 11,13, 3,40, 5,17, 1,27, 

1,62, 2,30, 2,99, 1,09, 4,04 dan 2,34. Namun ada juga peirusahaan kineirja 

ke iuangannya be ilum bisa dikatakan baik yaitu pe irusahan PT. Budi Starch 

& Swe ie iteine ir, PT. Sariguna Primatirta, Indofood Sukse is Makmur, Multi 

Bintang Indone isia dan PT. Se ikar Bumi deingan nilai rata rata quick 

rationya 0,76, 0,95, 1,00, 0,69 dan 0,81. 

Jadi dilihat dari quick ratio peirusahaan PT. De ilta Djakarta, PT. 

Buyung Poe itra Seimbada, PT. Indofood CBP Sukse is Makmur, Mayora, 
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Indofood Sukses Makmur dan PT. Ultra Jaya Milk Industri me ingalami 

pe inurunan dari seibe ilum covid kei se ilama covid. Se idangkan peirusahaan 

yang me ingalami keinaikan kineirja keiuangan se ilama covid yaitu pe irusahaan 

PT. Akasha Wira inte irnasional, PT. Budi Starch & Swe ie iteine ir, PT. 

Campina Icei Creiam Industri, PT. Wilmar Cahaya Indone isia, PT. Sariguna 

Primatirta, Multi Bintang Indone isia, PT. Nippon Indosari Corpindo, Sekar 

Bumi, Se ikar Laut dan Siantar Top. Adapun nilai rasio Quick Ratio yang 

paling baik adalah perusahaan PT. Campina Ice Cream Industri. Pe ineilitian 

ini se ijalan deingan pe ine ilitian yang dilakukan Khairudin (2022) dan Ismi 

(2021) yang mana kine irja keiuangannya ceinde irung me ingalami keinaikan 

se ilama adanya pande imi covid-19. Namun peine ilitian ini tidak seijalan 

de ingan pe ine ilitian yang dilakukan Jeisse in (2022). 

2. Pe irbandingan kine irja keiuangan pe irusahaan makanan dan minuman 

se ibe ilum covid dan seilama covid dilihat dari Debt to Assets Ratio 

Me inurut Kasmir (2019) Debt to Assets Ratio meinunjukkan rasio 

yang digunakan pe irusahaan untuk meingukur peirbandingan se ibe irapa beisar 

utang pe irusahaan teirhadap peinge ilolaan aktiva pe irusahaan. seibe ilum covid 

ada beibeirapa peirusahaan yang kine irja keiuangannya baik yaitu peirusahaan 

PT. Campina Ice Cream Industri, PT. Wilmar Cahaya Indonesia, PT. 

Sariguna Primatirta, PT. Delta Djakarta, PT. Buyung Poetra Sembada, PT. 

Indofood CBP Sukses Makmur, PT. Nippon Indosari Corpindo, Siantar 

Top dan PT. Ultra Jaya Milk Industri dimana nilai rata-rata debt to asset 

rationya 12%, 18%, 31%, 15%, 25%, 33%, 34%, 31%, dan 14%. Namun 
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ada juga peirusahaan kineirja keiuangannya be ilum bisa dikatakan baik yaitu 

pe irusahan PT. Akasha Wira Internasional, PT. Budi Starch & Sweetener, 

Indofood Sukses Makmur, Multi Bintang Indonesia, Mayora Indah, Sekar 

Bumi dan Sekar Laut dimana nilai rata-rata debt to asset rationya 38%, 

61%, 46%, 60%, 50%, 42%, 53%. 

Se ilama covid pe irusahaan yang kine irja ke iuangannya baik adalah 

PT. Akasha Wira Inte irnasional, PT. Campina Icei Cre iam Industri, PT. 

Wilmar Cahaya Indone isia, PT. Sariguna Primatirta, PT. De ilta Djakarta, 

PT. Buyung Poe itra Se imbada, PT. Nippon Indosari Corpindo dan Siantar 

Top de ingan nilai rata-rata debt to asset ratio se ibe isar 26%, 11%, 19%, 

29%, 20%, 30%, 30% dan 19%. Namun ada juga pe irusahaan yang kine irja 

ke iuangannya be ilum bisa dikatakan baik yaitu peirusahan PT. Budi Starch 

& Swe ie iteine ir, PT. Indofood CBP Sukse is Makmur, Indofood Sukse is 

Makmur, Multi Bintang Indone isia, Mayora Indah, PT. Se ikar Bumi, Se ikar 

Laut, PT. Ultra Jaya Milk Industri de ingan nilai rata-rata debt to asset ratio 

55%, 53%, 52%, 57%, 43%, 48%, 43%, 38%. 

Jadi dilihat dari debt to asset ratio, peirusahaan yang me ingalami 

ke inaikan kineirja keiuangan adalah PT. Akasha Wira Internasional, dari 

nilai rasionya diatas rata rata yang artinya tidak dapat dikatakan baik 

meinjadi dibawah rata rata artinya pe irusahaan dapat dikatakan baik. Untuk 

PT. Budi Starch & Sweetener, Multi Bintang Indonesia, Mayora Indah dan 

Sekar Laut me ingalami ke inaikan kine irja keiuangan juga kare ina 

meinurunnya jumlah hutang atau meinurunnya nilai debt to asset ratio 
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namun peirusahaan teirse ibut nilai rasionya be ilum ada yang dibawah rata 

rata peirusahaan jadi beilum bisa dikatakan baik.  

Dan PT. Campina Ice Cream Industri, PT. Sariguna Primatirta, PT. 

Nippon Indosari Corpindo dan Siantar Top nilai ratio seibe ilum dan seilama 

covid sudah dibawah rata rata jadi nilai kineirja ke iungannya sudah baik 

ditambah meinurunnya nilai rasionya jadi se imakin seidikit juga hutang 

pe irusahaannya. 

Untuk peirusahaan yang meingalami peinurunan kineirja keiuangan 

yaitu  PT. Indofood CBP Sukses Makmur dan PT. Ultra Jaya Milk Industri 

kareina meingalami peinurunan nilai deibt to asse it rasio  dari dibawah rata 

rata meinjadi diatas rata rata jadi artinya hutangnya se imakin banyak jadi 

kineirja keiuangannya pun tidak dapat dikatakan baik.  Untuk Indofood 

Sukses Makmur dan Sekar Bumi nilai deibt to assse it rasionya se imua diatas 

rata rata dan nilai rasio seimakin beisar jadi hutang yang dimiliki 

pe irusahaan teirse ibut se imakin banyak. Se idangkan PT. Wilmar Cahaya 

Indonesia, PT. Delta Djakarta dan PT. Buyung Poetra Sembada 

meingalami peinurunan kineirja keiuangan kareina beirtambahnya nilai rasio 

jadi hutang peirusahaan seimakin banyak namun teitap bisa dikatakan baik 

kareina se imua nilai rasionya masih dibawah rata rata. Adapun nilai rasio 

Debt to Asset Ratio yang paling baik adalah perusahaan PT. Campina Ice 

Cream Industri. Pe ine ilitian ini seijalan deingan pe ine ilitian yang dilakukan 

Cristanti (2022), Jeisse in (2022), Listiya (2022) dan Rudi (2022). Namun 
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pe ineilitian ini tidak seijalan deingan pe ine ilitian yang dilakukan Khairudin 

(2022) dan Ismi (2021). 

3. Pe irbandingan kine irja keiuangan pe irusahaan makanan dan minuman 

se ibe ilum covid dan seilama covid dilihat dari Return On Assets 

Me inurut Kasmir (2019) Return on assets meinunjukkan rasio yang 

digunakan pe irusahaan untuk meingukur laba beirsih. Se ibeilum covid ada 

pe irusahaan yang kine irja keiuangannya baik yaitu pe irusahaan Multi 

Bintang Indone isia de ingan nilai rata-rata seibe isar 42%. Dan ada juga 

pe irusahaan yang be ilum bisa dikatakan baik yaitu peirusahaan PT. Akasha 

Wira Inte irnasional, PT. Budi Starch & Swe ieite ineir, PT. Campina Ice i Creiam 

Industri, PT. Wilmar, PT. Sariguna Primatirta, PT. Deilta Djakarta, PT. 

Buyung Poe itra Se imbada, PT. Indofood CBP Sukse is Makmur, Indofood 

Sukse is Makmur, Mayora Indah, PT. Nippon Indosari Corpindo, PT. Se ikar 

Bumi, Se ikar Laut, Siantar Top dan PT. Ultra Jaya Milk Industri de ingan 

nilai rata-rata se ibeisar 8%, 2%, 7%, 12%, 9%, 22%, 12%, 14%,  6%, 10%,  

4%, 0%, 5%, 13% dan 14%. 

Se ilama covid peirusahaan makanan dan minuman beilum ada yang 

meime inuhi rata-rata return on asset deingan nilai rata-rata return on assets 

se ibe isar 17%, 3%, 6%, 11%, 12%, 12%, 3%, 7%, 6%, 16%, 8%, 5%, 1%, 

8%, 17% dan 15%. 

jadi dilihat dari return on assets yang me ingalami keinaikan 

meiskipun kineirja keiuangannya be ilum baik peirusahaan PT. Akasha Wira 

Inte irnasional, PT. Budi Starch & Sweie iteine ir, PT. Sariguna Primatirta, PT. 
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Nippon Indosari Corpindo, Sekar Bumi, Se ikar Laut, Siantar Top dan PT. 

Ultra Jaya Milk Industri. Seidangkan peirusahaan yang meingalami 

pe inurunan meiskipun kine irja keiuangannya be ilum baik pe irusahaan PT. 

campina Ice Cream Industri, PT. Wilmar Cahaya Indonesia, PT. De ilta 

Djakarta, PT. Buyung Poe itra Se imbada, PT. Indofood CBP Sukse is 

Makmur, Multi Bintang Indone isia, Mayora Indah. Adapun pe irusahaan 

yang te itap stabil meiskipun kine irja keiuangannya be ilum baik pe irusahaan 

Indofood Sukse is Makmur de ingan nilai return on assets se ibe isar 6%. 

Pe ine ilitian ini seijalan deingan pe ine ilitian Khairudin (2022) yang mana 

ke itidakmampuan peirusahaan dalam meinghasilkan laba leibih be isar se iteilah 

adanya pande imi covid-19. Adapun nilai rasio Return On Assets yang 

paling baik adalah perusahaan PT. Akasha Wira Internasional dan Siantar 

Top. Peine ilitian ini seijalan deingan pe ine ilitian yang dilakukan Aldi (2022), 

Cristanti (2022), Khairudin (2022), Jeisse in (2022), Waluya (2022), Ismi 

(2021) dan Victor (2021). 

4. Pe irbandingan kine irja keiuangan pe irusahaan makanan dan minuman 

se ibe ilum covid dan seilama covid dilihat dari inventory turn over 

Me inurut Kasmir Inventory turn over meinunjukkan rasio yang 

digunakan pe irusahaan untuk meingukur pe irputaran peirseidiaan se ilama satu 

pe iriodei. Se ibe ilum covid ada beibe irapa peirusahaan yang kine irja 

ke iuangannya baik yaitu peirusahaan PT. Nippon Indosari Corpindo deingan 

nilai rata-rata inventory turn over se ibeisar 21,05. Dan ada juga pe irusahaan 

yang be ilum bisa dikatakan baik yaitu peirusahaan PT. Akasha Wira 
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Inte irnasional, PT. Budi Starch & Sweie iteine ir, PT. Campina Icei Cre iam 

Industri, PT. Wilmar Cahaya Indone isia, PT. Sariguna Primatirta, PT. Deilta 

Djakarta, PT. Buyung Poe itra Se imbada, PT. Indofood CBP Sukse is 

Makmur, Indofood Sukse is Makmur, Multi Bintang Indone isia, Mayora 

Indone isia, PT. Se ikar Bumi, Se ikar Laut, Siantar Top dan PT. Ultra Jaya 

Milk Industri de ingan nilai rata-rata inventory turn over se ibe isar 4,13, 4,29, 

2,46, 9,12, 7,08, 1,14, 14,69, 7,16, 5,02, 8,19, 6,20, 5,48, 5,84, 7,67 dan 

4,82 

Se ilama covid peirusahaan makanan dan minuman beilum ada yang 

meime inuhi rata-rata inventory turn over de ingan nilai rata-rata inventory 

turn over seibe isar 4,52, 5,71, 3,21, 12,34, 5,66, 1,02, 9,12, 6,99, 5,45, 6,03, 

6,53, 14,25, 7,58, 6,46, 9,65 dan 4,60. 

jadi dilihat dari inventory turn over yang me ingalami keinaikan 

meiskipun kineirja keiuangannya be ilum baik peirusahaan PT. Akasha Wira 

Inte irnasional, PT. Budi Starch & Sweie iteine ir, PT. Campina Icei Cre iam 

Industri, PT. Wilmar Cahaya Indone isia, Indofood Sukse is Makmur, 

Mayora Indah, PT. Se ikar Bumi, Se ikar Laut dan Siantar Top. Seidangkan 

pe irusahaan yang me ingalami pe inurunan me iskipun kineirja keiuangannya 

be ilum baik peirusahaan PT. Sariguna Primatirta, PT. Deilta Djakarta, PT. 

Buyung Poe itra Se imbada, PT. Indofood CBP Sukse is Makmur, Multi 

Bintang Indone isia, PT. Nippon Indosari Corpindo dan PT. Ultra Jaya Milk 

Industri. Adapun nilai rasio Inventory Turnover yang paling baik adalah 

perusahaan PT. Wilmar Cahaya Indonesia. Pe ine ilitian ini seijalan deingan 
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pe ineilitian yang dilakukan Jeisse in (2022). Namun pe ineilitian ini tidak 

se ijalan deingan pe ine ilitian yang dilakukan Muafa (2021). 

5. Pe irbandingan kine irja keiuangan pe irusahaan makanan dan minuman 

se ibe ilum covid dan seilama covid dilihat dari working capital turn over 

Me inurut Kasmir Working capital turn over meinunjukkan rasio 

yang digunakan untuk me ingukur pe irputaran modal seilama satu peiriodei. 

Se ibe ilum covid ada beibe irapa peirusahaan yang kine irja keiuangannya baik 

yaitu pe irusahaan PT. Akasha Wira Inte irnasional, PT. Budi Starch & 

Swe ie iteine ir, PT. Campina Icei Cre iam Industri, PT. Sariguna Primatirta, 

Indofood Sukse is Makmur, PT. Se ikar Bumi dan Seikar Laut deingan nilai 

rata-rata working capital turn over seibe isar 6,32, 172,28, 10,11, 20,57, 

23,44, 8,91 dan 15,52. Dan ada juga pe irusahaan yang be ilum bisa 

dikatakan baik yaitu peirusahaan PT. Wilmar Cahaya Indone isia, PT. De ilta 

Djakarta, PT. Buyung Poe itra Se imbada, PT. Indofood CBP Sukse is 

Makmur, Multi Bintang Indone isia, Mayora Indah, PT. Nippon Indosari 

Corpindo, Siantar Top dan PT. Ultra Jaya Milk Industri de ingan nilai rata-

rata working capital turn over se ibeisar 4,63, 0,74, 2,45, 4,89, -9,46, 2,91, 

3,20, 4,78 dan 2,35.  

Se ilama covid ada beibe irapa peirusahaan kineirja ke iuangannya baik 

yaitu peirusahan PT. Budi Starch & Sweie iteine ir, PT. Sariguna Primatirta, 

Indofood Sukse is Makmur dan PT. Se ikar Bumi de ingan nilai rata-rata 

working capital turn over seibe isar 17,68, 10,25, 7,52, 13,26. Namun ada 

juga pe irusahaan kineirja keiuangannya be ilum bisa dikatakan baik yaitu 
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pe irusahan PT. Akasha Wira Inte irnasional, PT. Campina Ice i Cre iam 

Industri, PT. Wilmar Cahaya Indone isia, PT. De ilta Djakarta, PT. Buyung 

Poe itra Seimbada, PT. Indofood CBP Sukse is Makmur, Multi Bintang 

Indone isia, Mayora Indah, PT. Nippon Indosari Corpindo, Sekar Laut, 

Siantar Top dan PT. Ultra Jaya Milk Industri de ingan nilai rata-rata 

working capital turn over seibe isar 2,09, 1,33, 4,32, 0,65, 5,25, 3,90, -9,45, 

3,20, 3,46, 8,27, 2,96 dan 1,92.  

Jadi dilihat dari working capital turn over PT. Akasha Wira 

Inte irnasional, PT. Budi Starch & Sweie iteine ir, PT. Campina Icei Cre iam 

Industri, PT. Wilmar Cahaya Indone isia, PT. Sariguna Primatirta, PT. Deilta 

Djakarta, PT. Indofood CBP Sukse is Makmur, Indofood Sukse is Makmur, 

Se ikar Laut, Siantar Top dan PT. Ultra Jaya Milk Industri me ingalami 

pe inurunan dari seibeilum covid kei se ilama covid. Seidangkan peirusahaan 

yang me ingalami keinaikan kineirja keiuangan se ite ilah adanya covid yaitu 

pe irusahaan PT. Buyung Poe itra Seimbada, Multi Bintang Indone isia, 

Mayora Indah, PT. Nippon Indosari Corpindo dan PT. Seikar Bumi. 

Adapun nilai rasio Working Capital Turnover yang paling baik adalah 

perusahaan PT. Sekar Bumi. Peineilitian ini seijalan deingan pe ine ilitian yang 

dilakukan Muafa (2021). 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be irdasarkan hasil peirhitungan rasio keiuangan untuk meinilai kineirja 

ke iuangan peirusahaan seibe ilum covid dan se ilama covid pada tahun 2017-2021 

maka dapat disimpulkan seibagai beirikut : 

1. Kine irja keiuangan pe irusahaan dilihat dari analisis Quick Ratio pada 

pe irusahaan sub seiktor makanan dan minuman yang te irdaftar di BEiI 

se ibe ilum covid-19 ada 6 pe irusahaan yang  kineirja keiuangannya baik yaitu 

perusahaan PT. Delta Djakarta, PT. Buyung Poetra Sembada, PT. 

Indofood CBP Sukses Makmur, Mayora Indah, PT. Ultra Jaya Milk 

Industri dan Indofood Sukses Makmur. Sedangkan se ilama pandeimi 

Covid-19 ada 10 peirusahaan yaitu PT. Akasha Wira Internasional, PT. 

Campina Ice Cream Industri, PT. Wilmar Cahaya Indonesia, PT. Nippon 

Indosari Corpindo, Siantar Top, PT. Budi Starch & Sweetener, PT. 

Sariguna Primatirta, Multi Bintang Indonesia, PT. Sekar Bumi,dan Sekar 

Laut.  

2. Kine irja keiuangan pe irusahaan dilihat dari analisis Debt to Assets Ratio 

pada peirusahaan sub seiktor makanan dan minuman yang te irdaftar di BE iI 

se ibe ilum covid-19 ada 7 peirusahaan yang kineirja keiuangannya baik yaitu 

perusahaan PT. Wilmar Cahaya Indonesia, PT. Delta Djakarta, PT. 

Buyung Poetra Sembada, Indofood Sukses Makmur, PT. Sekar Bumi, 

PT. Indofood CBP Sukses Makmur dan PT. Ultra Jaya Milk Industri. 
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Sedangkan se ilama pandeimi Covid-19 ada 9 peirusahaan yaitu PT. 

Campina Ice Cream Industri, PT. Sariguna Primatirta, PT. Nippon 

Indosari Corpindo, Siantar Top, PT. Budi Starch & Sweetener, Multi 

Bintang Indonesia, Mayora Indah, Sekar Laut dan PT. Akasha Wira 

Internasional. 

3. Kine irja keiuangan pe irusahaan dilihat dari analisis Return on Assets pada 

pe irusahaan sub seiktor makanan dan minuman yang te irdaftar di BEiI 

se ibe ilum covid-19 ada 7 peirusahaan yang kineirja keiuangannya baik yaitu 

perusahaan PT. Campina Ice Cream Industri, PT. Wilmar Cahaya 

Indonesia, PT. Delta Djakarta, PT. Buyung Poetra Sembada, PT. 

Indofood CBP Sukses Makmur, Mayora Indah dan Multi Bintang 

Indonesia. dan seilama pandeimi Covid-19 ada 8 peirusahaan yaitu PT. 

Akasha Wira Internasional, PT. Budi Starch & Sweetener, PT. Sariguna 

Primatirta, PT. Nippon Indosari Corpindo, PT. Sekar Bumi, Sekar Laut, 

Siantar Top dan Ultra Jaya Milk Industri. Adapun perusahaan yang stabil 

yaitu perusahaan Indofood Sukses Makmur. 

4. Kine irja keiuangan pe irusahaan dilihat dari analisis Inventory Turn Over 

pada peirusahaan sub seiktor makanan dan minuman yang te irdaftar di BE iI 

se ibe ilum covid-19 ada 7 peirusahaan yang kineirja keiuangannya baik yaitu 

perusahaan PT. Sariguna Primatirta, PT. Delta Djakarta, PT. Buyung 

Poetra Sembada, PT. Indofood CBP Sukses Makmur, Multi Bintang 

Indonesia, PT. Nippon Indosari Corpindo dan PT. Ultra Jaya Milk 

Industri. Sedangkan se ilama pandeimi Covid-19 ada 9 pe irusahaan yaitu 
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PT. Akasha Wira Internasional, PT. Budi Starch & Sweetener, PT. 

Campina Ice Cream Industri, PT. Wilmar Cahaya Indonesia, Indofood 

Sukses Makmur, Mayora Indah, PT. Sekar Bumi, Sekar Laut dan Siantar 

Top. 

5. Kine irja ke iuangan pe irusahaan dilihat dari analisis Working Capital Turn 

Over pada peirusahaan sub seiktor makanan dan minuman yang te irdaftar 

di BE iI se ibe ilum covid-19 ada 11 pe irusahaan yang kine irja ke iuangannya 

baik yaitu perusahaan PT. Akasha Wira Internasional, PT. Budi Starch & 

Sweetener, PT. Campina Ice Cream Industri, PT. Wilmar Cahaya 

Indonesia, PT. Sariguna Primatirta, PT. Delta Djakarta, PT. Indofood 

CBP Sukses Makmur, Indofood Sukses Makmur, Sekar Laut, Siantar 

Top dan PT. Ultra Jaya Milk Industri. Sedangkan se ilama pandeimi Covid-

19 ada 5 pe irusahaan yaitu PT. Buyung Poetra Sembada, Multi Bintang 

Sembada, Mayora Indah, PT. Nippon Indosari Corpindo dan PT. Sekar 

Bumi. 

B. Saran 

Be irdasarkan hasil peine ilitian diatas, maka peinulis meimbeirikan saran 

se ibagai be irikut : 

1. Bagi pe ineiliti seilanjutnya diharapkan meilakukan peineilitian pada seiktor-

se iktor lain agar meinge itahui peirbandingan dari beibe irapa se iktor, kareina 

pe ineilitian ini hanya meinggunakan satu se iktor. 
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2. Bagi pe irusahaan, untuk meiningkatkan kineirja keiuangan  pe irusahaan, 

pe irusahaan harus meiningkatkan kineirjanya, yaitu pada peinge ilolaan 

modal seicara eifisie in. 

3. bagi inve istor, se ibagai alat untuk meimpeirtimbangkan peingambilan 

ke iputusan dalam beirinve istasi. 
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Lampiran 1 

MATRIK PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA 
METODE 

PENELITIAN 
FOKUS PENELITIAN 

Analisis 

Perbandingan 

Kinerja 

Keuangan 

Sebelum Dan 

Selama 

Pandemi 

Covid-19 Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Sub Sektor 

Food And 

Beverages 

Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek 

Indonesia 

 

Rasio 

Likuiditas 

 

Rasio 

Solvabilitas 

 

Rasio 

Profitabilitas 

 

Rasio 

Aktivitas 

 

 

 

Kinerja 

Keuangan 

 

Quick Ratio 

 

Debt to Assets 

Ratio 

 

Return On 

Assets 

 

Inventory Turn 

Over, Working 

Capital Turn 

Over 

 

Kinerja 

keuangan di 

ukur dengan 

rasio likuiditas, 

solvabilitas, 

profitabilitas 

dan aktivitas. 

Data Sekunder 

1. Laporan Tahunan 

2. Kepustakaan 

(Skripsi, Jurnal, 

Buku dll) 

3. Dokumentasi  

1. Pendekatan penelitian 

kuantitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. 

2. Teknik Penentuan 

Sampel : Purposive 

Sampling 

3. Teknik dan Instrumen 

Pengumpulan Data: 

a. Studi Kepustakaan 

b. Dokumentasi 

4. Analisis Data: 

Statistik Deskriptif 

6. Mengumpulkan 

data laporan 

keuangan 

7. Menghitung setiap 

rasio keuangan 

8. Menganalisis hasil 

dari perhitungan. 

 

1. Apakah Quick Ratio 

berbeda antara sebelum 

dan selama covid-19? 

2. Apakah Debt to Asset 

Ratio berbeda antara 

sebelum dan selama 

covid-19? 

3. Apakah Return On Asset 

berbeda antara sebelum 

dan selama covid-19? 

4. Apakah Inventory 

Turnover berbeda antara 

sebelum dan selama 

covid-19? 

5. Apakah Working Capital 

Turnover berbeda antara 

sebelum dan selama 

covid-19? 

 



 

 

 

Lampiran 2 

Judul : Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Sebelum Dan Selama       

Pandemi Covid-19 Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Food and 

Beverages Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 

No Tanggal Kegiatan Jenis Kegiatan 

1. 11 Februari 2023 

Mencari data laporan keuangan perusahaan 

makanan dan minuman pada tahun 2017-2021 

pada website resmi IDX 

2. 13 Februari 2023 Menginput data pada microsoft exel 

3. 17 Februari 2023 Mengolah data menggunakan perhitungan rasio 

4. 22 Februari 2023 Melakukan analisis data 

5. 27 Februari 2023 Selesai menganalisis 

 

  



 

 

 

Lampiran 3 

Perhitungan Quick Ratio 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

No Kode 
Tah

un 

Quick Ratio 

QR Aktiva 

Lancar 
Persediaan 

Aktiva L - 

Persediaan 

Utang 

Lancar 

1 ADES 

2018 364,138 109,137 255,001 262,397 0.97 

2019 351,120 78,755 272,365 175,191 1.55 

2020 545,239 80,118 465,121 183,559 2.53 

2021 673,394 98,316 575,078 268,367 2.14 

2 BUDI 

2018 1,427,140 675,596 751,544 1,467,508 0.51 

2019 1,141,009 495,570 645,439 1,133,685 0.57 

2020 1,241,540 511,382 730,158 1,085,439 0.67 

2021 1,320,277 363,666 956,611 1,131,686 0.85 

3 CAMP 

2018 664,681 166,906 497,775 613,229 0.81 

2019 723,916 171,000 552,916 57,300 9.65 

2020 751,789 138,318 613,471 56,665 10.83 

2021 856,198 120,967 735,231 64,332 11.43 

4 CEKA 

2018 809,166 332,754 476,412 158,255 3.01 

2019 1,067,652 262,081 805,571 222,440 3.62 

2020 1,266,586 326,172 940,414 271,641 3.46 

2021 1,358,085 415,890 942,195 283,104 3.33 

5 CLEO 

2018 198,544 94,918 103,626 121,061 0.86 

2019 240,755 100,220 140,535 204,953 0.69 

2020 254,187 101,777 152,410 147,545 1.03 

2021 279,804 121,734 158,070 182,882 0.86 

6 DLTA 

2018 1,384,227 205,396 1,178,831 192,299 6.13 

2019 1,292,805 207,460 1,085,345 160,587 6.76 

2020 1,103,831 185,922 917,909 147,207 6.24 

2021 1,174,393 173,367 1,001,026 244,206 4.10 

7 HOKI 

2018 758,846 142,212 616,634 183,224 3.37 

2019 848,676 15,602 833,074 161,901 5.15 

2020 423,486 146,626 276,860 188,719 1.47 

2021 450,325 149,626 300,699 280,958 1.07 

8 ICBP 

2018 14,121,568 4,001,277 10,120,291 7,235,398 1.40 

2019 16,624,925 3,840,690 12,784,235 6,556,359 1.95 

2020 20,716,223 4,586,940 16,129,283 9,176,164 1.76 

2021 33,997,637 5,857,217 28,140,420 18,896,133 1.49 



 

 

 

9 INDF 

2018 33,272,618 11,644,156 21,628,462 31,204,102 0.69 

2019 31,403,445 9,658,705 21,744,740 24,686,862 0.88 

2020 38,418,238 11,150,432 27,267,806 27,975,875 0.97 

2021 54,183,399 12,683,836 41,499,563 40,403,404 1.03 

10 MLBI 

2018 1,228,961 172,217 1,056,744 1,578,919 0.67 

2019 1,162,802 165,633 997,169 1,588,693 0.63 

2020 1,189,261 171,037 1,018,224 1,338,441 0.76 

2021 1,241,112 208,324 1,032,788 1,682,700 0.61 

11 MYOR 

2018 12,647,858 3,351,796 9,296,062 4,764,510 1.95 

2019 12,776,102 2,790,633 9,985,469 3,726,359 2.68 

2020 12,838,729 2,805,111 10,033,618 3,559,336 2.82 

2021 12,969,783 3,034,214 9,935,569 5,570,773 1.78 

12 ROTI 

2018 1,876,409 65,127 1,811,282 525,422 3.45 

2019 1,874,411 83,599 1,790,812 1,106,938 1.62 

2020 1,549,617 103,693 1,445,924 404,567 3.57 

2021 1,282,057 119,581 1,162,476 483,213 2.41 

13 SKBM 

2018 851,410 302,148 549,262 615,506 0.89 

2019 889,743 410,800 478,943 668,931 0.72 

2020 953,792 388,035 565,757 701,020 0.81 

2021 1,158,132 438,730 719,402 883,202 0.81 

14 SKLT 

2018 356,735 154,839 201,896 291,349 0.69 

2019 378,352 161,904 216,448 293,281 0.74 

2020 379,723 146,698 233,025 247,102 0.94 

2021 433,383 135,057 298,326 241,664 1.23 

15 STTP 

2018 1,250,806 313,291 937,515 676,673 1.39 

2019 1,165,406 316,826 848,580 408,490 2.08 

2020 1,505,872 291,378 1,214,494 262,131 4.63 

2021 1,979,855 339,743 1,640,112 475,372 3.45 

16 ULTJ 

2018 2,793,521 708,773 2,084,748 635,161 3.28 

2019 3,716,641 987,927 2,728,714 836,314 3.26 

2020 5,593,421 924,639 4,668,782 2,327,339 2.01 

2021 4,844,821 681,983 4,162,838 1,556,539 2.67 

 

  



 

 

 

Lampiran 4 

Perhitungan Debt to Aseet Ratio 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

No Kode TAHUN 
 Debt to Asset Ratio  

DAR 
 Total Utang   Total Aktiva  

1 ADES 

2018 399,360 881,274 45% 

2019 254,438 822,375 31% 

2020 258,283 958,791 27% 

2021 334,291 1,304,108 26% 

2 BUDI 

2018 2,166,496 3,392,980 64% 

2019 1,714,449 2,999,767 57% 

2020 1,640,851 2,963,007 55% 

2021 1,605,521 2,993,218 54% 

3 CAMP 

2018 118,853 1,004,275 12% 

2019 122,136 1,057,529 12% 

2020 125,161 1,086,873 12% 

2021 124,445 1,147,260 11% 

4 CEKA 

2018 192,308 1,168,956 16% 

2019 261,784 1,393,079 19% 

2020 305,958 1,566,673 20% 

2021 310,020 1,697,387 18% 

5 CLEO 

2018 198,455 833,933 24% 

2019 478,844 1,245,144 38% 

2020 416,194 1,310,940 32% 

2021 346,601 1,348,181 26% 

6 DLTA 

2018 239,353 1,523,517 16% 

2019 212,420 1,425,983 15% 

2020 205,681 1,225,580 17% 

2021 298,548 1,308,722 23% 

7 HOKI 

2018 195,678 758,846 26% 

2019 207,108 848,676 24% 

2020 244,363 906,924 27% 

2021 320,458 989,119 32% 

8 ICBP 

2018 11,660,003 34,367,153 34% 

2019 12,038,210 38,709,314 31% 

2020 53,270,272 103,588,325 51% 



 

 

 

2021 63,342,765 118,066,628 54% 

9 INDF 

2018 46,620,996 96,537,796 48% 

2019 41,996,071 96,198,559 44% 

2020 83,998,472 163,136,516 51% 

2021 92,724,082 179,356,193 52% 

10 MLBI 

2018 1,721,965 2,889,501 60% 

2019 1,750,943 2,896,950 60% 

2020 1,474,019 2,907,425 51% 

2021 1,822,860 2,922,017 62% 

11 MYOR 

2018 9,049,161 17,591,706 51% 

2019 9,137,978 19,037,918 48% 

2020 8,506,032 19,777,500 43% 

2021 8,557,621 19,917,653 43% 

12 ROTI 

2018 1,476,909 4,393,810 34% 

2019 1,589,486 4,682,083 34% 

2020 1,224,495 4,452,166 28% 

2021 1,341,864 4,191,284 32% 

13 SKBM 

2018 730,789 1,771,365 41% 

2019 784,562 1,820,383 43% 

2020 806,678 1,768,660 46% 

2021 977,942 1,970,428 50% 

14 SKLT 

2018 408,057 747,293 55% 

2019 410,463 790,845 52% 

2020 366,908 773,863 47% 

2021 347,288 889,125 39% 

15 STTP 

2018 984,801 2,631,189 37% 

2019 733,556 2,881,563 25% 

2020 775,696 3,448,995 22% 

2021 618,395 3,919,243 16% 

16 ULTJ 

2018 780,915 5,555,871 14% 

2019 953,283 6,608,422 14% 

2020 3,972,379 8,754,116 45% 

2021 2,268,730 7,406,856 31% 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5 

Perhitungan Return On Asset 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

No Kode Tahun 
 Return On Assets  

ROA 
 Laba Bersih   Total Aktiva  

1 ADES 

2018 52,958 881,275 6% 

2019 83,885 822,375 10% 

2020 135,789 958,791 14% 

2021 265,758 1,304,108 20% 

2 BUDI 

2018 50,467 3,392,980 1% 

2019 64,021 2,999,767 2% 

2020 67,093 2,963,007 2% 

2021 91,723 2,993,218 3% 

3 CAMP 

2018 61,947 1,004,275 6% 

2019 76,758 1,057,529 7% 

2020 44,045 1,086,873 4% 

2021 100,066 1,147,260 9% 

4 CEKA 

2018 92,649 1,168,956 8% 

2019 215,459 1,393,079 15% 

2020 181,812 1,566,673 12% 

2021 187,066 1,697,387 11% 

5 CLEO 

2018 63,261 833,933 8% 

2019 130,756 1,245,144 11% 

2020 132,772 1,310,940 10% 

2021 180,711 1,348,181 13% 

6 DLTA 

2018 338,129 1,523,517 22% 

2019 317,815 1,425,983 22% 

2020 123,465 1,225,580 10% 

2021 187,992 1,308,722 14% 

7 HOKI 

2018 90,195 758,846 12% 

2019 103,723 848,676 12% 

2020 38,038 906,924 4% 

2021 12,533 989,119 1% 

8 ICBP 

2018 4,658,781 34,367,153 14% 

2019 5,360,029 38,709,314 14% 

2020 7,418,574 103,588,325 7% 



 

 

 

2021 7,900,282 118,066,628 7% 

9 INDF 

2018 4,961,851 96,537,796 5% 

2019 5,902,729 96,198,559 6% 

2020 8,752,066 163,136,516 5% 

2021 11,203,585 179,356,193 6% 

10 MLBI 

2018 1,224,807 2,889,501 42% 

2019 1,206,059 2,896,950 42% 

2020 285,617 2,907,425 10% 

2021 665,850 2,922,017 23% 

11 MYOR 

2018 1,760,434 17,591,706 10% 

2019 2,039,404 19,037,918 11% 

2020 2,098,168 19,777,500 11% 

2021 1,211,052 19,917,653 6% 

12 ROTI 

2018 127,171 4,393,810 3% 

2019 236,518 4,682,083 5% 

2020 168,610 4,452,166 4% 

2021 281,340 4,191,284 7% 

13 SKBM 

2018 15,954 1,771,365 1% 

2019 957 1,820,383 0% 

2020 5,415 1,768,660 0% 

2021 29,707 1,970,428 2% 

2017 22,970 636,284 4% 

14 SKLT 

2018 31,954 747,293 4% 

2019 44,943 790,845 6% 

2020 42,520 773,863 5% 

2021 84,524 889,125 10% 

15 STTP 

2018 255,088 2,631,189 10% 

2019 482,590 2,881,563 17% 

2020 628,628 3,448,995 18% 

2021 617,573 3,919,243 16% 

16 ULTJ 

2018 701,607 5,555,871 13% 

2019 1,035,865 6,608,422 16% 

2020 1,109,666 8,754,116 13% 

2021 1,276,793 7,406,856 17% 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6 

Perhitungan Inventory Turn Over 

(Dalan Jutaan Rupiah) 

No Kode Tahun 

 ITO  

ITO 
 HPP  

 Persediaan   Rata-Rata 

Persediaan   Awal   Akhir  

1 ADES 

2018 415,212 109,137 107,977 108,557 3.82 

2019 417,281 78,755 109,137 93,946 4.44 

2020 330,799 80,118 78,755 79,436.50 4.16 

2021 435,507 98,316 80,118 89,217 4.88 

2 BUDI 

2018 2,297,120 675,596 442,334 558,965 4.11 

2019 2,622,892 495,570 675,596 585,583.00 4.48 

2020 2,371,651 511,382 495,570 503,476 4.71 

2021 2,932,579 363,666 511,382 437,524 6.70 

3 CAMP 

2018 380,496 166,906 151,777 159,341.50 2.39 

2019 426,417 171,000 166,906 168,953 2.52 

2020 439,655 138,318 171,000 154,659 2.84 

2021 464,038 120,967 138,318 129,642.50 3.58 

4 CEKA 

2018 3,354,976 332,754 415,268 374,011 8.97 

2019 2,755,574 262,081 332,754 297,418 9.27 

2020 3,299,157 326,172 262,081 294,126.50 11.22 

2021 4,997,372 415,890 326,172 371,031 13.47 

5 CLEO 

2018 562,460 94,918 64,177 79,548 7.07 

2019 692,217 100,220 94,918 97,569.00 7.09 

2020 562,235 101,777 100,220 100,999 5.57 

2021 642,038 121,734 101,777 111,756 5.75 

6 DLTA 

2018 241,721 205,396 208,541 206,968.50 1.17 

2019 230,440 207,460 205,396 206,428 1.12 

2020 179,156 185,922 207,460 196,691 0.91 

2021 204,614 173,367 185,922 179,644.50 1.14 

7 HOKI 

2018 1,228,387 142,212 71,875 107,044 11.48 

2019 1,412,510 15,602 142,212 78,907 17.90 

2020 1,029,660 146,626 15,602 81,114.00 12.69 

2021 820,501 149,626 146,626 148,126 5.54 

8 ICBP 
2018 26,147,857 4,001,277 3,261,635 3,631,456 7.20 

2019 27,892,690 3,840,690 4,001,277 3,920,983.50 7.11 



 

 

 

2020 29,416,673 4,586,940 3,840,690 4,213,815 6.98 

2021 36,526,493 5,857,217 4,586,940 5,222,079 6.99 

9 INDF 

2018 53,182,723 11,644,156 9,690,981 10,667,568.50 4.99 

2019 53,876,594 9,658,705 11,644,156 10,651,431 5.06 

2020 54,979,425 11,150,432 9,658,705 10,404,569 5.28 

2021 66,881,557 12,683,836 11,150,432 11,917,134.00 5.61 

10 MLBI 

2018 1,364,750 172,217 171,620 171,919 7.94 

2019 1,426,351 165,633 172,217 168,925 8.44 

2020 1,044,783 171,037 165,633 168,335.00 6.21 

2021 1,111,984 208,324 171,037 189,681 5.86 

11 MYOR 

2018 17,664,148 3,351,796 1,825,267 2,588,532 6.82 

2019 17,109,498 2,790,633 3,351,796 3,071,214.50 5.57 

2020 17,177,830 2,805,111 2,790,633 2,797,872 6.14 

2021 20,981,574 3,034,214 3,034,214 3,034,214 6.91 

12 ROTI 

2018 1,274,332 65,127 50,264 57,695.50 22.09 

2019 1,487,586 83,599 65,127 74,363 20.00 

2020 1,409,870 103,693 83,599 93,646 15.06 

2021 1,501,277 119,581 103,693 111,637.00 13.45 

13 SKBM 

2018 1,728,304 302,148 293,162 297,655 5.81 

2019 1,837,650 410,800 302,148 356,474 5.16 

2020 2,850,011 388,035 410,800 399,417.50 7.14 

2021 3,316,793 438,730 388,035 413,383 8.02 

14 SKLT 

2018 777,714 154,839 120,795 137,817 5.64 

2019 957,200 161,904 154,839 158,371.50 6.04 

2020 920,111 146,698 161,904 154,301 5.96 

2021 979,016 135,057 146,698 140,878 6.95 

15 STTP 

2018 2,207,268 313,291 299,078 306,184.50 7.21 

2019 2,559,476 316,826 313,291 315,059 8.12 

2020 2,776,101 291,378 316,826 304,102 9.13 

2021 3,209,530 339,743 291,378 315,560.50 10.17 

16 ULTJ 

2018 3,516,606 708,773 682,624 695,699 5.05 

2019 3,891,701 987,927 708,773 848,350 4.59 

2020 3,738,835 924,639 987,927 956,283.00 3.91 

2021 4,241,696 681,983 924,639 803,311 5.28 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7 

Perhitungan Working Capital Turn Over 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

No Kode Tahun 
Penjualan 

Bersih 

Aktiva 

Lancar 

Utang 

Lancar 

Modal 

Kerja 
WCTO 

1 ADES 

2018 804,302 364,138 262,397 101,741 7.91 

2019 834,330 351,120 175,191 175,929 4.74 

2020 673,364 545,239 183,559 361,680 1.86 

2021 935,075 673,394 268,367 405,027 2.31 

2 BUDI 

2018 2,647,193 1,427,140 1,467,508 (40,368) -65.58 

2019 3,003,768 1,141,009 1,133,685 7,324 410.13 

2020 2,725,866 1,241,540 1,085,439 156,101 17.46 

2021 3,374,782 1,320,277 1,131,686 188,591 17.89 

3 CAMP 

2018 961,136 664,681 613,229 51,452 18.68 

2019 1,028,952 723,916 57,300 666,616 1.54 

2020 956,634 751,789 56,665 695,124 1.38 

2021 1,019,133 856,198 64,332 791,866 1.29 

4 CEKA 

2018 3,629,327 809,166 158,255 650,911 5.58 

2019 3,120,937 1,067,652 222,440 845,212 3.69 

2020 3,634,297 1,266,586 271,641 994,945 3.65 

2021 5,359,440 1,358,085 283,104 1,074,981 4.99 

5 CLEO 

2018 831,104 198,544 121,061 77,483 10.73 

2019 1,088,679 240,755 204,953 35,802 30.41 

2020 972,634 254,187 147,545 106,642 9.12 

2021 1,103,519 279,804 182,882 96,922 11.39 

6 DLTA 

2018 893,006 1,384,227 192,299 1,191,928 0.75 

2019 827,136 1,292,805 160,587 1,132,218 0.73 

2020 546,336 1,103,831 147,207 956,624 0.57 

2021 681,205 1,174,393 244,206 930,187 0.73 

7 HOKI 

2018 1,430,785 758,846 183,224 575,622 2.49 

2019 1,653,031 848,676 161,901 686,775 2.41 

2020 1,173,189 423,486 188,719 234,767 5.00 

2021 933,597 450,325 280,958 169,367 5.51 

8 ICBP 

2018 38,413,407 14,121,568 7,235,398 6,886,170 5.58 

2019 42,296,703 16,624,925 6,556,359 10,068,566 4.20 

2020 46,641,048 20,716,223 9,176,164 11,540,059 4.04 

2021 56,803,733 33,997,637 18,896,133 15,101,504 3.76 



 

 

 

9 INDF 

2018 73,394,728 33,272,618 31,204,102 2,068,516 35.48 

2019 76,592,955 31,403,445 24,686,862 6,716,583 11.40 

2020 81,731,469 38,418,238 27,975,875 10,442,363 7.83 

2021 99,345,618 54,183,399 40,403,404 13,779,995 7.21 

10 MLBI 

2018 3,574,801 1,228,961 1,578,919 (349,958) -10.21 

2019 3,711,405 1,162,802 1,588,693 (425,891) -8.71 

2020 1,985,009 1,189,261 1,338,441 (149,180) -13.31 

2021 2,473,681 1,241,112 1,682,700 (441,588) -5.60 

11 MYOR 

2018 24,060,802 12,647,858 4,764,510 7,883,348 3.05 

2019 25,026,739 12,776,102 3,726,359 9,049,743 2.77 

2020 24,476,953 12,838,729 3,559,336 9,279,393 2.64 

2021 27,904,558 12,969,783 5,570,773 7,399,010 3.77 

12 ROTI 

2018 2,766,545 1,876,409 525,422 1,350,987 2.05 

2019 3,337,022 1,874,411 1,106,938 767,473 4.35 

2020 3,212,034 1,549,617 404,567 1,145,050 2.81 

2021 3,287,623 1,282,057 483,213 798,844 4.12 

13 SKBM 

2018 1,953,910 851,410 615,506 235,904 8.28 

2019 2,104,704 889,743 668,931 220,812 9.53 

2020 3,165,530 953,792 701,020 252,772 12.52 

2021 3,847,887 1,158,132 883,202 274,930 14.00 

14 SKLT 

2018 1,045,029 356,735 291,349 65,386 15.98 

2019 1,281,116 378,352 293,281 85,071 15.06 

2020 1,253,700 379,723 247,102 132,621 9.45 

2021 1,356,846 433,383 241,664 191,719 7.08 

15 STTP 

2018 2,826,957 1,250,806 676,673 574,133 4.92 

2019 3,512,509 1,165,406 408,490 756,916 4.64 

2020 3,846,300 1,505,872 262,131 1,243,741 3.09 

2021 4,241,856 1,979,855 475,372 1,504,483 2.82 

16 ULTJ 

2018 5,472,882 2,793,521 635,161 2,158,360 2.54 

2019 6,241,419 3,716,641 836,314 2,880,327 2.17 

2020 5,967,362 5,593,421 2,327,339 3,266,082 1.83 

2021 6,616,642 4,844,821 1,556,539 3,288,282 2.01 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8 

Rata-Rata Rasio 

No Kode Keterangan QR DAR ROA ITO WCTO 

1 ADES 
Sebelum Covid-19 1.26 38% 8% 4.13 6.32 

Selama Covid-19 2.34 26% 17% 4.52 2.09 

2 BUDI 
Sebelum Covid-19 0.54 61% 2% 4.29 172.28 

Selama Covid-19 0.76 55% 3% 5.71 17.68 

3 CAMP 
Sebelum Covid-19 5.23 12% 7% 2.46 10.11 

Selama Covid-19 11.13 11% 6% 3.21 1.33 

4 CEKA 
Sebelum Covid-19 3.32 18% 12% 9.12 4.63 

Selama Covid-19 3.40 19% 11% 12.34 4.32 

5 CLEO 
Sebelum Covid-19 0.77 31% 9% 7.08 20.57 

Selama Covid-19 0.95 29% 12% 5.66 10.25 

6 DLTA 
Sebelum Covid-19 6.44 15% 22% 1.14 0.74 

Selama Covid-19 5.17 20% 12% 1.02 0.65 

7 HOKI 
Sebelum Covid-19 4.26 25% 12% 14.69 2.45 

Selama Covid-19 1.27 30% 3% 9.12 5.25 

8 ICBP 
Sebelum Covid-19 1.67 33% 14% 7.16 4.89 

Selama Covid-19 1.62 53% 7% 6.99 3.90 

9 INDF 
Sebelum Covid-19 0.79 46% 6% 5.02 23.44 

Selama Covid-19 1.00 52% 6% 5.45 7.52 

10 MLBI 
Sebelum Covid-19 0.65 60% 42% 8.19 -9.46 

Selama Covid-19 0.69 57% 16% 6.03 -9.45 

11 MYOR 
Sebelum Covid-19 2.32 50% 10% 6.20 2.91 

Selama Covid-19 2.30 43% 8% 6.53 3.20 

12 ROTI 
Sebelum Covid-19 2.53 34% 4% 21.05 3.20 

Selama Covid-19 2.99 30% 5% 14.25 3.46 

13 SKBM 
Sebelum Covid-19 0.80 42% 0% 5.48 8.91 

Selama Covid-19 0.81 48% 1% 7.58 13.26 

14 SKLT 
Sebelum Covid-19 0.72 53% 5% 5.84 15.52 

Selama Covid-19 1.09 43% 8% 6.46 8.27 

15 STTP 
Sebelum Covid-19 1.73 31% 13% 7.67 4.78 

Selama Covid-19 4.04 19% 17% 9.65 2.96 

16 ULTJ 
Sebelum Covid-19 3.27 14% 14% 4.82 2.35 

Selama Covid-19 2.34 38% 15% 4.60 1.92 
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